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S HALOM...Saudara terkasih, 
apa kabar? Tentu kabar baik, 
karena kita selalu dalam 
lindungan Tuhan Yesus Kristus. 
Dalam Laporan Utama edisi ke-75 
ini kami mengulas tentang Hari 
Kiamat. Semoga para pembaca 
berkenan. 

Bencana alam dan musibah yang 
makin sering terjadi belakangan ini, 
patut membuat kita merenung: 
apakah akhir dunia atau kiamat su¬ 
dah di ambang pintu? Kita manusia 
memang hanya bisa menduga- 
duga atau bertanya-tanya, tapi 
semua jawabannya hanya ada 
pada DIA, Tuhan Yang Mahakuasa, 
yang menciptakan alam semesta. 

Akhir jaman yang kita imani 
sebagai hari penghakiman atas 
semua manusia memang akan 
terjadi suatu ketika nanti. Dan ini 


telah ditegaskan dalam kitab suci 
kita, Alkitab. Tuhan yang kita 
sembah dalam diri Yesus Kristus 
akan bertindak sebagai hakim 
agung bagi seluruh orang yang 
hidup maupun yang sudah mati. 

Rahasia alam semesta sepe¬ 
nuhnya berada di tangan DIA, 
termasuk kapan kiamat akan tiba. 
Tetapi ada saja oknum yang berani- 
berani mendahului kehendak Sang 
Pencipta dengan "meramalkan" 
bahwa hari kiamat itu akan terjadi 
pada tanggal sekian, bulan itu dan 
tahun anu. Namun semua tidak 
ada yang benar. Ilmu pengetahuan 
mengatakan bahwa umur Planet 
Bumi yang kita huni ini masih ribuan 
tahun atau mungkin miliaran tahun 
lagi. Tetapi bisa saja "kiamat" itu 
datang lebih cepat jika umat ma¬ 
nusia lalai merawat Bumi. 


Maraknya bencana alam yang 
diyakini sebagai salah satu dampak 
dari pemanasan global, sebaiknya 
kita sikapi dengan mulai memperla¬ 
kukan Bumi dan segala isinya 
dengan baik. Sejak tahun 2008 ini, 
jangan mengeksploitasi kekayaan 
atau sumber daya alam demi me¬ 
menuhi nafsu duniawi. Yang me¬ 
rasa diri sebagai pihak yang punya 
/cwerkarena posisi sebagai mayo¬ 
ritas pun jangan menindas kaum 
minoritas. Sebab Tuhan Yesus ten¬ 
tu akan mempertanyakan semua 
ini nanti di pengadilan akhirat itu. 

Saudara, ditinjau dari segi perpo¬ 
litikan nasional, tahun 2008 yang 
baru saja kita masuki ini jelas sangat 
strategis. Pasalnya tahun 2009 kita 
akan memasuki masa-masa pemi¬ 
lihan umum (pemilu), baik untuk 
memilih wakil-wakil rakyat atau 


anggota Dewan Perwakilan Rakyat 
(DPR), dan presiden. Sejak repu¬ 
blik ini terbentuk, entah sudah 
berapa kali pemilu diadakan namun 
jumlah kaum Hawa yang duduk di 
parlemen tergolong amat sangat 
sedikit. Padahal di negeri ini, jumlah 
penduduk perempuan konon lebih 
banyak dibanding laki-laki. Atas 
dasar itu, banyak suara tentang 
perlunya kaum perem-puan 
mendapatkan kuota di par-lemen 
sebesar 30%. Suatu usul yang 
pantas dan realistis. 

Jika hal ini terealisir bagaimana 
kaum perempuan Kristen memain¬ 
kan perannya? Ini tentu perta¬ 
nyaan yang sangat relevan. Maka, 
silakan simak komentar dari 
beberapa tokoh wanita Kristen In¬ 
donesia di Laporan Khusus. 
Selamat membaca.□ 
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Maaf dan terima kasih 

SAYA mengucapkan banyak 
terima kasih untuk tabloid REFOR- 
MATA yang dalam beberapa bulan 
ini dikirim secara rutin dan gratis. 
Selama ini kami belum bisa membe¬ 
ritahukan bahwa kami telah mene¬ 
rima REFORMATA, dan atas kela¬ 
laian ini kami mohon maaf. Hanya 
Tuhan yang bisa membalas kebai¬ 
kan Bapak/Ibu. Kami doakan se¬ 
moga segala usaha dan pelayanan 
Bapak dan Ibu senantiasa diberkati 
Tuhan. 

Selamat Natal 25 Desember 
2007 dan Tahun Baru 1 Januari 
2008. 

Sahabat Sibolga 

Haogo Ziso Nduru 

0813-96849xxx 

Warga gereja bikin bio-pori 

DUNIA semakin tua, wajar saja 
selalu dihajar bencana. Menjelang 
tahun 2007 berakhir, di berbagai 
wilayah terjadi banjir, tanah longsor. 
Sementara, bila kita rajin membaca 
running text di sejumlah televisi, 
sering diberitakan adanya gempa 
di tempat-tempat tertentu meski 
ber -sca/a richterkecW. Orang-orang 
pintar berkata bahwa pemanasan 
global-lah penyebab utama ben¬ 
cana alam yang melanda Bumi. 
Pemanasan global, kata mereka, 
membuat iklim di seluruh dunia ber¬ 
ubah. Air laut makin makin tinggi 
karena gunung-gunung es 
mencair. 

Banjir dan longsor adalah salah 
satu bencana alam yang paling 
"dekat" ke masyarakat banyak. 
Salah satu penyebabnya karena 
pohon-pohonan sudah makin ja¬ 
rang karena ditebang secara buas. 
Hutan menjadi gundul. Air tanah 
pun semakin terkuras seiring meng¬ 
gilanya pembangunan gedung- 
gedung di kota-kota. Dan yang 
menyedihkan, tidak ada tindakan 
nyata dari penduduk Bumi untuk 
menanggulangi musibah itu. Tidak 
ada upaya manusia untuk menjaga 
supaya air tanah tetap tersedia 


dalam jumlah memadai. Padahal 
ada cara mudah dan murah untuk 
melakukan hal itu, yakni bio-pori. 

Apa itu? Seorang ilmuwan dari 
Institut Pertanian Bogor (IPB), 
menemukan salah satu cara mudah 
dan murah melestarikan air tanah, 
yakni dengan menggalakkan pro¬ 
gram bio-pori. Caranya, dengan 
membuat lubang berdiameter 10 
cm dan kedalaman 80-100 cm di 
pekarangan. Selanjutnya ke dalam 
lubang ini dimasukkan sampah-sam¬ 
pah organik seperti daun-daun. 
Sampah ini nanti akan menghasil¬ 
kan binatang mikroorga-nisme yang 
menciptakan lubang-lubang kecil 
dalam tanah, mirip pori-pori. Jika 
hujan turun, akan banyak air ter¬ 
sedot ke dalam lubang, dan men¬ 
jadi cadangan air tanah. 

Jika seluruh warga membuat bio- 
pori di pekarangan rumahnya, ba¬ 
yangkan betapa banyaknya air 
hujan yang akan disedot ke bumi, 
sehingga mengurangi dampak 
banjir. Di samping itu persediaan air 
tanah juga akan semakin banyak, 
dan ini tentu bagus untuk "kese¬ 
hatan" Bumi. Persoalannya, tidak 
ada kesadaran masyarakat untuk 
melakukan program ini. Pemerin¬ 
tah pun sebaiknya "memaksa" 
warga untuk membuat bio-pori di 
pekarangan masing-masing. 

Dan alangkah terpujinya jika 
langkah sederhana namun ber¬ 
dampak besar ini diawali oleh war¬ 
ga gereja. Setuju? Ayo menjadi 
penyelamat Bumi! Tuhan Yesus 
memberkati. 

Herianto 

Jakarta Barat 

Sedih dan prihatin 

SEDIH dan prihatin menyaksikan 
pertumpahan darah di beberapa 
negara yang notabene mayoritas 
warganya belum menerima Kristus 
sebagai Tuhan dan Juru Selamat. 
Rakyat di negara-negara itu, yang 
sejatinya menganut kepercayaan 
yang sama malah baku hantam, 
berperang, saling menumpahkan 
darah. Kasihan mereka. Beginilah 


jadinya jika tidak memiliki Juru 
Selamat yang mahakasih itu, 
sehingga tidak segan-segan saling 
menumpahkan darah, atas nama 
agama, sekalipun mereka 
"saudara". 

Frederick Limbonk 

Rawabadak, Jakarta Utara 

Maafkan Pak Harto 

BAPAK Soeharto, mantan presi¬ 
den kita yang sudah berusia 86 
tahun, awal bulan Januari 2008 ini 
kembali masuk rumah sakit karena 
berbagai gangguan pada beberapa 
organ vital tubuhnya yang me¬ 
mang sudah sepuh. Herannya, 
masih banyak suara-suara yang 
"sok" galak dan mendesak agar 
kasus hukumnya terus diproses. 
Artinya, jika sudah sehat Pak Harto 
diajukan ke meja hijau. Sepertinya 
bangsa ini tidak punya kerjaan lagi, 
sehingga mantan pemimpin bangsa 
pun diuber-uber. Sesalah-salahnya 
Beliau, toh masih punya banyak 
jasa juga untuk bangsa dan negara 
ini. Yang perlu kita uber sampai ke 
akar-akarnya adalah para bos pem¬ 
balakan liar yang menyebabkan 
bencana alam. 

Melalui media ini saya harap agar 
semua orang yang mengaku ber¬ 
iman dan memiliki kasih Yesus, me¬ 
maafkan Pak Harto jika memang 
punya kesalahan. 

Sudirman Pardede 

Durensawit—Jakarta 

Ibadah dekat istana 

SAYA cukup trenyuh menyaksi¬ 
kan tayangan di televisi tentang 
adanya sekelompok umat yang 
"nekat" mengadakan ibadah ke- 
baktian Minggu di dekat Istana 
Presiden, belum lama ini. Pesannya 
tentu jelas: biarkan kami beribadah 
dengan bebas di tanah air kami 
sendiri. 

Menyembah Tuhan adalah hak 
sekaligus kewajiban umat manusia, 
apa pun bentuk keyakinannya. 
Menghalangi orang lain berbakti 
kepada Tuhan sama saja dengan 
menantang Tuhan. Maka kepada 


% 

segenap rakyat Indonesia yang 
mengaku sebagai umat Tuhan, 
mari kita sama-sama mengagung¬ 
kan nama-Nya dengan tata-cara 
ibadah dan keyakinan kita masing- 
masing. Mari kita buktikan bahwa 
tahun 2008 ini adalah titik awal 
harmonisnya kehidupan umat ber¬ 
agama, tiada lagi aksi penutupan 
tempat ibadah atau tindak keke¬ 
rasan terhadap umat beragama 
lain.Tuhan memberkati kita semua. 

Iwan Pratiknyo 

Ji. Pahlawan 

Bogor, Jawa Barat 

Ramalan merugikan 

DUNIA ramal-meramal seperti 
diulas tabloid ini pada edisi lalu me¬ 
mang sudah merupakan fenomena 
kehidupan masa kini. Saya sendiri 
kerap melihat orang-orang yang 
suka beribadah tetapi juga getol 
menyampari peramal, baik yang di 
pinggir jalan atau yang berpraktek 
di tempat-tempat elite. 

Berdasarkan pengalaman, ada 
ramalan yang ternyata benar, mes¬ 
ki juga lebih banyak yang ngawur. 
Tapi alangkah tidak nyamannya 
perasaan jika sudah tahu apa yang 
akan terjadi pada diri kita. Misalnya 
jika kita diramalkan mati besok atau 
tahun depan tentu perasaan kita 
tidak akan menentu. Atau sebalik¬ 
nya jika kita diramalkan sukses di 
masa mendatang, kita senang. 
Bahkan bisa jadi kita akan santai 
saja, sebab kita yakin nanti akan 
kaya juga. Kita jadi lupa bahwa ke¬ 
suksesan itu harus diperjuangkan 
dengan bekerja keras. 

Jadi ramalan, baik yang isinya 
bagus (positif) maupun jelek 
(negatif), lebih banyak merugikan. 
Dan ketergantungan dan keber- 
pasrahan kita kepada Tuhan sudah 
berkurang, atau malah hilang, 
karena toh kita lebih percaya 
kepada kata ahli nujum. 

Parmanto 
Cipinang Muara 
Jakarta Timur 
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Fenomena alam dan sosial mengarah pada penggenapan deskripsi Kitab Suci tentang kiamat Apa saja tanda-tanda itu? 


T IADA hari tanpa bencana, 
baik bencana alam maupun 
sosial. Begitulah realitas 
dunia kita sekarang ini. Peristiwa 
alam yang menelan banyak korban 
itu bukan hanya terjadi di belahan 
bumi lain, tapi juga di sini, di depan 
mata kita. 

Selain yang tampak telanjang 
oleh indra seperti banjir, tanah 
longsor, naiknya permukaan air laut, 
gempa bumi, tsunami dan seba- 
gainya, ada begitu banyak potensi 
bencana lain yang tak dapat kita 
lihat secara langsung. Sebut saja 
misalnya menipisnya lapisan ozon, 
mencairnya gletser atau salju abadi 
di Kutub Utara dan Selatan yang 
berakibat pada naiknya permukaan 
laut maupun munculnya rongga- 
rongga dalam kerak bumi akibat 
pertambangan. 

Mencermati kenyataan destruksi 
alam ini, banyak orang lalu mera¬ 
malkan bahwa akhir dunia tak lama 
lagi. Kesimpulan itu diperkuat pula 
oleh, kata mereka, munculnya 
penggenapan tanda-tanda seperti 
dideskripsikan Kitab Suci. 


Dalam Wahyu 13: 18 disebutkan 
tentang angka 666 yang menjadi 
simbol kuasa gelap. "Yang penting 
di sini ialah hikmat: barangsiapa 
yang bijaksana, baiklah ia 
menghitung bilangan binatang itu, 
karena bilangan itu adalah bila¬ 
ngan seorang manusia, dan bila¬ 
ngannya ialah enam ratus enam 


puluh enam." 

Menurut me¬ 
reka, simbol itu 
sudah tampak 
dalam mata 
uang Eropa. Pa¬ 
da salah satu 

uang logamnya \ 

terdapat 6 bin¬ 
tang di bagian 
atas, enam garis 
lurus dan enam 
bintang di ba¬ 
gian bawah. 

Masih dalam 
kaitan itu, me¬ 
reka menunjuk 
pembentukan 
U n i - E r o p a 
sebagai peng¬ 
genapan dari 

Wahyu 17: 12: "Dan kesepuluh 
tanduk yang telah kaulihat itu 
adalah sepuluh raja, yang belum 
mulai memerintah, tapi satu jam 
lamanya mereka akan menerima 
kuasa sebagai raja, bersama-sama 
dengan binatang itu." Memang 
penyatuan Eropa itu dimulai 
dengan didirikannya Club of Rome 
yang merupakan think tank dari 
10 negara Eropa. 

Pada tahun 1979, kesepuluh 
negara itu mendirikan European 
Common Market dengan tujuan 
untuk mempersatukan ekonomi 
dan politik agar bisa secara tidak 
langsung melebur menjadi satu 
negara. Tahun 1986 mereka me¬ 
ngadakan kesepakatan untuk 


membuat satu mata uang yang 
sama yaitu European Currency Unit. 
Lambang persatuan Eropa ini ada¬ 
lah banteng. Ini berdasarkan pada 
kisah Yunani purbakala. Diceritakan, 
pada suatu saat, Dewa Zeus (raja 
segala dewa) jatuh cinta pada putri 
Raja Telephasse dan Agenore yang 
bernama Eropa (Europe). Tapi si 
putri menolak cinta Zeus dan 
berusaha menghindarinya. Lalu 
Zeus menjelma menjadi banteng liar 
untuk mendekati sang putri yang 
akhirnya bersedia menunggangi 
banten tersebut dan dibawa ke 
Pulau Kreta. Di sana, banteng 
tersebut menjelma kembali menjadi 
Dewa Zeus dan putri Eropa menjadi 
permaisurinya. 


Entah terins- 
pirasi oleh mi¬ 
tos itu, logo 
yang diper¬ 
gunakan dalam 
perangko dan 
mata uang 
Euro tersebut 
adalah gambar 
seorang gadis 
yang sedang 
duduk di atas 
banteng. Hal 
ini, menurut 
para penubuat 
akhir jaman, 
sesuai dengan 
Wahyu 17: 3, 
"Dalam roh aku 
dibawanya ke 
padang gurun. 
Dan aku melihat seorang perem¬ 
puan duduk di atas seekor binatang 
yang merah ungu, yang penuh 
tertulis dengan nama-nama hujat. 
Binatang itu mempunyai tujuh ke¬ 
pala dan sepuluh tanduk." "Pe¬ 
nyatuan Eropa didominasi oleh 7 
negara Eropa yang kuat, yang 
menjadi persatuan dari negara in¬ 
dustri G-7. Ini melambangkan tujuh 
kepala itu," kata mereka. 

Selain pembentukan Uni Eropa 
itu, mereka juga menunjuk peng¬ 
gunaan biochip sebagai bukti lain 
dari penggenapan nubuat akhir ja¬ 
man. Motorolla misalnya telah ber¬ 
hasil mengembangkan biochip - 
tempat menyimpan identifikasi dan 
macam-macam informasi penting 


lainnya - bernama BT952000 de¬ 
ngan ukuran panjang 7 milimeter 
dan lebar 0,7 milimeter (sebesar 
biji padi) yang dapat diimplemen¬ 
tasikan dalam tubuh manusia. 
Biochip tersebut memiliki peman¬ 
car dan baterai lithium yang dapat 
diisi ulang melalui rangkaian ther- 
mocouple yang mendapatkan 
energi listrik melalui perbedaan 
suhu tubuh manusia. Tempat yang 
cocok untuk menyimpan biochip 
tersebut hanya di dahi depan di 
bawah garis rambut dan di bawah 
tangan, terutama tangan kanan. 
Ini, kata mereka, merupakan 
pemenuhan dari Wahyu 13: 16, 
"Dan ia menyebabkan, sehingga 
kepada semua orang, kecil atau 
besar, kaya atau miskin, merdeka 
atau hamba, diberi tanda pada 
tangan kanannya atau pada 
dahinya." 

Salah satu penemuan dari AT&T 
atau Lucent Technologies yang pal¬ 
ing mereka banggakan adalah TTS 
(Text to Speech) yang memberikan 
kehidupan kepada benda mati untuk 
berbicara seperti manusia. Kenyataan 
itu, menurut mereka, merupakan 
pemenuhan dari Wahyu 13: 15, 
"Dan kepadanya diberikan kuasa 
untuk memberikan nyawa kepada 
patung binatang itu, sehingga 
patung binatang itu berbicara juga 
dan bertindak begitu rupa sehingga 
semua orang yang tidak menyem¬ 
bah patung binatang itu akan 
dibunuh." 

s Pau! Makugoru/dbs. 
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Banyak Simbol, Banyak Tafsiran 

Benarkah hadirnya tanda-tanda yang dianggap sebagai pemenuhan dari nubuat tentang akhir jaman berarti kita tengah memasuki fase terakhir dunia, 

di mana bumi akan hancur lebur? 



M EMBACA cerita tentang 
tanda-tanda pemenuhan 
dari nubuat tentang 
segera datangnya akhir jaman bisa 
memancing beragam reaksi. Menu¬ 
rut Pdt. Monny Kaburuan M. Div., 
Dosen teologi pada STT Agathos, 
tanda-tanda yang menunjuk pada 
jaman akhir itu bukan hanya seka¬ 
dar angka 666 yang menjadi simbol 
anti-Kristus itu, tapi juga beberapa 
tanda lain yang belakangan sema¬ 
kin menonjol. 

"Yang paling menonjol adalah 
gerakan globalisasi," kata Gembala 
Sidang GKRI Jemaat Siloam Bogor 
ini. Penyatuan dunia itu, menurut 
Ketua STT Agathos ini, sebenar¬ 
nya sudah dimulai sejak globalisasi 
yang dibuat oleh Nimrod dalam tra¬ 
gedi menara Babel. "Globalisasi itu 
sebenarnya merupakan kelanjutan 
dari gerakan penyatuan Babel," 
katanya. 


Para 


M ANGAPIN Sibuea akhirnya 
tak jadi diangkat ke sorga 
bersama para pengikutnya 
pada 10 November 2003. Alih-alih 
diangkat ke sorga, pemimpin Pon¬ 
dok Nabi ini malah dijebloskan da¬ 
lam penjara. Tragedi yang dialami¬ 
nya berawal dari nubuatannya akan 
datangnya hari kiamat yang diya¬ 
kininya jatuh pada saat seluruh 
warga negara Indonesia mempe¬ 
ringati Hari Pahlawan itu. 

Ia meyakini bahwa kiamat akan 
singgah hanya di Baleendah, Ban¬ 
dung antara pukul 09.00 - 15.00 
WIB. Pendeta gereja Rhema Pen- 
takosta Filedelfia, Baleendah, Ban¬ 
dung ini mengajarkan kepada para 
pengikutnya yang datang dari 25 
provinsi di seluruh Indonesia itu 
bahwa Yesus akan datang untuk 
kedua kalinya. Itulah kiamat, tapi 
bukan dalam arti bahwa langit dan 
bumi ini akan berlalu melainkan akan 
terangkatnya ke sorga, semua or¬ 
ang yang percaya akan suara 
Tuhan tentang Hari "H" 10 Novem¬ 
ber itu. Orang yang tidak percaya, 
dianggap Sibuea yang mengang¬ 
gap dirinya sebagai Rasul Paulus II 
ini sebagai "orang-orang yang 
dikutuk Tuhan". 

Karena begitu percayanya akan 
suara Tuhan, para pengikutnya 
yang berjumlah ratusan orang itu 
rela menjual harta bendanya untuk 
biaya perjalanan ke Pondok Nabi 
yang terletak di Jalan Siliwangi 55 
Bandung, maupun untuk memper¬ 
tahankan hidup sehari-hari sampai 


Dengan bersatunya negara- 
negara di dunia ini, dunia kita makin 
mengecil. Setelah Eropa bersatu, 
di tahun 2015, Asean juga akan 
bersatu. Begitu pun negara-negara 
di belahan bumi lainnya pun akan 
bersatu. Penyatuan itu biasanya 
diawali oleh penyatuan dalam 
aspek ekonomi. Dalam masyarakat 
Eropa misalnya, didahului oleh pen¬ 
dirian Masyarakat Ekonomi Eropa. 

Memang, demikian Monny, keha¬ 
diran tanda-tanda itu tidak meng¬ 
indikasikan datangnya kiamat. 
"Kiamat itu tidak sama dengan 
akhir jaman. Akhir jaman memang 
sudah kita masuki, tapi kiamat itu 
belum," katanya. Meminjam pema¬ 
haman penganut premilienism, 
Monny mengatakan bahwa kiamat 
itu datang jauh setelah tanda- 
tanda itu muncul. Prosesnya dimu¬ 
lai dengan kedatangan Tuhan yang 
mengangkat gereja-Nya. Setelah 


akhirnya Yesus datang untuk yang 
kedua kalinya. 

Tanggal 6 November 2003, 
mereka pun berpuasa. Ritual-ritual 
pun mereka lakukan. Suara-suara 
nyanyian dan doa-doa mereka ter¬ 
dengar sampai ke luar, ke masya¬ 
rakat sekitar. Tapi aparat kepolisian 
sigap bertindak dan mengevakuasi 
mereka ke tempat lain, ter¬ 
utama di Gereja Bethel Taber¬ 
nakel, Bandung. 

Tak hanya Sibuea 

Meski tak sampai dihukum 
karena meresahkan masyara¬ 
kat, ternyata banyak hamba 
Tuhan yang "rajin" menyam¬ 
paikan nubuatan dan ramalan 
yang ketika tiba saat yang 
ditentukan, ternyata tak 
terjadi. 

Seperti ditulis Pdt. Herlianto 
M.Th., dari Yabina (Yayasan 
Bina Awam), nubuatan dan 
ramalan memang sudah menjadi 
hal lumrah dalam kiprah beberapa 
hamba Tuhan, baik dari luar mau¬ 
pun dalam negeri. Seabad lalu, 
kelompok Adventisme meramalkan 
bahwa kiamat akan datang pada 
1843 (lalu direvisi menjadi Oktober 
1844). Saksi-saksi Yehovah mera¬ 
malkan bahwa kiamat akan terjadi 
pada tahun 1914. Karena ternyata 
dunia tak kiamat juga pada saat 
itu, mereka pun terus berubah- 
ubah menentukan hari datangnya 
kiamat, mulai dari tahun 1915, lalu 
1918, 1915 dan 1975. Karena 


pengangkatan itu, dimulailah masa- 
masa kesusahan besar selama 7 
tahun di mana anti-Kristus memerin¬ 
tah dunia. Setelah masa tujuh tahun 
itu, Tuhan datang untuk menghan¬ 
curkan kekuatan iblis atau anti- 
Kristus itu dan dimulailan masa 
pemerintahan Tuhan selama 1.000 
tahun. Baru setelah masa pemerin¬ 
tahan 1.000 tahun itu, iblis atau 
anti-Kristus dilepaskan dan dia akan 
menghancurkan seluruh muka 
bumi. "Jadi setelah masa anti Kristus 
itu, dunia akan dipulihkan. Ada 
kedamaian luar biasa, ada pemulihan 
ekonomi, ekologi dan sebagainya. 
Jadi apa yang dicemaskan oleh para 
ahli bahwa bumi akan musnah ka¬ 
rena pemanasan global itu tidak 
akan terjadi," tambah Monny. 

Kapan persisnya waktu Yesus 
datang untuk mengangkat umat- 
Nya? Menurut Monny, tak seorang 
pun yang tahu. Hanya, dari tanda- 
tanda alam dan sosial, waktunya 
sudah semakin dekat. "Seperti 
dikatakan Yesus, Dia datang seperti 
pencuri, tak seorang pun yang 
tahu. Jadi kita harus terus beijaga- 
jaga. Kalau kamu melihat tanda itu, 
ingatlah, waktunya sudah dekat," 
jelas Monny sembari me¬ 
nambahkan bahwa pemulihan kera- 
jaan Israel merupakan salah satu 
tanda lain dari kedatangan Tuhan. 

Makna simbolis 

Dosen teologi dari STT Jakarta 
Pdt. Dr. Robert Borong, mengarah¬ 
kan orang untuk memahami 
penglihatan dalam Alkitab menge¬ 
nai kiamat itu dalam perspektif 


terus-menerus gagal, mereka akhir¬ 
nya menetapkan tahun 1914 se¬ 
bagai hari kiamat tapi dengan pe¬ 
maknaan yang baru. Menurut me¬ 
reka, kiamat sebenarnya terjadi se¬ 
telah 1.000 tahun berakhir. "Ada 
pergeseran konsep dari 'akhir ja¬ 
man' ke 'jaman akhir'," tulis 
Herlianto. 


Gema ramalan itu kemudian dite¬ 
ruskan oleh kalangan gereja 
tertentu di Indonesia. Setidaknya, 
tahun 1988 diramalkan oteh Rev. 
Jeff Hamond (Peta Zaman) sebagai 
hari kedatangan Tuhan Yesus (40 
tahun tafsiran satu angkatan sesu¬ 
dah Israel merdeka dalam Matius 24, 
32-34). Dalam bukunya, Hamond 
mengatakan bahwa sekalipun 
Tuhan melarang orang mengetahui 
masa dan ketika, anak-anak terang 
yang dikaruniai roh dan kuasa tahu 
mengenai waktunya (Kisah Para 
Rasul 1: 6-8; I Tesalonika 5: 4-5). 


rohani, bukan dalam arti fisikal 
belaka. "Kalau saya justru melihat 
sebagai pratanda. Ada bencana 
alam atau kejadian apa pun harus 
menjadi warning bagi manusia. 
Bahwa manusia harus mengeva¬ 
luasi kehidupan dan perannya," 
kata pakar dalam bidang teologi 
ekologi ini. 

Ia tidak sependapat dengan or¬ 
ang yang mengatakan bahwa kiamat 
akan datang dalam bentuk peng¬ 
hancuran atas bumi. Secara harafiah, 
lanjutnya, ada janji bahwa setelah 
bencana air bah, Tuhan berjanji 
untuk tidak akan menghancurkan 
bumi. Yang penting adalah bahwa 
manusia sungguh-sungguh menya¬ 
dari peran, sikap dan perilakunya. 
"Yang mendatangkan kiamat atau 
penghancuran bumi itu bukan 
Tuhan, tetapi manusia sendiri, kalau 
manusia itu tidak mampu lagi me¬ 
ngendalikan dirinya, tidak mampu 
mengendalikan kerakusan dan 
keinginannya yang tak bertepi," 
tuturnya. 

Bahwa sekarang ini ada tanda- 
tanda seperti bencana alam 
misalnya, menurut Robert, bukan¬ 
lah berarti bahwa Tuhan sudah 
mau datang. "Itu namanya speku¬ 
lasi dan menyesatkan. Tuhan sen¬ 
diri sudah mengatakan bahwa Dia 
akan datang seperti pencuri, tidak 
ada seorang pun yang tahu," te¬ 
gasnya. Memang, lanjut dia, sam¬ 
pai kini, sudah ada puluhan sekte 
dalam kekristenan, bahkan gereja 
resmi, yang mengklaim waktu 
datangnya Yesus. "Saya tidak 
percaya itu. Mereka membuat 


Tahun 1992, fenomena serupa 
marak lagi karena dipopulerkan 
oleh Jonggi Cho dari Korea Selatan 
melalui bukunya "Pengangkatan" 
(Peniup Sangkakala). Ceritanya di 
sini dianut "satu angkatan" sama 
dengan 50 tahun yang jatuh pada 
tahun 1998 dan dikurangi minggu 
terakhir (nubuatan Daniel 9: 24- 
27), maka jatuhlah hari itu 
pada tanggal 28 Oktober 
1992. Di Indonesia, tahun itu 
banyak seminar Akhir Zaman 
digelar dan semuanya kemu¬ 
dian dilupakan, menunggu 
nubuatan baru. 

Tahun 1998 (satu angkatan 
50 tahun) kembali dibicarakan 
dengan diadakannya Seminanr 
Akhir Zaman di Senayan, 
Jakarta (Maret 1998), dengan 
pembicara antara lain Jeff Ha¬ 
mond yang sekarang menge¬ 
luarkan nubuatan baru. Tahun 
ini juga ramai dinubuatkan oleh 
Samuel Doctorian yang mengaku 
bahwa pada tahun itu, di Pulau 
Patmos ia menerima penglihatan 
dari empat malaikat tentang ke¬ 
hancuran dunia melalui berbagai 
bencana, tetapi umat Tuhan akan 
diselamatkan. Tahun itu ternyata 
berlalu begitu saja. 

Tahun 2000 cukup ramai diisi 
dengan sensasi nubuatan Akhir 
Zaman karena tahun itu berte¬ 
patan dengan ramalan kekacauan 
komputer dengan bala "The Year 
2K-nya". Morris Cerullo sendiri tak 
mau membuat rencana pelayanan 



Pdt Monny Kaburuan M. Div 


tafsiran dengan perhitungan 
matematis dari angka yang ada 
dalam Alkitab. Tapi tidak pernah 
ada yang benar," ujarnya sembari 
menambahkan bahwa angka-ang¬ 
ka yang tertulis dalam Kitab Suci 
itu bersifat simbolis, jadi menunjuk 
kepada sesuatu yang lain dan tidak 
bisa ditafsirkan secara harafiah 
belaka. 

Dunia kita ini, kata Robert, akan 
berjalan terus. Ada saat di mana 
Tuhan mengingatkan kita melalui 
tanda dan gejala alam supaya kita 
bertobat, berbalik dari kecenderu¬ 
ngan kita yang semakin jauh dari 
kehendak Tuhan, tapi itu bukan 
suatu tanda bahwa Tuhan akan 
menghancurkan dunia ini. Saya 
percaya bahwa dunia yang meru¬ 
pakan ciptaan Tuhan ini akan abadi 
dalam tangan-Nya. "Bahwa Dia me¬ 
lakukan pembaharuan atas dunia 
ini, itu memang betul. Tapi bukan 
dengan menghancurkan bumi ini 
demi bumi yang baru," tegasnya. 

&Paul Makugoru. 



Pdt. Mangapin Sibuea 


pada tahun itu untuk menyambut 
kedatangan Yesus yang kedua kali. 

Ketidaktepatan ramalan mereka 
selain membuat kita sangsi atas 
urapan mereka, juga menguatkan 
apa yang dikatakan Yesus bahwa 
saatnya tak seorang pun tahu. 
"Tetapi tentang hari dan saat itu 
tidak seorang pun yang tahu, 
malaikat-malaikat di sorga tidak, 
dan Anak pun tidak, hanya Bapa 
sendiri." (Matius 24, 36). 

Nah, akhir zaman memang akan 
datang, kita memang harus terus 
bersiap-siap. "Karena itu berjaga- 
jagalah, sebab kamu tidak tahu 
pada hari mana Tuhanmu datang." 
(Matius 24:42). Karena itu jangan 
cepat percaya pada mereka yang 
mengatakan bahwa saat itu akan 
terjadi pada tanggal, bulan, tahun 
sekian. 

-erPau! Makugoru/dbs. 


“Nabi” Akhir Zaman yang Gagal 

Tak sedikit orang dan sekte yang meramalkan akhir zaman, dan ternyata gagal total. 
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Laporan Utama 


Bencana Besar Terasa Semakin nekat 

Tanda alam perlu juga dimaknai secara alamiah dan ilmiah . Mengapa alam sudah begitu tak bersahabat? 


T AK SEMUA orang melihat 
bencana sebagai tanda 
kiamat. Menurut pemerhati 
lingkungan Gurgur Manurung, 
MA., misalnya, destruksi alam itu 
merupakan peristiwa alam yang 
harus diantisipasi manusia. Des¬ 
truksi itu terjadi, karena ulah ma¬ 
nusia sendiri. Ia mencontohkan 
wilayah Muara Baru yang terge¬ 
nang air pasang. "Itu karena tem¬ 
pat penampungan pasang hutan 
mangrove Muara Angke dijadikan 
perumahan dan apartemen me¬ 
wah. Laut direklamasi. Akibatnya, 
ketika pasang, air menuju ke Muara 
Baru yang daerahnya lebih ren¬ 
dah," kata alumnus IPB Bogor da¬ 
lam spesialisasi studi lingkungan ini. 

Bencana dan munculnya ba¬ 
nyaknya penyakit aneh belaka¬ 
ngan ini, diakui banyak ahli, meru¬ 
pakan akibat dari pemanasan glo¬ 
bal atau global warmingte\ah men¬ 
jadi isu cukup sentral pada bebe¬ 
rapa pekan silam. Ada beberapa 
fakta dan data yang menunjukkan 
betapa sudah sangat berbahaya¬ 
nya bumi tempat kita berpijak. 

Naiknya permukaan laut 

Yang pertama adalah mencair¬ 
nya gletser atau "salju abadi" di 
Kutub Utara maupun Kutub 
Selatan. Begitu pula dengan se¬ 
mua gletser di sudut bumi. Sejak 
tahun 1960, lapisan es yang me¬ 
nyelimuti bumi telah berkurang 
10%. Bahkan, ketebalan es di Ku¬ 
tub Utara telah berkurang 42% 
dalam 40 tahun terakhir ini. 


Diperkirakan pada tahun 2100, 
gletser yang menyelimuti pegunu¬ 
ngan Himalaya (luasnya 33.000 
km2) akan mencair. Dan seluruh 
salju di Gunung Kilimanjaro bakal 
mencair pada tahun 2015. 

Tanda kehancuran itu tampak 
pula dalam pola curah hujan. Bebe¬ 
rapa tahun belakangan ini, musim 
hujan dan kering berlangsung lebih 
lama. Tak Cuma curah 
hujan yang lebih tinggi 
yang menyebabkan 
banjir, tapi juga pen¬ 
cairan gletser tadi. Me¬ 
nurut para ahli, pada 
tahun 2020 kekeri¬ 
ngan bakal melanda 
Afrika, Eropa, Amerika 
Utara, dan Australia. 

Sekelompok ahli 
dalam bidang global 
warming mengatakan 
bahwa dalam 100 ta¬ 
hun terakhir telah ter¬ 
jadi peningkatan per¬ 
mukaan air laut se¬ 
tinggi 10-25 cm. Bah¬ 
kan pada tahun 2100, air laut bakal 
naik setinggi 15 - 95 Cm. Menurut 
perhitungan para ahli, kalau air laut 
naik 1 meter, maka bakal 
menyebabkan hilangnya 1% 
daratan Mesir, 6% Belanda dan 
17,5% Bangladesh. Negara kepu- 
lauan seperti Jepang, Filipina, 
Karibia dan Fiji bakal tenggelam. 

Bencana kelaparan pun akan 
datang akibat musim yang tidak 
menentu. Musim yang tidak me¬ 
nentu itu mengganggu jadwal 


panen para petani. Keadaan diper¬ 
parah oleh cuaca yang makin pa¬ 
nas dan konsumsi air bersih yang 
meningkat. 

Terancam tenggelam 

Indonesia adalah negara dengan 
17.500 pulau, dengan 6.000 pulau 
yang berpenghuni dan sisanya 
menjadi habitat satwa liar. Akibat 


global warming, banyak pulau ter¬ 
ancam tenggelam karena naiknya 
permukaan air laut. 

Suhu di Indonesia telah mening¬ 
kat sebesar 0,3 derajat celcius 
sejak tahun 1990. Dan tahun 
1998 mencapai titik tertinggi yaitu 
1 derajat celcius di atas rata-rata 
tahun 1961-1990. Menurut para 
ahli, suhu bakal naik lagi hingga 3 - 
4,2 derajat celcius. Ancaman lain, 
species hutan dan laut bakal ba¬ 
nyak yang punah. Indonesia me¬ 


miliki 14.000 unit terumbu karang 
dengan luas 85.700 km2 atau 
sekitar 14% dari terumbu karang 
dunia. Kalau terumbu karang ini 
punah, ikan-ikan yang langka pun 
bakal punah karena tak memiliki 
"rumah" lagi. 

Hasil penelitian Armi Susandi dan 
teman-temannya dari Institut 
Teknologi Bandung memperlihat¬ 
kan kenyataan pahit 
yang akan dialami Ja¬ 
karta. Menurut doktor 
bidang perubahan iklim 
dari Max Planck Insti- 
tute of Meteorology, 
Jerman ini - seperti 
dikutip Tempo-, tahun 
2035 Bandara Sukarno 
Hatta mulai hilang. Jika 
suhu bumi terus naik, 
air pasang laut akan 
naik satu setengah me¬ 
ter pada 2050. Akibat¬ 
nya, 24% wilayah Ja¬ 
karta akan terendam 
permanen oleh air laut. 
Air laut yang semakin 
tinggi juga bakal mencapai pela¬ 
taran Tugu Monas pada 2080. 

Langkah pemulihan harus segera 
digelar. Untuk memulihkan bumi, 
menurut Gurgur Manurung, dapat 
dilakukan melalui konservasi, baik 
atas hewan maupun tumbuhan. 
"Tapi seringkali konservasi itu gagal 
karena hanya dilakukan secara 
seremonial seperti Gerakan Perem¬ 
puan Menanam dan Memelihara 
Sejuta Pohon yang dicanangkan 
Ibu Ani Yudhoyono," ujarnya. Se¬ 



Gurgur Manurung, MA 


mestinya, kata Gurgur, organisasi 
perempuan di tingkat nasional itu 
melakukan fasilitator dengan 
menguatkan organisasi perempuan 
di pedesaan untuk melakukan 
konservasi. 

Gurgur meminta umat kristiani 
untuk hidup sesuai dengan isi doa 
Bapa Kami: "Berikanlah makanan 
yang secukupnya!" "Bila Anda 
memiliki harta yang banyak, maka 
otomatis emisi karbon/per kapita 
Anda meningkat. Anda semakin 
konsumtif," urainya. Sejatinya, or¬ 
ang Kristen itu hidup sederhana 
secara materi dan kaya rohani yang 
menghasilkan sikap sosial dan gaya 
hidup yang sepadan dengan bumi. 
"Bumi hanya cukup untuk kebutu¬ 
han manusia, bukan untuk kera¬ 
kusan manusia," katanya mengutip 
Mahatma Gandhi. 

*<Pau! Makugoru. 



Pdt. Dr. Bobert Borong: 

“Harus Berpindah dari Paradigma 
Menguasai ke Memelihara!” 


M engapa Bumi Kita 
Rusak? Ya, 95% ahli 
lingkungan memang 
mengatakan bahwa kegiatan ma¬ 
nusia, terutama pasca revolusi 
industri hingga sekarang ini telah 
mempengaruhi kondisi fisik bumi. 

Bagaimana gereja menyikapi 
masalah perusakan bumi ini? 

Dalam Lingkungan Dewan Gere¬ 
ja Sedunia, sudah sejak dekade 
80-an disadari bahwa teologi yang 
diajarkan oleh gereja bahwa ma¬ 
nusia mendapatkan mandat untuk 
menguasai bumi itu harus ditafsir 
ulang. Mandat seperti ini seolah 
memberikan hak kepada manusia 
untuk sewenang-wenang terha¬ 
dap alam. 

Teolog Amerika Harvey Cox 
misalnya menafsirkan mandat itu 
sebagai perintah untuk ekspoloi- 
tasi terhadap sumber daya alam 
agar bumi bisa ditaklukkan. Ahli 
teologi yang lain berpendapat 
bahwa "menguasai" itu tidak harus 
ditafsirkan sebagai eksploitasi tapi 
menekankan aspek memelihara 
seperti ditulis dalam Kajadian 2 
ayat 17 itu. 

Jadi sikap resmi orang Kristen 
adalah harus mendukung usaha- 
usaha pelestarian lingkungan itu. 
Karena itu merupakan bagian dari 


iman Kristen. PGI sudah merumus¬ 
kan pada tahun 1989, bahwa kalau 
kita merusak lingkungan, itu 
berarti perbuatan dosa. Sebalik¬ 
nya, kalau kita memelihara ling¬ 
kungan, itu berarti ibadah. 

Apakah keyakinan itu 
sungguh dijalankan? 

Itulah soalnya. Memang, 
di tahun 80-an, sudah ada 
gereja yang mendapatkan 
Kalpataru, seperti Gereja 
Karo, karena mengem¬ 
bangkan pertanian yang 
betul memperhatikan ke¬ 
lestarian hutan. Tapi masih 
banyak juga orang Kristen 
yang terlibat dalam kegiatan 
perusakan hutan. Umpa¬ 
manya, yang mempunyai 
HPH (Hak Pengusahaan Hu¬ 
tan), mereka hanya meng¬ 
ambil dari lingkungan dan 
tidak menanamnya kembali, 
tidak memperhatikan ba¬ 
tas-batas sumber daya. 

Sekarang ini, yang paling 
banyak merusak lingkungan 
adalah pertambangan karena me¬ 
ngeruk sumber alam, tanpa mem¬ 
perhatikan kelestarian lingkungan 
sekitar. Bukan hanya yang dekat 
dengannya, tapi umpamanya me¬ 
lalui udara dan air, ini kan pence¬ 


marannya ke mana-mana. Kita kan 
tahu, pertambangan itu membu¬ 
tuhkan begitu banyak bahan kimia 
untuk memurnikan, baik melalui 
tanur maupun dapur pemurnian 


maupun pencucian ke sungai. 
Untuk Indonesia belum secanggih 
luar negeri, karena itu muncul 
seperti kasus Newmont. 

Ada yang mengatakan, alam 
sudah tidak bisa diperbaiki 


lagi, tinggal menuju kepuna¬ 
han total? 

Saya tidak seradikal itu. Kami 
percaya pada daur alam yaitu 
kemampuan alam untuk member¬ 
sihkan sendiri pencemaran 
yang terjadi, baik dari alam 
maupun dari manusia. Kita 
lihat misalnya kasus Cher- 
nobyl yaitu reaktor nuklir 
di Ukraina yang meledak 
beberapa dekade lalu. 
Katanya hutan di sekitar itu 
sekarang menjadi hijau lagi 
karena ditinggalkan ma¬ 
nusia karena takut pada ra¬ 
diasi. Setelah ditinggalkan 
dan dibiarkan menjadi hu¬ 
tan, dia mampu lebih cepat 
mendaur kembali alam di 
sekitarnya sehingga dia 
sekarang justru menjadi 
salah satu tempat kehidu¬ 
pan liar yang begitu berarti 
di Ukraina. Ada babi hutan 
di situ. 

Hal itu menunjukkan 
bahwa alam pun mampu 
memperbaiki dirinya sen¬ 
diri. Karena itu saya optimis. Yang 
penting dunia sekarang ini betul- 
betul mengurangi tingkat pence¬ 
marannya terhadap alam ini 
dengan mengurangi penggunakan 
AC yang mengandung freon, kul- 


kas dan lain-lain. Bila begitu, saya 
yakin, dunia ini bisa pulih. 

Akibat pertambangan, kerak 
bumi berlubang? 

Ilmu bumi menerangkan bahwa 
di atas bumi ini ada lima lapisan, 
begitu pun di bawah bumi. Bila 
ada yang diambil melalui proses 
pertambangan, nanti tanah akan 
mengisinya kembali. Hanya hal itu 
akan mempengaruhi gerak bumi. 
Artinya gerakan yang menimbul¬ 
kan macam-macam gempa bumi 
itu. Selain patahan yang dalam se¬ 
kian ribu tahun akan ada gesekan 
dalam bentuk gempah bumi. 

Menurut James Lovelock yang 
mengancam bumi kita hancur yaitu 
kalau lapisan ozon betul-betul 
bocor terus, dan yang kedua, kalau 
atmosfir bumi kita itu sudah tidak 
bisa lagi ditembusi matahari. Kalau 
ada salah satu pelindungnya, yang 
disebut kulit luar bumi yang rusak, 
maka itulah yang membuat bumi 
kita tidak beredar dalam jalurnya. 
Mungkin bergeser, lalu berbentu¬ 
ran dengan planet lain dan hancur¬ 
lah kita. Tapi bila ada kehancuran 
ke dalam, menurut saya tidak 
mungkin. Alam tetap bisa mendaur 
dirinya. 

£fPau! Makugoru. 
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Negarawan dan Agamawan 


Tahukah negara di mana alamat "surga" dan berapa nomor telepon "neraka'7 Berhakkah negara menentukan "akhirat" 
seseorang? Apakah di negeri ini ada dua jenis warga negara? Ada warga negara yang "benar" dan ada yang "sesat'7 


Victor Silaen 


(Rocky Gerung, Kompas, 3 Januari2008) 


D ALAM sambutannya pada 
acara Natal Nasional, di JCC, 
Jakarta, 27 Desember 
2007, Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono mengingatkan bangsa 
Indonesia bahwa kemajemukan 
adalah anugerah bagi bangsa ini, 
sehingga tidak ada cara lain kecuali 
membangun kebersamaan, saling 
menghormati dan menghargai per¬ 
bedaan dalam menyikapi kemaje¬ 
mukan. Menurut Yudhoyono, di 
negeri ini negara menjamin warga 
menjalankan agama sesuai keyaki¬ 
nan dan kepercayaan masing-ma¬ 
sing. Lebih dari itu, katanya, tidak 
boleh seseorang memaksakan ke¬ 
hendaknya atas orang lain, ter¬ 
utama dalam keyakinan, apalagi 
dengan cara kekerasan atau 
anarkis. 

Plok-plok-plok.Tepuk-tangan 

hadirin bergemuruh menyambut 
ucapan sang pemimpin yang sim¬ 
patik itu. Rasanya tak salah rakyat 
memilihnya menjadi Presiden Indo¬ 
nesia. Sebab, pandangannya betul- 
betul menunjukkan dirinya sebagai 
negarawan sejati, yang berdiri di atas 
semua golongan masyarakat dan 
mengapresiasi semua perbedaan. 

Namun, coba cermati pernya¬ 
taannya di saat yang lain. "Saya 
juga memohon Majelis Ulama Indo¬ 
nesia untuk berdiri di barisan depan 
dalam menyelamatkan bangsa In¬ 
donesia, khususnya umat Islam dari 
berbagai kemunkaran," kata Kepala 
Negara dalam sambutannya pada 
pembukaan Rakernas MUI di Istana 
Negara, 5 November 2007. Hal itu 
dikatakan Yudhoyono sebagai 
ungkapan sikapnya mendukung 
langkah Majelis Ulama Indonesia 
(MUI) yang telah melakukan lang¬ 
kah tegas dan tepat dengan me¬ 
ngeluarkan fatwa yang menyata¬ 
kan kegiatan aliran Al-Qiyadah Ai- 
Islamiyah sebagai sesat dan 
menyesatkan. 

Heran sekali. Sepertinya ada dua 
sisi yang berbeda pada diri Yudho¬ 
yono. Ia presiden sekaligus kepala 
negara. Maka tepatlah jika ia me¬ 
ngimbau seluruh rakyat untuk me¬ 
nyikapi kemajemukan Indonesia 
sebagai anugerah. Namun, me¬ 
ngapa di sisi lain ia juga mendukung 
kategori "sesat" dan "benar" untuk 
umat beragama yang dibuat oleh 
lembaga non-negara — MUI? Se¬ 
sungguhnya peran apakah yang se¬ 


dang dimainkan olehnya? Negara¬ 
wan atau agamawan? Atau, kedu¬ 
anya sekaligus? Tak bisa dan tak 
boleh, karena rakyat memilihnya di 
tahun 2004 lalu untuk menjadi 
presiden sekaligus kepala negara. 
Sewaktu ia dilantik dan disumpah, 
ia berjanji untuk selalu tunduk 
pada UUD 45. Jadi, kalau ada 
aturan lain yang dirujuknya, maka 
seharusnya ia berpikir tentang 
bertentangan atau tidaknya 
aturan tersebut dengan UUD 45. 

Terkait dengan fatwa MUI ten¬ 
tang agama yang "sesat" dan "be¬ 
nar" yang didukungnya itu, kira-kira 
tepatkah sikap Yudhoyono selaku 
presiden sekali¬ 
gus kepala nega¬ 
ra? Kita semua 
tahu bahwa ja¬ 
wabannya ada¬ 
lah "tidak". Se¬ 
bab, UUD 45 se¬ 
bagai konstitusi 
negara Republik 
Indonesia, baik 
Pasal 28E mau¬ 
pun Pasal 29, se¬ 
cara tegas men¬ 
jamin kebebasan 
setiap orang un¬ 
tuk memeluk 
agama, beriba¬ 
dat menurut 
agamanya, dan 
meyakini keper¬ 
cayaannya. Apa¬ 
lagi Indonesia 
juga merupakan anggota PBB, dan 
telah meratifikasi Kovenan Hak Sipil 
dan Politik PBB, yang salah satu 
ketentuannya (Pasal 18 Ayat 2) 
berbunyi: "Tidak seorang pun da¬ 
pat dipaksa sehingga terganggu 
kebebasannya untuk menganut 
atau menetapkan agama atau ke¬ 
percayaannya sesuai dengan pili¬ 
hannya." Seiring waktu, peran In¬ 
donesia di bidang penegakan HAM 
pun kian diakui dunia, terbukti de¬ 
ngan terpilihnya negara ini menjadi 
anggota Dewan HAM PBB pada 9 
Mei 2006 dan terpilih kembali men¬ 
jadi anggota Dewan HAM PBB un¬ 
tuk periode 2007-2010, dalam 
sidang yang diselenggarakan oleh 
Majelis Umum PBB, 17 Mei 2007. 
Namun, mengapa yang terjadi 
sekaitan fatwa tentang agama 
"sesat" dan "benar" yang didukung 
Presiden Yudhoyono itu seolah 


menunjukkan hal yang sebaliknya, 
bahwa sesungguhnya Indonesia 
tak pantas menjadi anggota dewan 
dunia untuk bidang HAM? 

Inilah yang membuat kita sangat 
prihatin. Indonesia telah menga¬ 
lami kemajuan pesat dalam hal ber¬ 
demokrasi, tapi mengapa dalam hal 
kekekerasan atas nama agama 
yang mencederai kebebasan ber¬ 
agama sebagaimana dijamin kons¬ 
titusi nyaris begitu-begitu saja? Me¬ 
ngapa di negara ini seakan para 
pelaku kekerasan atas nama agama 
dibiarkan saja - tak tersentuh 
hukum? 

Sungguh patut disesali, di satu 


sisi negara ini menyadari bahwa 
kemajemukan bangsa Indonesia 
merupakan anugerah. Itu berarti, 
semua perbedaan mestinya disikapi 
sebagai berkah, bukan musibah. 
Memang, Indonesia yang maje¬ 
muk sesungguhnya merupakan de¬ 
sain ilahi. Ia telah ada sejak dulu 
kala, bahkan sebelum para tokoh 
pemuda bersumpah satu nusa- 
bangsa-bahasa pada 28 Oktober 
1928. Itu sebabnya, tiada sikap lain 
yang lebih tepat kecuali menghar¬ 
gai dan merawat kemajemukan itu 
sebaik-baiknya. Apalagi, kemajemu¬ 
kan itu pulalah yang telah mengha¬ 
rumkan nama Indonesia di mata 
dunia sebagai bangsa yang rakyat¬ 
nya mampu hidup saling berdampi¬ 
ngan secara rukun di tengah ma¬ 
raknya perbedaan. Lihatlah Candi 
Borobudur, Mesjid Istiqlal, Gereja 
Katedral, dan pelbagai tempat per¬ 


ibadatan lain yang memberi warna- 
warni indahnya keanekaragaman 
bangsa ini. Tapi sekarang, keinda¬ 
han itu telah ternoda. Kini, Indo¬ 
nesia seakan sebuah bangsa yang 
baru merdeka, yang masih harus 
belajar banyak dan berupaya keras 
untuk membangun nasionalisme. 

Apa gerangan penyebabnya? 
Setidaknya ada beberapa faktor. 
Pertama, karena pendidikan kita 
tidak didesain sedemikian rupa 
untuk menumbuhkan kesadaran 
kritis tentang the ethic of citizen- 
ship. Jika kesadaran kritis akan hal 
itu telah tersemai di sanubari, 
mestinya setiap orang berinteraksi 
satu dengan 
yang lain seba¬ 
gai warga ne¬ 
gara, bukan se¬ 
bagai umat. 
Sebagai warga 
negara, maka 
yang dijadikan 
pedoman da¬ 
lam kehidupan 
di ruang-ruang 
publik mestinya 
adalah hukum 
buatan negara 
- bukan fatwa, 
bukan pula 
ayat-ayat kitab 
suci. Berdasar¬ 
kan itulah maka 
kita sekali-kali 
tak boleh 
mengkategorikan 
orang lain sebagai "sesat" karena 
hukum hanya menyebut "pelang¬ 
gar hukum" bagi mereka yang ber¬ 
salah. Terjadi atau tidak terjadinya 
pelanggaran hukum pun harus ter¬ 
bukti secara konkret. Jadi, dalam 
konteks agama, sepanjang suatu 
ajaran agama tidak terejawantah 
menjadi tindakan atau perilaku 
yang melanggar hukum, siapa pun 
sebenarnya tak perlu gusar. Lain 
halnya jika terbukti bahwa sua-tu 
ajaran agama mendorong pada 
terjadinya pelanggaran hukum. 
Tapi, itu pun bukan menjadi urusan 
warga, dalam arti aparat hukumlah 
yang mestinya bertindak. 

Kedua, karena kita pada umum¬ 
nya belum memiliki kedewasaan 
beragama. Secara sosiologis, tak 
dapat dimungkiri bahwa setiap 
agama selalu diklaim sebagai "yang 
paling benar" oleh umatnya. Na¬ 


mun, jika kedewasaan beragama 
dimiliki, mestinya kita paham bahwa 
tak dengan serta-merta kita boleh 
mengklaim agama-agama lain se¬ 
bagai "yang sesat". Sebaliknya, di 
tengah kehidupan bersama, mes¬ 
tinya kita berupaya keras untuk 
mengembangkan kemampuan 
saling bertoleransi. Kalaupun ada 
dorongan untuk menyiarkan aga¬ 
ma yang kita klaim sebagai "yang 
paling benar" itu kepada orang- 
orang lain, justru dengan menabur 
kebaikan dan kebajikanlah agama 
kita niscaya menarik perhatian. 
Sebaliknya, jika tindakan pemak¬ 
saan dan kekerasan yang menyertai 
misi penyiaran agama itu, masakan 
mungkin ia akan diterima? 

Ketiga, karena banyak pemimpin 
di negara ini yang cenderung me¬ 
merankan dirinya sebagai agama¬ 
wan ketimbang negarawan. Ini pun 
sangat mengherankan kita. Me¬ 
ngapa orang selevel Presiden Yu¬ 
dhoyono dan Jaksa Agung Hen- 
darman Supanji harus menjadikan 
fatwa MUI sebagai pedoman? Se¬ 
bagai negarawan, mestinya peni¬ 
laian mereka atas suatu masalah 
melampaui doktrin-doktrin agama 
yang subyektif. Mestinya mereka 
menyadari betul bahwa Indonesia 
berlandaskan "kedaulatan rakyat" 
dan bukan "kedaulatan Tuhan". 
Jadi, negara memang harus peduli 
akan kehidupan rakyatnya sehari- 
hari, namun sebaliknya negara tak 
sekali-kali boleh masuk ke wilayah 
yang sakral dengan cara mengurusi 
tetek-bengek keyakinan akan 
Tuhan yang berada di hati-nurani 
rakyatnya. Terhadap hal itu, tugas 
negara hanya satu: menjamin bah¬ 
wa setiap warganya bebas memilih 
suatu keyakinan dan beribadah 
sesuai keyakinannya itu. 

Jadi, jika presiden, jaksa agung, 
dan pemimpin-pemimpin lainnya 
betul-betul negarawan sejati, 
mestinya mereka tak sekali-kali ber¬ 
sikap dan bertindak diskriminatif 
dengan menyetujui atau mendu¬ 
kung kategori "sesat" dan "benar" 
yang dibuat lembaga manapun. 
Jika mereka betul-betul negarawan 
sejati, mestinya curahkan saja 
perhatian sebesar-besarnya untuk 
masalah-masalah seperti pene¬ 
gakan hukum dan kesejahteraan 
rakyat yang hingga kini masih jauh 
dari harapan. 
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Manajemen Kita 


Harry Puspito 

(hpuspito@indosat.net.id) 


Tipe-tipe Pengikut 


P ADA tulisan sebelumnya kita 
sudah bahas dua dimensi 
untuk menilai seorang peng¬ 
ikut atau anggota tim, apakah dia 
seorang pengikut yang efektif 
atau bukan, yaitu kemampuan 
berpikir independen dan keterliba¬ 
tan dari para pengikut. Dengan dua 
kriteria ini seorang anggota tim bisa 
dikategorikan dalam berbagai ke¬ 
lompok sebagai berikut. 

Jika seorang pengikut ada di kua¬ 
dran dengan kemampuan berpikir 
dan keterlibatan dalam aktivitas 
yang tinggi dia akan menjadi peng¬ 
ikut atau 'follower' yang 'efektif'. 
Di mana-mana, termasuk di gereja, 
jumlah pengikut yang demikian 
tidak banyak. Sebenarnya orang 
demikian adalah pemimpin di bi¬ 
dang di mana dia melibatkan diri 
dan bisa jadi di tempat lain dia 
adalah pemimpin yang efektif. 
Sang pemimpin akan sangat ter¬ 
bantu oleh keberadaan pengikut 
seperti ini. 

Di ekstrim yang lain adalah peng¬ 
ikut yang tidak mampu berpikir 
sendiri dan bekerja minimal, me¬ 
reka adalah pengikut yang pasif 
Bisa jadi di gereja pengikut demi¬ 
kian sangat banyak bahkan mayo¬ 
ritas. Apalagi di gereja-gereja yang 
besar atau gereja-gereja yang 
dikelola seperti 'show' di mal-mal 
atau di gedung-gedung. Persepsi 
bahwa masalah rohani di luar 



jangkauan pikiran orang awam me¬ 
nyebabkan mereka tidak mengem¬ 
bangkan pemikiran di bidang kero¬ 
hanian. Sistem dalam gereja sering 
tidak melatih dan melibatkan je¬ 
maat dalam pelayanan akhirnya 
membentuk mereka menjadi apa 
yang oleh Paul Hidayat 
dari PPA sebut sebagai 
pengangguran-pe¬ 
ngangguran rohani. 

Variasi lain dari se¬ 
orang pengikut adalah 
mereka yang bisa giat 
dalam tugas tapi tidak 
bisa berpikir sendiri. 

Banyak jemaat atau 
aktivis bersikap demi¬ 
kian. Segala keputu- 
san dibebankan kepa¬ 
da atasan seperti man- 
ager di kantor atau 
pendeta di gereja. Ak¬ 
hirnya pemimpin di¬ 
paksa membuat kepu- 
tusan-keputusan yang 
bukan dalam wilayah 
kompetensinya. Bisa jadi sikap pe¬ 
ngikut demikian tercipta dari kepe¬ 
mimpinan yang otoriter 'rohani' 
sehingga pengikut diarahkan untuk 
tidak berpikir kritis tapi apa saja 
yang diucapkan sang pendeta ada¬ 
lah 'firman'. Akhirnya kekayaaan 
tubuh Kristus menjadi miskin dan 
'bangkrut' karena tidak dikelola 
dengan baik. Organisasi tidak 


berkembang dan sang pengerja 
stres karena harus bekerja sendiri. 

Kelompok pengikut yang lain 
adalah mereka yang mampu dalam 
intelektual tapi kurang dalam be¬ 
kerja yang bisa dilabel "pengikut 
yang tersisih". Dalam tim atau ge- 


Ilustrasi 

reja, bersikap kritis (bersikap seperti 
pengamat) tapi tidak mau meng¬ 
ulurkan tangan. Mungkin jumlah 
mereka di gereja tidak banyak tapi 
suara mereka vokal bisa sangat 
mempengaruhi orang banyak. Me¬ 
reka mungkin dulu adalah orang- 
orang yang aktif tapi kemudian 
dikecewakan oleh sang pemimpin 
atau sistem kemudian menyerah 


dan memilih menjadi pengamat 
tadi. 

Dalam teori 'followership' yang 
dikemukakan oleh Robert Kelley, 
kebanyakan pengikut adalah di te¬ 
ngah-tengah yang dia sebut seba¬ 
gai 'survivors' Serba tanggung, 
baik dalam kemam¬ 
puan intelektual 
maupun dalam akti¬ 
vitas. Yang jelas kita 
tahu Tuhan tidak 
menyukai para peng¬ 
ikut yang demikian 
seperti Tuhan nya¬ 
takan dalam Wahyu 
3:15,16- "Aku tahu 
segala pekerjaanmu: 
Engkau tidak dingin 
dan tidak panas. 
Alangkah baiknya 
jika engkau dingin 
atau panas! Jadi ka¬ 
rena engkau suam- 
suam kukui, dan ti¬ 
dak dingin atau pa¬ 
nas, Aku akan me¬ 
muntahkan engkau dari muiut-Ku". 

Pertanyaannya tentu mengapa 
saya mau menjadi pengikut yang 
baik? Kan sang pemimpin yang akan 
mendapatkan kredit? Di satu sisi 
ini adalah perintah Tuhan untuk 
taat kepada pemimpin sehingga 
kalau kita adalah 'manusia baru' 
kita tidak bisa menolak. Tuhan 
mengatakan akan 'memuntahkan' 


orang yang tanggung-tanggung. 

Tapi dari sisi lain, kita bisa melihat 
manfaat dari mematuhi suatu 
perintah atau prinsip kebenaran 
melindungi dan sekaligus member¬ 
kati pelakunya (lihat Amsal 13:13). 
Dengan menjadi pengikut yang 
baik, seseorang dilindungi dari rasa 
bersalah karena tidak melakukan 
yang memadai untuk Tuhan dan 
sesama, rasa malu, memiliki repu¬ 
tasi buruk sebagai orang yang cuma 
banyak bicara tidak mau bekerja, 
menyesal ketika kesadaran untuk 
melayani timbul apalagi kalau sudah 
dekat liang kubur, dan sebagainya. 
Di samping itu, seorang pengikut 
yang baik akan diberkati dengan 
kepuasan telah melayani dengan 
baik, ketrampilan yang meningkat, 
peluang mendapat tanggung- 
jawab yang lebih besar, iman yang 
berkembang sehat, reputasi yang 
baik, dan sebagainya. 

Bagaimana dengan kita? Dua 
pertanyaan perlu kita jawab. Per¬ 
tama, pengikut seperti apa kita da¬ 
lam tim-tim di mana kita menjadi 
bagian? Tapi yang lebih penting, 
ke depan kita ingin menjadi peng¬ 
ikut yang baik atau tidak? Sungguh 
saya percaya jawaban dan tindak 
lanjut Anda terhadap pertanyaan 
ini akan menentukan masa depan 
kita karena janji Tuhan "ya" dan 
"amin".Q 


GALERI CD 


Menemukan Harta 
yang Hilang 

A LBUM "DIA Selalu Ada", merupakan bagian dari perjalanan baru Ronnie menemukan 
harta yang tak tergantikan: Yesus, Tuhan. Dalam pembaharuan yang terjadi, Ronnie 
dapat melihat kembali terang damai yang memberi kesejukan dan harapan untuk 
hidup penuh gairah. Tuhan yang mengulurkan tangan, menyelamatkan Ronnie memasuki 
kehidupan penuh kedamaian dan kekekalan. Itulah yang melatarbelakangi hadirnya album 
"Dia Selalu Ada". 

Sepuluh lagu pada album ini bernuansa pop, bernada penuh pengharapan akan Tuhan 
yang mengasihi, mengubah hidup, menolong, dan menyelamatkan. Sebagian besar 
merupakan lagu-lagu lama yang kembali diaransemen oleh Hans Kurniawan dan Pongky 

Barata. Ciptaan Pongki 
Barata, Sari Simorangkir, 
Jonathan Prawira, Dar- 
lene Zschech dan lain- 
lain. Lagu-lagu tersebut 
di antaranya: Penguasa 
yang Kekal, Dia Selalu 
Ada, Walau 1000 Re¬ 
bah, Worthy Is The 
Lamb, Ku Mau S'perti- 
Mu Yesus, Hanya Ye¬ 
sus, Lebih dari Nafasku, 
Ku Tak akan Menyerah, 
Magnificent, Bagi Mu ya 
Tuhan. 

Akhirnya selamat me¬ 
nikmati album Ronnie, 
dengan terus menemu¬ 
kan DIA secara pribadi 
dalam seluruh perjalan 
hidup suka maupun 
duka. Bahana Trinity, 
menolong kita mene¬ 
mukan album ini. 

&Lidya 



Judul Album 

Produser Eksekutif 
Vokal 

Aransemen Musik 

: Dia Selalu Ada 
: C'C production 
: Ronnie Sianturi 

: Hans Kurniawan-pongky barata 


Distributor 

v--- 

: Bahana Trinity 
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Keceriaan Bunia Anak 



A lbum "Oh Yess", 
merupakan album volume 
ke-3 yang dapat dihadir¬ 
kan Kids 33. Kids 33 merupakan 
wadah pelayanan interdenomi- 
nasi yang mengkhususkan diri da¬ 
lam pelayanan media rohani anak 
dan remaja. 

Senang ya, menemukan lagi al¬ 
bum buat anak-anak. Karena se¬ 
makin sulit melihat karya-karya 
manis yang diperuntukkan bagi 
anak-anak kita. Ir. Santoso Gon- 
dowidjojo bersama tim, patut 
mendapat ucapan terima kasih 
karena dapat konsen dalam pela¬ 
yanan anak, hingga menghadir¬ 
kan album ini. 

Yang menarik dari album ini 
antara lain, karena melibatkan 
anak-anak gabungan beberapa 
sekolah dan gereja. Warna musik 
yang beranekaragam: dari nuansa 
pop, irama padang pasir. Dinya¬ 
nyikan dalam bentuk solo, vokal 
group, bahkan paduan suara, de¬ 
ngan lantunan musik yang seder¬ 
hana, penuh keceriaan. Terde¬ 
ngar lucu melalui lantunan suara 
yang polos, tanpa polesan. De¬ 
ngan 16 lagu pada album ini, cu¬ 
kup membuat kita menemukan 
lagu-lagu baru yang dapat diajarkan dan dipakai dalam melayani anak-anak. 

Selamat menikmati album ini, betapa kekayaan dunia anak kembali membawa kita menemukan 
keceriaan dan indahnya dunia ini, ketika dapat menemukan anak-anak kita hidup dalam Tuhan, 
dan menyenangkan hati-Nya. Maranatha, kembali membuat kita tersenyum untuk terus melayani 
anak-anak, dengan keteribatan mereka menghadirkan album ini. &Lidya 
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Mayoritas masyarakat, 8 dari 10 
orang yang disurvei, menilai jumlah 
partai politik di Indonesia saat ini 
terlalu banyak. Bahkan, hampir sepa¬ 
ruh yang menilai jumlah ideal parpol 
di Indonesia hanya 5. Temuan itu di¬ 
sampaikan Direktur Eksekutif Indo 
Barometer M Qodari (18/12), berda¬ 
sarkan survei nasional pada Novem- 
ber-Desember 2007, dengan 1.200 
responden di 33 provinsi seluruh 
Indonesia. Menurut Qodari, mayori¬ 
tas rakyat belum puas atas kinerja 
parpol. Selama ini parpol dinilai tidak 
bermanfaat nyata dalam memper¬ 
juangkan kepentingan rakyat. Parpol 
lebih menonjol dalam memperjuang¬ 
kan kepentingan partai dan peng¬ 
urusnya, serta memperebutkan ke¬ 
kuasaan di pemerintahan. 

Bang Repot: Nah, para politisi, 
dengerin tuh... Selanjutnya, pikirin 
juga supaya jumlah parpol yang 
banyak itu bisa menciut dan kinerja 
legislator diperbaiki. 

Ketua Umum PDI-P Megawati 


Soekarnoputri mengaku tidak peduli 
pada beberapa hasil survei yang me¬ 
nyatakan bahwa dirinya kalah popu¬ 
ler dibandingkan Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono. “Lha, itu kan ya 
survei, biar aja survei ngomong," 
ujarnya seusai panen perdana padi 
dan pencanangan program nasional 
PDI-P "Mari Sejahterakan Petani" di 
Desa Sukajadi, Kecamatan Cariu, 
Bogor, Jawa Barat (18/12). 

Bang Repot: Lho, sepertinya Ibu 
nggak ngerti ya bahwa hasil survei 
itu kan cerminan suara rakyat. 
Gimana mau jadi presiden lagi nanti 
kalau nggak peduli suara rakyat. 

Sejumlah organisasi non-pemerin- 
tah dalam refleksinya akhir tahun 
2007 sepakat menilai bahwa negara 
masih saja tidak secara serius melak¬ 
sanakan penegakan hukum terkait 
kasus-kasus perusakan rumah ibadah 
dan gangguan terhadap kebebasan 
berkeyakinan yang disertai kekera¬ 
san. Wakil Ketua Badan Pengurus Se¬ 
tara Institute Bonar Tigor Naipospos 
bahkan mengatakan, negara menjadi 
aktor utama pelanggaran kebebasan 
beragama dan berkeyakinan selama 
tahun 2007. Sebab, banyak aturan 


perundang-undangan di bawah UUD 
45 yang justru bertentangan dengan 
HAM dan kebebasan tersebut. 

Bang Repot: Kalau sudah begini, 
siapa yang harus bertanggung ja¬ 
wab? Yang terutama adalah kepala 
negara, alias presiden, yakni Susilo 
Bambang Yudhoyono. Mudah-muda¬ 
han 2009 nanti ada alternatif calon 
presiden yang betul-betul berin¬ 
tegritas sebagai pemimpin. 

Kepala Kepolisian Daerah Jawa Ba¬ 
rat Inspektur Jenderal Sunarko Danu 
Ardcnto menyatakan pihaknya bakal 
bertindak tegas dan tidak diskrimi¬ 
natif dalam menyelesaikan kasus pe¬ 
rusakan masjid dan rumah jemaah 
Ahmadiyah di Kuningan. “Ini negara 
hukum. Pelanggaran tindak pidana 
kami orientasikan objektif dan tidak 
diskriminatif," katanya (19/12). 

Bang Repot: Kita tunggu bukti¬ 
nya, jangan cuma bicara. Kita me¬ 
mang berharap semua aparat pene¬ 
gak hukum berani bertindak atas 
nama hukum. Bukan sebaliknya, 
takut kepada massa dan dalih-dalih 
agama. 

Verifikasi dan pemberian nama 


semua pulau di Indonesia diharapkan 
selesai akhir tahun 2008. Dari 
17.504 total pulau di seluruh Indone¬ 
sia, sebanyak 8.168 belum bernama. 
Sedangkan 9.336 pulau lainnya su¬ 
dah diberi nama dan 4.981 pulau di 
antaranya sudah didaftarkan (de¬ 
posit) di Perserikatan Bangsa-Bang¬ 
sa (PBB). Jumlah tersebut akan terus 
bertambah karena pendaftaran di 
PBB akan dilakukan secara berkala. 

Bang Repot: Pekerjaan berat 
yang butuh banyak dana dan te¬ 
naga. Karena. yang penting bukan 
hanya memberi nama, tapi juga 
mengelolanya demi sebesar- 
besarnya manfaat bagi rakyat. 

Pernyataan Jaksa Agung Hendar- 
man Supandji bahwa kejaksaan be¬ 
lum menetapkan pelarangan aliran 
Ahmadiyah karena kejaksaan belum 
menerima hasil rekomendasi Majelis 
Ulama Indonesia (MUI) yang mene¬ 
tapkan Ahmadiyah sebagai aliran 
yang sesat merupakan pernyataan 
yang menyesatkan. ‘Presiden harus 
menegur Jaksa Agung atas pernya¬ 
taannya itu. Kejaksaan dan kepolisian 
adalah hamba hukum bukan pembantu 
MUI," kata Ketua Badan Pengurus 
Setara Institute, Hendardi (25/12). 


Bang Repot: Lha, kalau presi 
dennya sendiri bersikap seperti itu, 
alias berpedoman pada fatwa MUI, 
bagaimana dong? 

KPK akhirnya menetapkan mantan 
Duta Besar RI untuk Malaysia, 
Rusdihardjo, sebagai tersangka kasus 
korupsi. Mantan Kapolri itu secara 
resmi ditetapkan menjadi tersangka 
(3/1) terkait kasus pungutan liar yang 
berasal dari selisih tarif fasilitas 
keimigrasian di Kedutaan Besar RI 
untuk Malaysia. Sehari sebelumnya, 
mantan Duta Besar RI untuk Malay¬ 
sia yang lainnya, Hadi Wayarabi Al 
Hadar, dijatuhi hukuman 2,5 tahun 
penjara oleh Majelis Hakim Peng¬ 
adilan Tindak Pidana Korupsi (Tipi- 
kor). Selain itu, ia didenda Rp 150 
juta atau kurungan 5 bulan apabila 
tidak dapat membayar. 

Bang Repot: Kita tunggu ge¬ 
brakan pimpinan KPK yang baru 
hasil pilihan DPR ini. Mudah- 
mudahan lembaga yang diketuai 
Antasari Azhar ini justru lebih baik, 
bukan lebih buruk, dibanding pim¬ 
pinan KPK sebelumnya. Kita tunggu 
ya Pak! 


Peternakan Pondok ‘Ayub di Bantul, Yogyakarta 


M enghidupi lima orang 
anak seorang diri, jelas 
tidak mudah, apalagi 
penghasilan pas-pasan. Mbah Pait 
(56), telah merasakan hal ini. Sejak 
suaminya meninggal 27 tahun 
silam, perempuan ini harus ber¬ 
juang sendirian guna memenuhi 
kebutuhan keluarga dan kelima 
anaknya. Penghasilannya sebagai 
seorang buruh tani tidak cukup un¬ 
tuk membeli makanan sehari-hari, 
apalagi harus menyekolahkan anak- 
anaknya. 

Meski demikian, Mbah Pait tidak 
menyerah pada nasib. Dia berjuang 
demi kesejahteraan keluarga dan 
masa depan anak-anaknya. De¬ 
ngan semangat tinggi Mbah Pait 
berupaya mencari uang tambahan, 
termasuk dengan cara meminjam 
uang meski dikenai bunga yang 
sangat tinggi. Yang penting anak- 
anak bisa sekolah. Demikian tekad 
Mbah Pait yang berdomisili di Desa 
Nogosari, Bantul, Yogyakarta. 

Di sela-sela pekerjaannya sebagai 
seorang deres (buruh tani), Mbah 
Pait menjadi penggaduh (memeli¬ 
hara sapi kepunyaan orang lain de¬ 
ngan sistem bagi hasil). Hasilnya 
ternyata lumayan. Pendapatan 
Mbah Pait semakin meningkat. 
Hitungannya: dari seekor sapi be¬ 
tina yang ia rawat, apabila 


mendapatkan seekor anak sapi, 
maka uang hasil penjualan anak 
sapi itu dibagi dua antara pemilik 
sapi dan dia. Berkat kerja kerasa 
dan ketekunannya itu Mbah Pait 
memiliki lima induk sapi dan dua 
anak sapi. 

Walau tinggal di desa. Mbah Pait 
bisa mendapatkan pengetahuan 
tentang bagaimana merawat sapi 
yang baik, mulai dari soal kebersi¬ 
han kandang, kesehatan sapi 
sampai dengan memberikan pakan 
yang baik dan sesuai kebutuhan 
sapi-sapinya. 

Kemampuannya merawat he¬ 
wan ternak seperti sapi, kemudian 
ditularkan kepada para anggota 
perkumpulan Pondok Ayub, se¬ 
buah lembaga pemberdayaan ma¬ 
syarakat di bidang peternakan 
kambing dan sapi di Kabupaten 
Bantul, Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Kini Mbah Pait selain 
menjadi anggota, ia pun dijadikan 
sebagai ketua dan sesepuh lem¬ 
baga yang diasuh oleh DPP AYUB 
(Asosiasi Yayasan Untuk Bangsa). 

Bantu korban gempa 

Drs Thomas Bambang, M.A, 
ketua umum DPP AYUB mengata¬ 
kan, Pondok Ayub didirikan sebagai 
bantuan DPP AYUB kepada para 
korban gempa bumi di daerah 


Kabupaten Ban¬ 
tul dan sekitar¬ 
nya, pada 2005 
lalu. 

"Ini sudah men¬ 
jadi bagian dari 
kepedulian DPP 
AYUB dalam 
memberikan ban¬ 
tuan kepada ma¬ 
syarakat saja, 
tidak hanya pem¬ 
berian secara kari- 
tatif saja. Tetapi 
lebih mengarah 
kepada pember¬ 
dayaan sumber 
daya masyarakat¬ 
nya," katanya. 

Seperti dike¬ 
tahui, kondisi per¬ 
ekonomian dua 
desa yaitu Nogo¬ 
sari dan Mekarsari 
yang berada di 
wilayah Kabupa¬ 
ten Bantul relatif rendah, bila diban¬ 
dingkan dengan daerah lain di 
wilayah Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Masyarakatnya sangat 
miskin karena mereka hanya be¬ 
kerja sebagai buruh kasar, tukang 
batu dan tukang kayu. Sedangkan 
istri-istri mereka hanya bekerja 
sebagai buruh tani. 

Namun di balik kepasra¬ 
han dalam kondisi pereko¬ 
nomian yang pas-pasan, 
warga kedua desa terse¬ 
but mampu bertahan hi¬ 
dup, salah satunya dengan 
cara kerja sampingan seba¬ 
gai penggaduh. 

Ketika para suami be¬ 
kerja baik sebagai buruh ka¬ 
sar, tukang batu, tukang 
becak atau buruh tani, 
sang istri di rumah dapat 
membantu mendapatkan 
tambahan penghasilan ke¬ 
luarga dengan cara mera¬ 
wat sapi kepunyaan orang 
lain. Sistemnya pun seba¬ 
tas bagi hasil. 

Kehidupan masyarakat 
yang suka bekerja keras 
dan hidup dalam gotong 
royong itu memotivasi DPP 
AYUB untuk mendirikan 
sebuah lembaga metode 


pemberdayaan masyarakat melalui 
Pondok Ayub. 

"Program ini memang kita pikir¬ 
kan sebagai salah satu dari pem¬ 
berdayaan masyarakat petani di 
Yogyakarta yang tertimpa becana 
gempa. Makanya kita mau persiap¬ 
kan mereka agar bisa mandiri, 
tanpa mengharapkan lagi bantuan 
orang lain," jelas Thomas. 

Jenis kambing Ettawa 

Di tanah seluas hampir tiga hektar, 
bantuan dari Pemda Kab Bantul, 
Pondok Ayub memiliki beberapa 
kambing yang siap dipelihara 
masyarakat setempat. DPP Ayub 
sendiri memberikan bantuan berupa 
9 ekor kambing Ettawa be-tina dan 
1 ekor kambing Ettawa jantan. 

Mengapa memilih pengembang¬ 
biakan kambing peranakan Etta¬ 
wa? Pria kelahiran Klaten 30 Desem¬ 
ber 1954 ini mengakui jenis kam¬ 
bing tersebut sedang menjadi 
komoditi yang amat diminati oleh 
masyarakat India dan Malaysia. 
Sebenarnya, kambing jenis grade 
A ini berasal dari India, tapi belaka¬ 
ngan populasinya semakin sedikit, 
sedangkan di Indonesia perkem¬ 
bangan jenis kambing yang me¬ 
miliki postur tubuh tinggi tegap ini 
malah pesat sekali. Karena merupa¬ 


kan peranakan jenis kambing ung- 
gulan, menyebabkan pemerintah 
Bantul melarang masyarakatnya 
mengekspor anak kambing Ettawa. 

Alasan lain, Kabupaten Bantul sa¬ 
ngat dekat dengan daerah sentra 
pengembangbiakan jenis kambing 
peranakan Ettawa yaitu Yogyakarta. 
Di samping itu, mengingat jenis 
kambing unggulan maka harga jual 
kambing peranakan Ettawa saat 
tinggi dan perawatannya tidak sulit. 

Animo masyarakat yang ingin 
memelihara kambing sangat besar, 
sedangkan DPP AYUB belum bisa 
memberikannya kepada seluruh 
warga. Untuk menerima bantuan 
dengan sistem gaduh atau bagi hasil, 
maka dilakukan undian. Yang belum 
mendapatkan giliran akan mempe¬ 
roleh pada kali berikut. 

Menariknya, selain peternakan 
kambing Pondok Ayub juga mendiri¬ 
kan lahan tanaman pertanian dan 
kolam. Sementara untuk kotoran 
kambing maupun sapi mereka guna¬ 
kan sebagai biogas untuk keperluan 
memasak. Selain berfungsi sebagai 
tempat pertemuan dan bertukar 
pikiran, Pondok Ayub juga dipakai 
sebagai sekolah bagi anak-anak yang 
kurang mampu. 

^Danie! Siahaan 
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APBN untuk Perbaiki Moral Bangsa 



David L. Rehyaar 

H ARUS kita akui bahwa 
bangsa yang kita cintai dan 
banggakan sebagai bangsa 
religius ini, ternyata telah meng¬ 
alami "dekadensi moral" yang pa¬ 
rah. Di satu sisi, disebabkan oleh 
pengaruh pergaulan global yang 
melanda dunia, tetapi di sisi lain, 
kita sendiri pun memiliki andil di 
dalamnya. 

Andil kita terhadap keterpurukan 
moral ini, diawali dengan kurangnya 
kepekaan terhadap setiap gejala 
"penyakit" yang timbul di hadapan 
(masyarakat) kita. Kalau pun meli¬ 
hat, kita menganggapnya sebagai 
fenomena biasa dalam dinamika 
kehidupan modern, sehingga tidak 
perlu serius menanggapinya. Atau 
mungkin, sudah ada upaya untuk 
mengatasinya tetapi "terapi" yang 
digunakan tidak tepat, sehingga 
bukan saja tidak menyelesaikan 
masalah, malah justru memuncul¬ 
kan masalah baru. Dan yang lebih 
celaka lagi, bila yang mendapat 
"amanah" untuk membuat dan 
memberikan terapi (regulasi dan 
perundang-undangan) pun, ter¬ 
nyata moralnya tidak lebih baik dari 
yang diterapi. Sehingga pada akhir¬ 
nya kekusutan dan keruwetanlah 
yang terjadi, sehingga tidak tahu 
harus dari mana dan bagaimana 
memulai untuk mengatasinya. Dan 
tanpa dinyana, kita saksikan dari 
waktu ke waktu, penyakit moral 
ini terus berkomplikasi menjadi kro¬ 
nis dan akut. Hal ini tampak dari 
merajalelanya tindakan korupsi, 


kolusi dan nepotisme (KKN). Pem¬ 
bodohan, pembohongan dan 
pengkhianatan hampir setiap saat 
kita saksikan. Ketidakdisiplinan pa¬ 
da semua strata kehidupan yang 
berdampak pada produktivitas dan 
daya saing yang rendah dari bang¬ 
sa ini. Tindakan asusila dan berba¬ 
gai bentuk, termasuk "pornografi". 
Dan lain sebagainya. 

Realita tentang andil kita ini pen¬ 
ting untuk diungkap, agar meski¬ 
pun terlambat, tetapi kita dapat 
memulai untuk pertama-tama 
memperbaiki cara pandang yang 
selalu melihat dan menuding pihak 
lain sebagai penyebabnya. Selan¬ 
jutnya, agar kita tidak terus-mene¬ 
rus mengulangi kesalahan masa 
lalu, yang menyediakan terapi 
"jauh panggang dari api", sehingga 
kebijakan/regulasi semakin banyak, 
tetapi masalah pun semakin 
menumpuk. 

Secara khusus, pornografi adalah 
masalah yang sudah sangat mem¬ 
prihatinkan bangsa ini, oleh karena¬ 
nya harus segera diatasi. Dan dalam 
rangka mengatasinya, paling tidak 
ada enam hal mendasar yang harus 
diperhatikan: Pertama, pornografi 
adalah masalah yang berakar pada 
"moral yang sakit/rusak", oleh 
sebab itu, kebijakan/regulasi yang 
dihadirkan haruslah berupa "terapi 
moral". Karena selain menyentuh 
dan menjawab akar masalah, pro¬ 
ses yang ditempuh pun adalah 
"proses yang memanusiakan ma¬ 
nusia". Mengingat manusia adalah 
makhluk/ciptaan Tuhan yang pal¬ 
ing sempurna dan mulia, maka tata¬ 
nan, kebijakan dan regulasi yang 
dibuat, haruslah dalam rangka 
mendorong manusia untuk mene¬ 
mukan citra dirinya yang paling 
mulia tersebut. Berupa nurani dan 
kesadaran diri untuk menolak hal- 


hal yang buruk, merugikan, dan 
yang mendosakan dirinya di hada¬ 
pan Tuhan; serta melaksanakan 
hal-hal yang baik, bermanfaat dan 
yang berkenan di hadapan-Nya. 
Tegasnya, "terapi moral" dibutuh¬ 
kan untuk membangun nurani dan 
kesadaran diri manusia Indonesia 
untuk berkata dan bersikap: 
TIDAK, pada pornografi. Bukan de¬ 
ngan larangan dan sanksi-sanksi hu¬ 
kum yang mengondisikan manusia, 
secara lahiriah tampak alim dan 
bermoral, tapi sesungguhnya se¬ 
mu belaka. Kedua, selain persoalan 
moral, juga ada persoalan-per¬ 
soalan sekunder, tersier dan/atau 
variabie lainnya yang turut meme¬ 
ngaruhi, seperti kemiskinan, tingkat 
pengangguran yang tinggi, pe¬ 
nyediaan lapangan kerja yang ter¬ 
batas, dsb. Oleh sebab itu, semua 
persoalan ini pun harus diatasi 
secara simultan. 

Ketiga, agar kebijakan/regulasi 
yang dibuat benar-benar efektif 
dan berdayaguna, maka harus pula 
memperhatikan dan mempertim¬ 
bangkan berbagai aspek yang 
menjadi kekhasan negeri ini. Yakni, 
masyarakat Indonesia yang maje¬ 
muk, baik suku, budaya, adat istia¬ 
dat, maupun agama dan keperca¬ 
yaan. Oleh sebab itu, dalam men¬ 
definisikan dan mengklarifikasikan 
pornografi, sangat diperlukan ke- 
hati-hatian dan kearifan, agar tidak 
sampai mencederai dan menyakiti 
salah satu (yang terkecil sekalipun) 
dari elemen bangsa ini. Keempat, 
dibutuhkan ketulusan hati dan 
kebesaran jiwa untuk saling meng¬ 
akui dan menerima di antara sesa¬ 
ma elemen bangsa. Untuk itu, sa¬ 
ngat dituntut kemauan untuk me¬ 
lakukan kontekstualisasi diri dalam 
memandang keragaman "nilai" di 
negeri ini. Kurang lebih sebagai¬ 


mana falsafah Minang: "Di mano 
bumi dipijak, di situ langit di jun- 
juancf. Kelima, pada aspek peng¬ 
awasan dan penindakan terkait 
penyebaran dan/atau pengguna 
(materi) pornografi, kita telah me¬ 
miliki berbagai pranata hukum dan 
perundang-undangan yang mema¬ 
dai seperti UU Pokok Pers, UU Po¬ 
kok Penyiaran, UU Perfilman, UU 
Perlindungan Anak serta KUHP. 
Oleh sebab itu, tidak perlu lagi 
menghadirkan regulasi baru, yang 
hanya membuang-buang waktu, 
energi dan biaya. Bila ganjaran 
hukuman diatur di dalam KUHP 
dipandang terlalu ringan, maka 
KUHP-lah yang harus direvisi. 

Keenam, titik lemah penegakan 
hukum di negeri ini terletak pada 
pelaksanaannya. Oleh sebab itu, 
yang harus dibangun, diperbaiki 
dan diasah terus adalah, nurani dan 
kesadaran diri aparat penegak 
hukum, agar dapat "mengabdi" se¬ 
cara sepenuh hati, profesional dan 
konsisten, dengan berpedoman 
pada regulasi yang sudah ada. 

Oleh sebab itu, yang harus 
ditempuh oleh pemerintah adalah 
membuat kebijakan yang bersifat 
operasional, fundamental, dan per¬ 
manen. Dalam hal ini, pemerintah 
perlu membentuk sebuah gera¬ 
kan: "GERAKAN PERBAIKAN MO¬ 
RAL", untuk mengatasi pornografi 
dan juga masalah-masalah lainnya 
yang bersumber dari "dekadensi 
moral" tersebut. 

Gerakan ini dipegang dan diken¬ 
dalikan langsung oleh Presiden, 
dengan menggunakan infrastruk¬ 
tur-infrastruktur yang sudah ada, 
yang berhubungan langsung de¬ 
ngan pembangunan dan perbaikan 
moral, yakni Departemen Agama 
dan Departemen Pendidikan 
Nasional. 


Kalau saat ini anggaran untuk 
Departemen Pendidikan Nasional 
sudah ditetapkan di dalam kons¬ 
titusi sebesar 20% APBN, maka 
untuk "Gerakan Perbaikan Moral 
Bangsa", sangat layak bila secara 
rutin pemerintah mengalokasikan 
anggaran sebesar 10% APBN setiap 
tahun, melalui Departemen Agama. 

Dengan anggaran ini, ada dua hal 
mendasar yang harus dikerjakan. 1) 
Departemen Agama harus mencetak 
semua kitab suci semua agama dan 
membagikan kepada segenap 
penduduk Indonesia sesuai dengan 
agama dan kepercayaan masing- 
masing secara gratis. Karena kitab 
suci, selain sebagai tuntunan bagi 
manusia untuk mengenal dan me¬ 
nyembah Tuhan-nya, juga pada tata¬ 
ran horizontal merupakan "tuntunan 
moral" yang paling agung dan sem¬ 
purna, serta merupakan hukum di 
atas segala hukum. 

2) Seiring dengan itu, semua isi 
khotbah/dakwah, ceramah, atau 
pengajaran keagamaan, yang di¬ 
sampaikan oleh tokoh-tokoh aga¬ 
ma atau penceramah, baik di ru¬ 
mah-rumah ibadah maupun tem¬ 
pat lain, harus menitikberatkan 
pada "moral agama" sesuai dengan 
tuntunan kitab suci masing-masing 
agama dan kepercayaan. Bukan 
berisi khotbah-khotbah yang me¬ 
ngkritik, menghina apalagi mendis- 
kreditkan pihak lain. Hal ini penting 
untuk diperhatikan, karena meru¬ 
pakan faktor penentu berhasil 
tidaknya "Gerakan Perbaikan Moral 
Bangsa" tersebut. 

Dan pada akhirnya, jauh di atas 
segalanya, kunci sukses memper¬ 
baiki moral bangsa, sangat ditentu¬ 
kan oleh keteladanan seluruh pe¬ 
mimpin, pada semua aras di negeri 
ini, semoga.□ 


*) Penulis adalah mahasiswa, kandi¬ 
dat master of art (MA) pada STT Be- 
thany Surabaya, staf ahli Fraksi Partai 
Damai Sejahtera DPR RI. 
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Stephen Pangkerego, Aktivis ANBTI 


RUU Anti-Poinografi Ingin 
Hapuskan Kekayaan Budaya 



A KSI penolakan terhadap 
Rancangan Undang-undang 
Anti Pornografi dan Porno- 
aksi (RUU APP) yang dilakukan 
beberapa elemen kemasyarakatan, 
termasuk Aliansi Nasional Bhinneka 
Tunggal Ika, patut diacungi 
jempol. Pasalnya, berkat upaya 
yang telah mereka lakukan baik 
melalui pendekatan politik, budaya 
dan lainnya, RUU APP tersebut, 
hingga saat ini, belum "ketok palu". 
Bahkan draft RULJ APP tersebut 
telah mengalami perubahan bebe¬ 
rapa kali. 

Dan pasal-pasal RUU Pornografi 
yang diajukan banyak yang tidak 
bersesuaian atau bermasalah. 
Seperti pasal 22 RUU Pornografi 
yang berbunyi "Setiap orang dapat 
berperan serta dalam melakukan 
pencegahan terhadap pembua¬ 
tan, penyebarluasan dan penggu¬ 
naan pornografi yang tidak sesuai 
dan/atau bertentangan dengan 
undang-undang ini". Apabila pasal 
tersebut lolos maka dikhawatirkan 
akan dijadikan legitimasi atau ta¬ 
meng bagi beberapa kelompok 
masyarakat yang selama ini kerap 
melakukan aksi penyisiran bahkan 
perusakan terhadap pihak yang 
dianggap menyebarkan perilaku 
yang dianggap tidak bermoral. Dan 
secara tidak langsung kelompok- 
kelompok tersebut telah menjadi 
"polisi moral". 

Untuk mengetahui lebih jauh 
perjuangan menolak RUU APP ini, 
REFORMATA mewawancarai salah 
satu aktivis Aliansi Nasional Bhinne¬ 
ka Tunggal Ika (ANBTI), Stephen 
Pangkerego, SE, SH (37) yang 
terlibat sejak tahun 2006. Berikut 
penuturan pria kelahiran Manado 
yang juga jemaat Gereja Tiberias 
Indonesia. 

Bagaimana sikap ANBTI 
terhadap RUU anti pornografi/ 
pornoaksi (APP)? 

Aliansi Nasional Bhinneka Tunggal 
Ika (ANBTI) dengan tegas menolak 
RUU APP tersebut. Tidak ada kom¬ 
promi lagi sebab permasalahan 
pornoaksi atau pornografi, sebetul¬ 
nya telah diatur di dalam Kitab 
Undang-undang Hukum Pidana 


dan Undang-undang Penyiaran. 
Jadi, tidak perlu lagi RUU tersebut 
dibahas Dewan Perwakilan Rakyat, 
sebab pembahasan RUU APP itu 
hanya akan membuang waktu, te¬ 
naga dan biaya saja. 

Apa tujuan dari RUU APP 
tersebut? 

Sebetulnya, tujuan RUU APP ini 
bukanlah semata-mata terkait 
dengan pornografi dan pornoaksi. 
Akan tetapi, ada secamam grand 
scenario atau skenario besar 
namun terselubung untuk meng¬ 
hapuskan keberagaman budaya 
dan adat di Indonesia. Juga, pasal- 
pasal dalam RUU APP itu tampak 
begitu jelas menyudutkan kaum 
perempuan dan melakukan pe¬ 
langgaran terhadap hak-haknya. 
Tak hanya perempuan yang jadi 
korban, laki-laki pun turut dile¬ 
cehkan dalam RUU APP tersebut. 

Siapakah yang diuntungkan 
atas terbitnya nanti RUU 
tersebut? 

Jika RUU APP ini jadi diterbitkan 
maka yang mendapatkan keuntu¬ 
ngan adalah golongan tertentu 
saja. Padahal Negara Kesatuan 
Republik Indonesia ini berdiri bukan 
karena perjuangan golongan 
tertentu saja. Kemerdekan NKRI 
adalah hasil perjuangan seluruh 
rakyat Indonesia, yang memiliki 
latar belakang suku, ras dan agama 
berbeda. Tidak hanya harta, nya¬ 
wa pun jadi taruhan dalam mere¬ 
but kemerdekaan. 

Dan bila selama ini digembar- 
gemborkan bahwa RUU APP ini 
banyak yang mendukung, kalau 
mau jujur, hal itu tidak sepenuhnya 
benar. 

Artinya kita harus menghar¬ 
gai perbedaan yang ada? 

Tentu. Apalagi founding fathers, 
bapak pendiri bangsa, memba¬ 
ngun negara ini dengan konsep 
majemuk yakni menghargai setiap 
perbedaan seperti yang terdapat 
dalam semboyan Bhinneka Tung¬ 
gal Ika yang memiliki arti biarpun 
berbeda-beda tetapi tetap satu. 
Dalam setiap pertemuan, saya 


selalu menekankan bahwa NKRI 
itu kuat karena perbedaannya, 
bukan karena persamaannya. 

Upaya yang telah dila¬ 
kukan? 

Jelasnya, kami telah melakukan 
road Show atau kunjungan ke 
fraksi-fraksi di DPR dan DPD yakni 
dengan komisi yang terkait di DPR. 
Di samping itu, kami juga telah 
mengadakan temu muka dan ber¬ 
dialog dengan tokoh-tokoh ma¬ 
syarakat yang menghargai kema¬ 
jemukan. Bahkan, bertatap muka 
dan berdiskusi dengan para pen¬ 
dukung RUU APP pun kami sudah 
lakukan, meskipun hasilnya tetap 
berbeda pendapat. 

Apakah betul dampaknya 
amat terasa pada kaum pe¬ 
rempuan manakala RUU APP 
tersebut diketuk palu? 

Ya, tentu saja. Kaum perem¬ 
puan akan mengalami dampak 
yang lebih besar. Dan substansi 
dari RUU APP tersebut, dengan 
jelas menyorot perempuan secara 
tidak adil. Dalam RUU APP itu pe¬ 
rempuan kerap menjadi sumber 
penyebab munculnya pornografi 
dan pornoaksi tersebut. 

Sebagai seorang beragama, 
bukankah munculnya RUU 
APP itu patut disyukuri untuk 
meredam aksi pornografi dan 
pornoaksi yang kian marak? 

Sebetulnya, Tuhan saja mem¬ 
berikan kebebasan kepada setiap 
insan manusia untuk berkreasi. 
Masa, kita sebagai manusia ingin 
mengatur apa yang telah diberi¬ 
kan secara bebas oleh Tuhan. Saya 
cenderung melihat permasalahan 
seperti ini biarlah masuk dalam 
ranah pendidikan dan kesehatan. 

Peran gereja seperti apa? 

Gereja mesti terus menyuarakan 
persoalan ini dalam khotbah- 
khotbah. Sebab persoalan ini bukan 
milik golongan tertentu saja. Akan 
tetapi permasalahan pornografi 
dan pornoaksi ini adalah masalah 
bersama yang perlu mendapat 
perhatian. Tidak bisa dibayangkan 


jika RUU ini lolos maka bangsa ini 
semakin terpuruk dan gesekan 
antarsuku, agama dan ras akan sulit 
untuk dihindarkan. Akhirnya, NKRI 
pun semakin terpecah belah de¬ 
ngan hadirnya RUU APP tersebut. 

Apakah ANBTI bersama ele¬ 
men yang lain akan terus 
berjuang sampai RUU APP ini 
dibatalkan? 

ANBTI akan terus berjuang. 
Tidak sebatas pada menolak RUU 
APP ini saja. ANBTI sebagai forum 


bersama untuk menyatukan gera¬ 
kan moral kebangsaan memiliki 
kesadaran akan arti pentingnya 
keberagaman suku bangsa, adat, 
budaya dan agama dalam kehi¬ 
dupan berbangsa dan bernegara. 
Karenanya setiap masalah ber¬ 
kenaan hal terusiknya keberaga¬ 
man budaya maka ANBTI siap 
mengambil perannya baik itu melalui 
pendekatan politik, budaya dan 
lainnya. 

&Victor Ragu a! 




RE/ ORMATA 
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Klik Website Reformata 
www.reformata.com 

dapatkan berita-berita lain 
yang aktual 


tk 


'General Trading & Distributioii 

MEMBUTUHKAN : 

1 .Sales Representatif (SR) -= D3 Semua Jurusan 
2.Sales Administratif (SA) - Akuntansi / Ekonomi 

Syarat : 

1. Cerdas, Kreatif, Tangguh & Tahan Mental 

2. Memiliki SIM C dan Motor sendiri (Untuk SR) 

3. Mampu bekerja dalam Tim 

4. Usia dibawah 30 thn (diutamakan belum menikah) 

5. Untuk Area Distribusi Consumer Goods 
(Permen, Strawberry, Coklat &. produk makanan ): 

* Jakut, Jaktim & Bekasi* 

6. Pengalaman Kerja 0-2 Thn 

SURAT LAMARAN KIRIM KE : 

Perkantoran Pulomas I, Gd. V, Lt.l, R.12 

Atau Fax CV Ke : 021 - 47862510 

Up. Jeffry (021 - 93510382 / 08888660258 ) 

( Paling Lambat diterima : 25 Januari 2008 ) 


LOWONGAN KERJA 

Dibutuhkan: 


Syarat : 

1. Lulusan SMA. 

2. Pria Kristen yang memiliki jiwa pelayanan 

3. Pekerja yang tangguh dan tidak mudah menyerah 

4. Tahan terhadap tekanan kerja 

5. Optimis dan siap maju 

6. Jujur, mandiri dan bisa bekerja sama 


Lamaran ditujukan ke 
Personalia REFORMATA:Wisma Bersama, 
Jl. Salemba Raya No. 24B Jakarta 10430 


REFORMATA 
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Aku Percaya kepada Roh Kudus... 

Pdt Simon Stevi Lie, M.Div 


B ATU-batu itu berserakan 
dengan ragam bentuk, 
warna dan bobot. Nyaris dilu¬ 
pakan dan terkesan dibiarkan. Yang 
kecil dipungut untuk dilemparkan 
oleh anak-anak tanpa tujuan dan 
makna. Yang besar dibiarkan ter- 
golek, berlumut, dan tersia-sia di 
atas hamparan tanah yang ber¬ 
atapkan langit. Itulah gambaran 
manusia yang terputus relasinya 
dengan Sang Khalik karena dosa. 
Mereka bagaikan onggokan batu 
beragam bentuk, warna dan bo¬ 
bot yang terhampar tanpa guna. 
Adalah seorang arsitek yang men¬ 
cermati model batu-batu yang da¬ 
pat dimanfaatkan untuk sebuah 
bangunan mahakarya yang ber¬ 
guna dan menjadi pengingat bah¬ 
wa 'betapa besar pikiran dan jiwa 
sang Arsitek Agung' Dipilihnya dan 
ditentukannya batu-batu itu untuk 
mewujudkan ide. Dibentuknya de¬ 
ngan terukur dan cermat. Ditem¬ 
patkannya dengan rapih tersusun 
bak menyusun 'puzzie indah' tanpa 
suara. Akhirnya, jadilah bangunan 
mahakarya yang indah dan agung. 
Bukankah itu semua dijadikan 
ilustrasi baik di Perjanjian Lama dan 
juga Perjanjian Baru perihal Tuhan 
yang membentuk manusia untuk 
menjadi umat perjanjian-Nya dan 
juga menjadi gereja-Nya? Sebuah 
ke-nyata-an hidup manusia yang 
dipulihkan untuk mencerminkan 
kemuliaan Allah dan mewakili 


kedaulatan-Nya. Bandingkan 
dengan IRaja 6:7; Efesus 2:19-22; 
lPetrus 2:4-7 

Melalui paragraf ketiga dari 
Pengakuan Iman Rasuli [PIR]: "Aku 
percaya kepada Roh Kudus; gereja 
yang kudus dan a m, per¬ 
sekutuan orang kudus; 
pengampunan dosa; ke¬ 
bangkitan orang mati; 
dan hidup yang kekal. 

Amin, "orang percaya di¬ 
ajak melihat ke dalam 
bahwa Allah yang tidak 
kasat mata boleh dikenal 
dan dialami melalui Yesus 
Kristus [lihat paragraf 
kedua PIR]. Melalui Dia 
[baca Yesus] segala 
sesuatu dipersiapkan, 
sehingga Yesus disebut 
dengan dasar, batu pen¬ 
juru yang kelak bangu¬ 
nan rumah-Nya berdiri 
kokoh dan menjadi pe¬ 
ngingat betapa besar 
kasih Allah itu. Sebuah 
ke-nyata-an di luar bah¬ 
wa Allah menggenapkan 
apa yang telah ditetap- 
kan-Nya untuk menjadi 
pengingat. Oleh karena¬ 
nya, perlu ada sesuatu 
yang monumental. Ge¬ 
reja yang kudus dan am, perseku¬ 
tuan orang kudus merupakan buah 
karya monumental dari Roh Kudus 
yang telah melahirbarukan orang 


berdosa untuk memiliki hidup yang 
kekal [sebuah persekutuan kasih 
antara orang percaya yang disebut 
dengan tubuh-Nya dan Kristus ada¬ 
lah kepala-Nya menurut versi Pau- 


Kol 1:18, 22]. Sementara menurut 
versi Petrus persekutuan itu bagai¬ 
kan bangunan rumah Allah di mana 
Kristus adalah batu penjuru dan 


orang percaya adalah batu-batu 
hidup yang dibangun di atasnya, 
lPtr 2:5. 

Roh Kudus yang diutus oleh Bapa 
dan Anak, Yoh 14:26 hadir secara 
kasat mata melalui gereja [baca 
komunitas orang yang 
telah dipanggil keluar da¬ 
ri gelap kepada terang- 
Nya yang ajaib]. Berarti 
bahwa panggilan dan tu¬ 
gas gereja di muka bumi 
akan berhasil karena pe¬ 
ran Roh Kudus di antara 
orang percaya. Ia men¬ 
jadi Penghibur, Pengin- 
syaf dan juga Penolong 
bagi orang percaya, Yoh 
16:8-11; 14:16. Jika Roh 
Kudus dan gereja tak 
terpisahkan, maka apa 
yang sudah dilakukan 
Roh Kudus, gereja juga 
wajib melakukannya. 
Menjadi sesama manusia 
bagi yang lain ketika ia 
menghibur yang ber¬ 
duka; mengingatkan 
yang ingkar dan terse¬ 
sat; menolong yang ter¬ 
tindas dan teraniaya, 
berarti kita sedang 
membangun karya mo¬ 
numental yang mencer¬ 
minkan kemuliaan Allah dan tetap 
konsisten menjadi ambasador 
Kristus. 

Gereja hadir untuk berfungsi 


menjadi mitra kerja Tuhan. Tugas 
gereja adalah kerja, kerja dan ker¬ 
ja sampai Dia - sang Tuan kembali. 
Tidak heran jika ilustrasinya seperti 
tubuh yang produktif dan bangu¬ 
nan yang fungsional. Gereja hadir 
bukan untuk mendemonstrasikan 
'pengalaman rohani' tetapi untuk 
mentransformasi kehidupan, yang 
lebih dulu dikerjakan-Nya. Bukan¬ 
kah Yesus menegaskan selama 
masih siang, kita wajib bekerja; ka¬ 
rena akan datang malam, di mana 
orang tidak dapat bekerja? Pe¬ 
ngampunan dosa yang diberikan- 
Nya wajib diterapkan dalam kehi¬ 
dupan sehari-hari di antara sesa¬ 
ma; karena kita adalah pewaris 
kerajaan-Nya. Akhir dari semuanya 
adalah hidup kekal yang diilustrasi¬ 
kan Yohanes seperti perkawinan 
Anak Domba, suatu suasana yang 
sulit diekspresikan dengan kata- 
kata, Wahyu 21: 9 bandingkan de¬ 
ngan Efs 5:22-32. Terpujilah Tu¬ 
han, selamat Natal Desember 
2007 dan Tahun Baru 2008.Q 


Pdt Simon Stevi Lie, M.Div 
[Pendeta di Jemaat GKI Kanaan, 
Jembatan Dua No 7; yang 
ditugaskan di Bajem Vikamas, Ji 
Vikamas Raya, B/ok G-IV/1, Jakarta 
14460] 

Alumni dari STTRII. 

Ketua Bidang Pembangunan 
Jemaat BPMK Priangan 2006-2009. 
Anggota Youth for Christ dari YKB 
[Yayasan Komunikasi Bersama]. 


lus, IKor 12:12-ff; Efe 2:16; 4:16; 
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PGIW Jakarta PGlWRiau 





Gereja Inginkan 
Perbaikan 


G ERBA memahami keadaan 
di mana negeri ini 
mengalami banyak kesusa¬ 
han dan kesulitan dikarenakan 
kesalahan mengelola negara, baik 
oleh pemerintah sendiri maupun 
nonpemerintah. 

Demikian dituturkan Ketua 
Umum Persekutuan Gereja-gereja 
di Indonesia Wilayah (PGIW) DKI 


miskin. "Kami berulang kali dan 
akan terus mendiskusikan dan me¬ 
lakukan tak berkesudahan upaya 
perbaikan tindak dan perilaku war¬ 
ga gereja membangun kehidupan 
bernegara, berbangsa dan berma¬ 
syarakat dengan seluruh kom¬ 
ponen bangsa, khususnya bersama 
dengan pemerintah dan umat 
beragama lainnya," kata Sidabutar. 


lomba Poco-poco 
Meriahkan Natal 


Jakarta Pdt. Drs. BDF Sidabutar, 
S.Th pada pembukaan Sidang Ma¬ 
jelis Pekerja Lengkap (MPL) PGIW 
DKI Jakarta di Balai Agung DKI 
Jakarta, Selasa (20/11). Tampak 
hadir Wakil Gubernur DKI Yakarta, 
Prijanto. 

Sidabutar melanjutkan, gereja 
juga mengerti bahwa keadaan 
ekonomi bangsa dan negara ini se¬ 
dang sulit, dan rakyat banyak yang 


Seluruh pengurus PGIW Riau bersama panitia 


M omentum Natal 2007 di 
Pekanbaru, Riau, semakin 
semarak ketika Perseku¬ 
tuan Gereja-gereja di Indonesia 
Wilayah (PGIW) setempat meng¬ 
gelar kegiatan lomba tari poco- 
poco di gedung serba guna Huria 
Kristen Batak Protestan (HKBP) 
Kota, Jalan Hangtuah, Riau, Pekan¬ 
baru, Senin (3/12). 

PGIW sebagai lembaga yang 
memayungi gereja-gereja Protes¬ 
tan di wilayah Riau melibatkan 
puluhan peserta dari berbagai de¬ 
nominasi gereja. Setiap peserta 
diwajibkan mengirim 2 utusan. 
Lomba yang dikhususkan bagi 
kaum ibu itu mendapat sambutan 
meriah dan antusias dari warga ge¬ 
reja setempat sambil menghendaki 
kebersamaan antar gereja terus 
dipelihara. 


Ketua Panitia Pelaksana Ny. Sida- 
uruk-Haloho mengatakan, kegia¬ 
tan bertema "Carilah Tuhan Sela¬ 
ma Ia Berkenan Ditemui" ini bertu¬ 
juan untuk menumbuhkembang¬ 


kan seni dan budaya secara na¬ 
sional karena tari poco-poco telah 
membudaya di kalangan ibu-ibu. 
"Di setiap acara pesta, tarian ini 
sering dibawakan, maka pada Na¬ 
tal kali ini kita mau tari poco-poco 
dilombakan diiringi lagu rohani 
maupun lagu-lagu daerah (diko- 
laborasi), jadi tidak asal digerak¬ 
kan saja tapi benar-benar diresapi 
walau sedikit kaku yang dapat 
mengundang tawa para penon¬ 
ton," kata Ny. Sidauruk yang juga 
Ketua Departemen Wanita PGI. 

Usai lomba, dewan juri akhir¬ 
nya menetapkan HKBP Sumber- 
sari sebagai juara I. Juara 2 GPIB, 
juara 3 HKBP Padangbulan, juara 
4 HKBP Sukajadi, juara 5 Gereja 
Methodist, juara 6 HKBP Fajar. 

^Herbert Aritonang 


ry 






Dalam kesempatan itu Sidabutar 
mengharapkan adanya pengara¬ 
han dan masukan dari Wakil Gu¬ 
bernur, sehingga sidang itu meng¬ 
hasilkan program yang baik untuk 
tahun 2008, termasuk masukan 
yang memberi kontribusi nyata 
dalam rangka tanggung jawab 
sebagai warga DKI Yakarta. 


& Herbert Aritonang 
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JADWAL GEREJA 

======= ^ == 


- 


JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia 


TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 
Jakarta Pusat 



GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 

Ji. Pegangsaan Timur 19A - Cikini 

Telp. 3142700, 3141022, 


Jemaat Petra 

Jadwal Khotbah 

Pkl. 07.30 WIB 

Pkl. 10.00 WIB 

Jan ‘07 

20 

Ev. Saleh Ali 

Ev. Alex Nanlohy 

27 

Ev. Frank Halauwet 

Pdt Hilda Pelawi 


03 

Pdt Lie Hwee Ling 

Pdt. Lie Hwee Ling 

Feb ‘08 

10 

Ev. Yusniar Napitupulu 

Pdt LZ. Rap Rap 

17 

Pdt Reggy Andreas 

Pdt Reggy Andreas 


24 

Ev. Saleh Ali 

Ev. Saleh Ali 

Mar ‘07 

02 

Pdt Paulus Kumia 

Pdt Paulus Kumia 

09 

Pdt Gunawan Tanu 

Pdt Gunawan Tanu 


Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 


20 Jan 

Pkl 07.30 

Pdt.Agus Lutan 

Ibadah Raya 

Bagi Anda 

Pkl 18.00 

PdtDjienarko Andrew 

Ibadah Raya 


27 Jan 

Pkl 07.30 

PdtJeffry Rama 

Ibadah Raya 

yang ingin memasang 

Pkl 18.00 

PdtTohap Sihotang 

Ibadah Raya 


03 Feb 

Pkl 07.30 

Pdt I Ketut Ghana 

Ibadah Raya & 

jadwal ibadah 


Pkl 18.00 

Pdt. I Ketut Ghana 

Doa Kelepasan 


10 Feb 

Pkl 07.30 

Pdt. Nus Reimas 

Ibadah Raya 

gereja Anda, 

Pkl 18.00 

Pdt Nus Reimas 

Ibadah Raya 


17 Feb 

Pkl 07.30 

Pdt. Lely Tangkesalu 

Ibadah Raya 

silakan menghubungi 

Pkl 18.00 

Bp. Paulus Bambang 

Ibadah Raya 


2008 Year of Harvest 


bagian iklan 

REFORMATA 


Gereja Kristen Baptist Jakarta 
Kelapa Gading 

Jl. Komplek Gading Bukit Indah Blok Q 23-26 
Kelapa Gading, Jakarta Utara 
Kelapa Gading Tlp.4585 2893, 4585 2894, Fax; 4585 2895 
“Murid Kristus yang Menjangkau, Memelihara, Membina dan Mengutus' 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

13 Jan 08 

07.30 

Pdt. Paulus Surya 

KebekfenUrrirnl(Marri^ 

10.00 

Pdt. Paulus Surya 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

20 Jan 08 

07.30 

Pdt RendyA. Chuang 

Kebakfenlhxml(Marx^ 

10.00 

Pdt. RendyA Chuang 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

27 Jan 08 

07.30 

Pdt. Erwin Tantero 

Kebak8anUlTUTil(Mandah>lndcresB 

10.00 

Pdt. Erwin Tantero 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

03 Feb 08 

07.30 

Pdt Danisl Ui<as Uiekto 

Kebak^Uhniml(Marthri>h±nesia) 

10.00 

Pdt Daniei tukas Loekto 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 



Kebaktian Sekolah Minggu setiap Minggu pkl 10.00 WIB dalam bahasa 

Indonesia dan Inggris, di lantai 2 GKBJ Kelapa Gading 
Kebaktian Remaja setiap Minggu pkl 10.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 
Kebaktian Pemuda setiap Sabtu pkl 17.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 
Persekutuan Doa Setiap Rabu minggu ke-3 pkl19.00 WIB dan setiap Sabtu paqi 

nk flfi nn WIR 3 


YEHUDA GOSPEL MINISTRY 

PIMPINAN : Ev. Drs. Yuda D. Mailool 


Sekretariat: Kelapa Gading Hypermall (KTC) Lt.2 Blok B Jl. Boulevard Barat Raya 
Kelapa Gading 14240 (seberang MAKRO)Te|p.(021)Telp. (021)92 7588 63 Fax. (021)45851910 


KTC LT.2 

JADWAL KEBAKTIAN MINGGU 

JANUARI 2008 

TANGGAL 

WAKTU 

PEMBICARA 

KETERANGAN 

06 Jan 

PKL. 07.30 

hV. DRS YUDA D.MAILOOL 


PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. ABRAM SUALA 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

13 Jan 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. ROY ROMBOT 


PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

20 Jan 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. DAUD RAJAWALI 


PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

27 Jan 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. IRWAN HARTONO 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


Jl. Salemba Raya 24B, 
Jakarta Pusat 
Telp: 021-3924229, 
HP: 0811991086 
Fax:(021) 3148543 


PERSEKLJTUAN DOA 



KEBAKTIAN TENGAH MINGGU 

®gi EL SHADDAI 


SUCCESSFULLIMMANUEL MINISTRY 

APARTMENT ROBINSON LANTAI 3 

JLN. JEMBATAN DUA RAYA 

JEMAAT ANTIOKHIA 

** skacO^V CARILAH TUHAN MAKA KAMU AKAN HIDUP (AMOS 5:6) 

KEBAKTIAN SETIAP KAMIS, JAM 18.30 

GEDUNG PANIN BANK, LT 6. JL. PECENONGAN RAYA 84. 
JAKARTA PUSAT 


Persekutuan Oikumene 

16 Januari 2008 

Pkl 12.00 WIB 

Pembicara: Bpk Harry Puspito 

17-Jan-08 PDT. JOHAN LUMOINDONG 

24-Jan-08 PDT. SAMUEL SIE 

31-Jan-08 PDT. ANTHONY CHANG 

07-Feb-08 PDT. JE AWONDATU 

14-Feb-08 PDT. AGUS LUTAN 


PEMBIMBING: PDT ANDREAS MELKISEDEK 


Syalom, 

Kami mungundang anda anda sekalian yang rindu merasakan dan menikmati iamahan Tuhan 
dan kuasa kesembuhan Nya, untuk datang menghadiri ibadah di tempat kami 

JADWAL IBADAH 

SELASA PUKUL. 10.00 IBADAH PENDALAMAN ALKITAB 

- DISERTAI DENGAN PELAYANAN KONSELING 

KAMIS PUKUL 18.30 IBADAH UMUM 

- DISERTAI DENGAN PELAYANAN PELEPASAN 

Antiokhia Ladies Fellowship 

17 Januari 2008 

Pkl 11.00 WIB 

Pembicara: GI Yusuf Dharmawan 

21 -Feb-08 PDT. JUSAK RUSLIM 

28-Feb-08 PDT. RIDWAN HUTABARAT 

DISERTAI KEBAKTIAN ANAK2 KAMIS CERIA 


Antiokhia Youth Fellowship 

19 Januari 2008 

Pkl 18.00 WIB 

Pembicara: Pdt. Arision Harlim 

SEKRETARIAT TELP . (021 j 7016 7680. 9288 3860 - FAX. [0211 560 0170 

SCA Cab Utama Pasar Baru AC 002-303-1717 a n PD El. Shaddai 

AC. 284-300-2277 a.n. PD. EL Shaddai 

AC. 284-110-3397 a.n. Caroline - Diakonia 


SABTU PUKUL 05.00 IBADAH DOA PAGI 

- DISERTAI DENAGN PELAYANAN KONSELING 

SABTU PUKUL 17.00 IBADAH YOUTH 

Tempat: 

WISMA BERSAMA Lt.2, Jin. 
Salemba Raya 24B 

REFORMATA 


Jakarta Pusat 





























































































































Iire/ormata 

EDISI 75 Tahun V 16 - 31 Januari 2008 

Kawula Muda 

13 

1 ■■ 1 


ENSGeM AF MOBIL KONTFOL 


mahh tapi mengasyikkan 


L INTASAN mobil balap mini di 
salah satu sudut Senayan 
I Jakarta itu sedang ramai- 
ramainya. Walaupun bukan seperti 
lintasan mobil balap sesungguhnya, 
seperti di bilangan Sentul, Jawa 
Barat, namun orang yang datang 
ke sana cukup ba-nyak, termasuk 
para penonton, mulai dari eksekutif 
muda, maha-siswa sampai pelajar 
Mereka yang datang pun cukup 
santai, ada yang cuma memakai 
kaos dan celana pendek serta topi. 
Sambil bercanda dengan rekan, 
para pecinta permainan mobil kon¬ 
trol ini menenteng kotak berisi per¬ 
alatan serta aksesoris mobil-mobil 
balap kontrolnya yang siap untuk 
diadu. 

Jarum jam telah beranjak ke 
angka empat sore, mereka bersiap- 
siap melakukan test driveates mobil 
balap kontrolnya masing-masing. 
Ada juga yang masih merakit mobil 
dan memberikan sentuhan akseso¬ 
ris terhadap mobil balapnya. 

Setelah mobil siap di arena balap, 
belasan orang pun mulai beranjak 
ke atas panggung sambil meme¬ 


gang alat kontrol mobil masing- 
masing. Begitu aba-aba keluar, lalu, 

wussss. .belasan mobil mini itu 

pun meluncur dengan kecepatan 
80 sampai 100 km per jam. 

Mereka yang berada di atas 
panggung itu pun tidak kalah sibuk¬ 
nya, sambil terus memegang alat 
kontrolnya, mata orang-orang 
penggila mobil kontrol tetap fokus 
memerhatikan arah agar mobil 
tidak keluar dari jalur atau berta¬ 
brakan dengan mobil lain. Begitulah 
para pecinta mobil balap kontrol 
menghabiskan waktu berjam-jam 
hanya untuk sebuah kesenangan 
dan hobi. 

Permainan mahal 

Bila sepintas dilihat, permainan 
mobil balap memang tergolong 
hobi yang mahal. Betapa tidak, un¬ 
tuk membeli satu buah mobil balap 
kontrolnya saja, orang harus me¬ 
ngeluarkan kocek hampir 10 - 25 
juta rupiah, itu belum termasuk ak¬ 
sesoris serta perlengkapan pe¬ 
nunjang lainnya. 

Mahalnya permainan tersebut 


ternyata tidak menyurutkan sema¬ 
ngat Tommy (31), untuk tetap terus 
menekuni hobinya itu. Karyawan di 
kawasan Sudirman ini memang sejak 
masih berusia remaja telah menyukai 
permainan mobil kontrol. 

"Sejak masih remaja, saya sudah 
senang dengan permainan mobil 
kontol. Makanya ketika sudah be¬ 
kerja saya mencoba untuk membeli 
sendiri mobil kontrol khususnya un¬ 
tuk balap," urainya. 

Hampir setiap hari Sabtu, Tommy 
dan kawan-kawan sesama anggota 
komunitas mobil kontrol ini berkum¬ 
pul untuk sekadar mengobrol ten¬ 
tang perkembangan mobil balap kon¬ 
trol. Dan tidak lupa menunjukkan 
performance kehebatan mobilnya 
masing-masing. 

Lain lagi dengan Dion (14), pelajar 
di salah satu SMU di kawasan Pondok 
Indah ini, sengaja memanfaatkan 
waktu liburan sekolah, untuk me¬ 
nuangkan hobinya bermain mobil 
balap kontrol. Mengingat waktu-nya 
sehari-hari selalu dipenuhi dengan 
urusan sekolah. 

"Saya bermain mobil kontrol waktu 


libur sekolah. Sedangkan hari-hari 
lain saya sibuk dengan sekolah. 
Pokoknya mas, ketika bermain 
mobil kontrol saya merasa enjoy 
saja dan lupa pulang ke rumah," 
jelasnya. 

Selain diperlukan uang yang lu¬ 
mayan besar, permainan mobil 
balap kontrol ini juga memerlukan 
skill dan pengamatan yang cukup 
tajam. Karena lintasan yang begitu 


kecil, tak jarang membuat banyak 
mobil bertubrukan. 

Bahkan karena kecepatan mobil 
tersebut sangat tinggi, banyak juga 
mobil yang pecah atau rusak ketika 
bertabrakan. Tentu saja, hal ini me¬ 
merlukan uang guna memperbaiki, 
bahkan membeli mobil-mobilan 
baru. 

j&Danie! Siahaan 





M U S I C 


MEMPERSEMBAHKAN 


Center ©f 3foj> 

BONUS TRACK : HANYA DEKAT ALLAH SAJA (TRACK 5) & JANGAN KAMU KUATIR (TRACK 8) 

WITH SARI SIMORANGKIR & SAMMY 



SUKACTIATUHAN ADALAH KEKUAIAN KTIA* 
BERMUIAD^ 

MENGALIR DALAM PENYEMBAHAN, 
MENUJU R\DATEROBOSAN, 
JESUSISOUR CENTER OFJOY 

AVAILABLE ON CD & CASSETTE 

(TERSEDIA DI TOKO-TOKO TERDEKAT DI KOTA ANDA) 


INFORMASI PEMASARAN : 

VISI DISTRIBUTOR 
MUTIARA TAMAN PALEM 
BLOK DI / 62, JAKARTA BARAT 
TELP / FAX : (021) 543 - 55 - 650 
(021) 98496695 


R»Jlasua*. KaLuvufa 



menghadirkan Kebenaran (Illah di dalam Keluarga 



Tema Edisi OKTOBER 2007 
adalah: " Transformasi " 


Keinginan untuk melakukan perubahan 
dalam diri dan kehidupan seseorang 
dimulai oleh Roh Kudus sendiri dalam 
anugerah yang Tuhan berikan. 


Dapatkan segera Renungan Harian Keluarga ALETEA edisi OKTOBER 2007 
di toko-toko buku wilayah JAB0DETABEK, BANDUNG dan SURABAYA 
Serta KOLPORTASE Gereja Anda. 


Suara Pembaruan 



dipersembahkan oleh: 

sh 


nr. M IMAM ASA FM FIKM PUSTAKA SINAR HARAPAN RADIO PELITA KASIH 


REFORMATA 
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Sertifikat Tanah “Curian” 
Tak Dilindungi Hukum 

An An Sylviana, SH, MBL* 


Bapak Pengacara yang saya hormati. 

Saya menemukan satu masalah yang menurut saya masih 
menjadi tanda tanya secara hukum. Seorang teman yang punya 
permasalahan hutang tiba-tiba mengambil sertifikat rumah tanpa 
sepengetahuan orang tuanya. Pertanyaannya saya. 

1. Apakah sertifikat bisadi kembalikan? 

2. Kalau tidak, hukumnya apa? Siapa yang dijerat, atau dalam 
hal ini yang paling bersalah? 

Zelty—Jakarta 


S AUDARA Zelty, pencurian 
yang dilakukan dalam 
keluarga adalah termasuk 
delik aduan, yaitu suatu delik yang 
perkaranya baru dapat dituntut 
bila telah ada pengaduan dari pihak 
yang berkepentingan atas penun¬ 
tutan tersebut. Tanpa adanya pe¬ 
ngaduan, maka delik tersebut tidak 
dapat dituntut perkaranya. 

Perlu diketahui pula, adanya per¬ 
bedaan antara "pengaduan" dan 
"laporan". Dalam pengaduan, yang 
dapat menjadi pengaduan dibatasi 
oleh undang-undang, yakni ha¬ 
nyalah korban atau keluarga atau 
orang-orang tertentu lainnya yang 
berkepentingan atas penuntutan 
perkara yang bersangkutan, se¬ 
dangkan dalam laporan, siapa saja 
bisa menjadi pelapor dalam arti 


tidak dibatasi siapa orangnya dan 
apa pun perkaranya. 

Pengaduan, dapat dicabut kem¬ 
bali oleh yang mengadu dalam 
waktu 3 (tiga) bulan setelah diaju¬ 
kan (pasal 75 KUHP) kalau perka¬ 
ranya belum diperiksa oleh peng¬ 
adilan. Sedangkan laporan, tidak 
dapat dicabut kembali. Pencabu¬ 
tan kembali suatu laporan dapat 
dianggap telah memasukkan lapo¬ 
ran palsu. 

Oleh karena yang dicari adalah 
sertifikat tanah dan diserahkan 
kepada pihak lain untuk penyele¬ 
saian masalah hutang, maka yang 
perlu diketahui adalah "pengalihan 
hak atas tanah" tersebut adalah 
tidak semudah yang kita 
bayangkan. 

Pertama-tama, pengadilan hak 



tersebut harus dila¬ 
kukan oleh dan 
dihadapkan seorang 
pejabat pembuat 
akta tanah (PPAT). 

Kedua, sebelum 
membuat akta 
PPAT, pejabat ter¬ 
sebut berkewaji¬ 
ban untuk mencek 
keabsahan dari ser¬ 
tifikat tersebut di 
kantor badan perta¬ 
nahan (BPN). Un¬ 
tuk itu diperlukan 
suatu surat kuasa 
dari pemilik tanah 
yang bersangkutan. 

Ketiga, pada saat 
penandatanganan 
akata PPAT, pejabat 
tersebut akan me¬ 
minta pemilik (yang 
namanya terdaftar 
dalam sertifikat ter¬ 
sebut) untuk diha¬ 
dirkan. Dan apabila 
yang bersangkutan 
telah menikah, ma¬ 
ka diperlukan perse¬ 
tujuan pasangan 
untuk menandata¬ 
ngani akta PPAT tersebut. Dan 
apabila pemilik oleh karena satu 
dan lain hal tidak dapat dihadirkan, 


maka pemilik tersebut harus 
memberikan suatu surat kuasa 
khusus (biasanya berbentuk no- 


tarial) kepada seseorang 
yang akan mewakili 
kepentingan-kepenti¬ 
ngannya. 

Proses tersebut diatas 
adalah proses Standard 
yang diterapkan oleh 
PPAT. Dan tanpa proses 
tersebut, maka jual-beli 
atau bentuk peralihan 
hak yang lain tidak 

dapat dilaksanakan. 
Dan oleh karenanya me¬ 
nurut hemat kami, pihak 
ketiga yang menerima 
sertifikat tanah tersebut 
baik sebagai pembayaran 
dan atau jaminan adalah 
sama sekali tidak terlin¬ 
dungi oleh hukum, bah¬ 
kan perbuatan tersebut 
dapat dikualifikasikan 
sebagai tindak pidana 
penadahan, apabila pihak 
pencuri dalam keluarga 
tersebut diproses secara 
hukum. 

Demikian penjelasan 
kami, semoga ber¬ 
manfaat. □ 


*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sylviana & Rekan 



M ELANGKAH di tahun yang 
baru, laksana sedang 
memasuki rimba belantara 
yang gelap, asing dan serba miste¬ 
rius. Untuk itu kita perlu panduan 
berdasarkan penerawangan yang 
dilakukan oleh orang pinter. Kata- 
kata tersebut di atas tercetus dari 
bibir seorang kawan yang tidak 
pernah alpa meminta nasihat para¬ 
normal, khususnya saat pergan¬ 
tian tahun. Baginya, memasuki ta¬ 
hun yang baru terasa kurang afdol 
jika belum meminta pandangan dari 
orang-orang yang dipercaya bisa 
melihat masa depan. Dia tentu ha¬ 
nya satu dari ribuan atau jutaan 
orang yang gemar melibatkan 
paranormal dalam meneropong 
perjalanan hidupnya. Suatu tinda¬ 
kan yang patut disesalkan, dan 
tidak layak dicontoh. 

Hal-hal yang berkaitan dengan 
prakti'k-praktik paranormal memang 
merupakan fenomena yang tiada 
habis-habisnya di masyarakat dunia, 
dari dulu hingga sekarang. Rasio 
boleh diagung-agungkan, ajaran 
agama boleh diamalkan, namun 
yang namanya aktivitas paranormal 
pun tetap berkibar. Sesuai kemajuan 
jaman dan kebutuhan masyarakat 
penggunanya, dewasa ini paranor¬ 
mal sudah lazim membuka praktek 
di tempat-tempat mewah dan ber¬ 
kelas, seperti hotel berbintang dan 
mal. Ibarat dokter, mereka pun ba¬ 
nyak yang memiliki jam kerja dan 
memasang tarif tinggi. 

REFORMATA 



Lebih menarik lagi, beberapa 
paranormal beken milik negeri ini 
bahkan sudah bisa disejajarkan de¬ 
ngan selebritis. Foto dan komentar 
mereka sering dipublikasikan di 
media-media cetak jika ada sosok 
penting—semisal putra putri peja¬ 
bat tinggi atau artis top—melang¬ 
sungkan pernikahan. Beberapa ta¬ 
hun lalu ketika Tommy, putra bung¬ 
su Presiden Soeharto (saat itu), 
menikah dengan Tata, hampir se¬ 
mua media cetak menyertakan 
juga komentar sejumlah para¬ 
normal kelas atas terkait per¬ 
helatan akbar tersebut. 

Meski gaya bahasa para 
ahli nujum itu berbeda, 
namun intinya sama: pa¬ 
sangan ini sangat co¬ 
cok dan ideal, memang 
ada perbedaan, namun 
sifat dan karakter ke¬ 
duanya saling me¬ 
lengkapi, dan pernika¬ 
han ini akan langgeng 
sampai kaken-kaken 
dan ninen-ninen. Sing¬ 
kat kata, hampir seluruh or¬ 
ang pinter itu memberikan 
"penilaian" bagus dan serba 
positif. Namun sebagaimana kita 
ketahui bersama saat ini, nasib per¬ 
kawinan kedua insan itu ternyata 
sangat mengenaskan. 

Tampang dan omongan orang- 
orang yang diyakini punya indera 
keenam ini pun kerap ditayangkan 
di televisi swasta apabila ada 


ti senang jika diramalkan sukses, 
panjang umur, enteng jodoh, mu¬ 
rah rezeki, dan seterusnya. Jika 
ramalan itu serba menyenangkan 
atau baik-baik saja, kita tentu 
bangga dan merasa senang bukan 
main, bahkan secara spontan me¬ 
nyahut: "amiiin..." Sebaliknya jika 
kita diramalkan bakal sakit, meng¬ 
alami kesialan, kena musibah, ditim¬ 
pa kemalangan dan sejenisnya, 
kemungkinan besar kita 
akan tersinggung lalu 
membantah habis-habi¬ 
san, bahkan balik me¬ 
ngutuki si pembuat ra¬ 
malan itu. 

Dahulu kala, di kam¬ 
pung kami ada seorang 
tua yang dianggap 
kurang waras oleh se¬ 
bagian warga. Orang 
tua yang asal-usulnya 
tidak jelas dan hidup 
sebatang kara di gubuk reot 
itu kerjanya hanya berjalan 
hilir mudik lalu nongkrong atau 
tertidur di pasar hingga sore. 
Ada kalanya dia berdiri di depan 
pintu sebuah rumah, lalu yang 
punya rumah memberi makanan 
ala kadarnya. Biasanya, setelah 
diberi sesuatu dengan baik-baik, 
orang tua itu akan pergi sendiri. 
Tidak ada orang yang berani 
mengusir apalagi mengganggunya, 
karena banyak yang percaya kalau 
dia itu bukan manusia sembara- 
ngan. Konon, dia pernah tiba-tiba 


kejadian yang dianggap luar biasa 
dan heboh di tengah-tengah ma¬ 
syarakat. Saat pesawat Adam Air 
hilang di perairan Sulawesi awal ta¬ 
hun silam (1 Januari 2007), bebe¬ 
rapa paranormal ramai-ramai unjuk 
komentar berdasarkan penerawa¬ 
ngan masing-masing. Namun akhir¬ 
nya toh Tuhan 
jua yang tahu 


di mana bangkai pesawat naas itu 
bersemayam saat ini, berikut nasib 
para penumpang serta awaknya. 

Ramal-meramal memang meng¬ 
asyikkan jika itu dianggap hanya 
sekadar hiburan. Semua orang pas¬ 


mmmmm 


memanggil seorang warga dan 
menasihatinya supaya banyak 
makan enak dan menikmati hidup. 
Ternyata beberapa hari kemudian 
warga tersebut meninggal. Ke¬ 
anehan seperti ini sudah beberapa 
kali terjadi. Atas kejadian-kejadian 
itu warga menyebutnya sebagai 
orang yang bisa meramalkan masa 
depan. Andai saja dia buka praktek 
paranormal di Jakarta, pasti sukses 
besar. 

Yang namanya ramalan, terka¬ 
dang memang benar tetapi juga 
sering menjadi lucu. Lucu, karena 
hal-hal yang sudah semestinya ter¬ 
jadi diakui sebagai hasil penera¬ 
wangan. Menyongsong pergan¬ 
tian tahun, seorang paranormal 
kondang dan "terpercaya" tampil 
di sebuah acara televisi swasta. 
Ahli nujum yang juga sering men¬ 
jadi rujukan media itu antara lain 
berkata, "Di tahun 2008, beberapa 
penyanyi kawakan akan sukses, 
dan beberapa penyanyi kawakan 
tidak sukses..." Kalau dipikir-pikir, 
semua orang juga tahu akan hal 
ini. Sebab toh tidak semua artis 
akan sukses bukan? 

Bahwa tahun depan di Indone¬ 
sia akan sering terjadi bencana 
alam, semua orang tentu sudah 
mafhum karena dari dulu negeri ini 
memang rawan bencana. Bahwa 
di beberapa daerah akan terjadi 
kekisruhan, ini pun tak perlu ditera¬ 
wang, karena masyarakat kita me¬ 
mang gemar rusuh.a 
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Konsultasi Teologi 



Pdt. Bigman Sirait 


Tuhan Kok Bisa Mati? 


Bapak Pengasuh yang kami hormati... 

Semua orang Kristen, pasti pernah mendengar lagu ini: "Ada satu salib di bukit yang jauh, satu 
t'ambang siksa dan hina...dSt." Saya lupa judulnya, serta tidak hafal semua liriknya. Lagu ini biasa 
dinyanyikan terutama saat Jumat Agung atau Paskah. Tapi ketika beribadah di sebuah gereja beberapa 
waktu lalu, dan lagu itu dinyanyikan, ada lirik lagu yang membuat saya merasa terganggu, yakni: "Di 
sana Tuhanku te/ah mati ..." 

Menurut saya lirik itu salah, sebab Tuhan tidak pernah mati. Yang "bisa" mati adalah Yesus, sebagai 
wujud kemanusiaan Tuhan itu. Maka menurut saya, lirik lagu di atas harus diubah menjadi "Disana 
Yesus-ku telah mati..." Bagaimana komentar Bapak? Apakah Tuhan memang bisa mati? Shalom. 

Ahlon Sidarta 

Tanjungpriok 

Jakarta Utara 



B AIK Ahlon, ini sebuah 
pertanyaan yang sangat 
teologis. Memahami Yesus 
Kristus sebagai Allah sejati dan 
manusia sejati memang telah men¬ 
jadi perdebatan sepanjang jaman. 
Perdebatan ini dimulai antara 
Athanasius dengan Arius di awal 
abad ke-4. Bagi Arius, Yesus adalah 
manusia sejati saja, bukan Allah. 
Athanasius mengaminkan hal itu, 
bahwa Yesus adalah manusia sejati, 
namun juga Allah sejati. Hal ini dite¬ 
gaskan dalam Konsili Nicea tahun 
325, selesai dan diterima secara 
keseluruhan dalam Konsili Constan- 
tinopel tahun 381. Ini menjadi pe¬ 
ngalaman gereja di era bapa-bapa 
gereja dalam merumuskan pema¬ 
haman iman Kristen. Namun harus 
diingat dengan tegas, bahwa apa 
yang dirumuskan oleh para bapa 
gereja sudah ada dalam Alkitab 
(band. Yohanes 1:1-3 dan Filipi 
2 :6-8, dan banyak ayat-ayat 
lainnya). 

Jadi konsili merupakan pengujian 
pada sebuah pemahaman tentang 
isi Alkitab, bukan membangun 
dogma menurut pendapat per¬ 
orangan atau kelompok. Melanjut¬ 
kan apa yang dikatakan Rasul 
Paulus dalam Filipi 2: 6-8 yaitu, bah¬ 
wa Kristus Yesus tidak mengang¬ 
gap kesetaraan dengan Allah 
sebagai milik yang harus diper¬ 
tahankan (perhatikan kata keseta¬ 
raan). Tetapi yang luar biasa, Kristus 
Yesus mengosongkan diri-Nya 
(Yunani: kenosis ), yang dapat 


berarti, melepaskan atribut keila- 
hian-Nya. Jadi, dalam bahasa seder¬ 
hana dan terjemahan bebasnya, 
Yesus adalah Allah yang maha, 
tidak terbatas, kini rela menjadi ter¬ 
batas. Pencipta menjadi ciptaan, 
raja menjadi hamba, mahatinggi 
menjadi rendah. Luar biasa bukan, 
sebuah kerelaan yang sulit kita 
pahami. Inilah yang disebut seba¬ 
gai kasih yang sangat besar, yang 
menjadikan adanya Natal (kelahi¬ 
ran), Jumat Agung (kematian), 
Paskah (kebangkitan), kenaikan 
dan kedatangan-Nya yang ke dua. 

Yesus adalah Allah yang hadir 
dalam daging, bisa dilihat, bersama 
dengan manusia dan mengalami 
bukan saja penderitaan tetapi juga 
kematian. Bagaimana bisa? Karena 
DIA telah mengosongkan diri-Nya, 
karena Dia Allah yang melepas atri¬ 
but ke Allahan-Nya, yang mem¬ 
batasi Diri-Nya. Yesus adalah Allah 
yang telah menyangkali keilahian- 
Nya, yang karena itu meminta se¬ 
mua orang percaya untuk juga 
menyangkali dirinya. Menarik 
bukan? Dan ini sebuah pengertian 
yang sangat besar, yang dinyatakan 
Alkitab kepada manusia berdosa 
yang percaya kepada-Nya. 

Tuhan memang tidak bisa dan 
tidak akan pernah mati. Tapi Tuhan 
yang mengosongkan diri, Tuhan 
yang melepaskan atribut keilahian- 
Nya, Tuhan yang membatasi diri- 
Nya dalam kerelaan kasih-Nya, DIA 
bukan bisa mati, tapi DIA rela 
untuk bisa mati. Luar biasa besar 


kasih dan kerelaan-Nya untuk rela 
bisa mati, demi menebus dosa kita. 
Betapa beruntungnya kita dikasihi- 
Nya sehingga boleh mengenal dan 
hidup di dalam Dia. Inilah kekuatan 
besar dalam iman Kristen yang 
sering sekali disalahpahami orang, 
dan tidak tuntas dijelaskan oleh 
kebanyakan oknum pengkhotbah. 
Jadi sekali lagi, kemahabesaran 
kasih Allah harus dipahami secara 
utuh, bukan hanya sekadar feno¬ 
menanya saja. 

Nah, Ahlon, sekarang coba kita 
ulas apa yang menjadi masalah bagi 
kamu. Kata-kata "di sana Tuhanku 
telah mati", menurut kamu kurang 
tepat, dan yang lebih tepat adalah 
"di sana Yesus-ku telah mati". 
Argumentasinya, karena Tuhan 
tidak bisa mati, tapi Yesus yang 
bisa mati. Hati-hati, karena ini juga 
menyisakan pertanyaan yang lebih 
berat lagi, yaitu apakah Yesus 
bukan Tuhan sehingga DIA bisa 
mati? Kecuali kita percaya seperti 
Arius, bahwa Yesus hanyalah 
manusia. Dan juga, kita tidak bisa 
memisahkan keilahian dan 
kemanusian Yesus Kristus. Seperti 
kata kebanyakan oknum peng¬ 
khotbah yang mati itu hanya ke- 
manusiaan-Nya saja. Inilah yang 
membuat orang non-Kristen ber¬ 
kata itu cuma sandiwara belaka. 
Keilahian dan kemanusiaan Yesus 
Kristus tidak bisa dipisahkan, dan 
juga, tidak bisa disatukan. Istilah¬ 
nya, Yesus Kristus satu pribadi dua 
oknumm. Jika Yesus bukan Tuhan 


bagaimana DIA dapat menyela¬ 
matkan kita? Jika Yesus bukan 
Tuhan maka sia-sialah iman kita 
kepada Nya (1 Korintus 1:17-25, 
15:1-23). 

Jadi, harus dipahami seperti ini: 
Yesus Kristus adalah Tuhan, yang 
rela mengosongkan diri-Nya, men¬ 
jadi sama dengan manusia dan 
mengambil rupa seorang manusia. 
Ingat, DIA Tuhan yang menjadi 
manusia, bukan sebaliknya. Namun 
dalam kemanusiaan-Nya, Dia juga 
adalah Tuhan, tapi Tuhan yang 
membatasi diri-Nya (mengosong¬ 
kan), yang rela melepas atribut 
keilahian-Nya (seumpama raja yang 


melepas atributnya sehingga 
bisa duduk dengan rakyat 
jelata, tapi dia tetap raja, 
raja yang membatasi diri). 

Dalam kerelaan-Nya yang 
sangat dalam, dan kasih yang 
sangat tinggi, DIA rela untuk 
bisa mati bagi manusia 
(sejatinya Tuhan tidak bisa 
mati, itu betul sekali), karena 
itu ketika Yesus yang Tuhan 
itu rela bisa mati, hebat sekali, 
bukan! Dan, itulah Tuhan 
Yesus yang kita percaya. 
Kata-kata "Tuhan mati", bagi 
orang yang kurang mema¬ 
hami duduk perkaranya, me¬ 
mang dengan segera akan 
menggugat, kok Tuhan bisa 
mati. Tapi bagi yang me¬ 
ngerti, dengan segera akan 
tertunduk, dan berkata da¬ 
lam hatinya; Ya Tuhan, be¬ 
tapa besarnya kasih-Mu. 
Engkau yang tidak bisa mati, 
karena Engkau Tuhan pen¬ 
cipta hidup, pemilik hidup, 
penguasa hidup, yang melin¬ 
tasi ruang, dan waktu, kini 
berada di dalam ruang dan 
waktu, bahkan rela untuk 
bisa mati. 

Jadi, sebaliknya saudaraku 
Ahlon, kata "di sana (di atas 
salib), Tuhan ku telah mati", 
justru sangat kuat. Betapa 
besarnya, dalamnya, lebar¬ 
nya, tingginya, kasih Yesus 
Kristus Tuhan, yang melintasi 
segala ukuran. 

Akhirnya selamat berbanggalah 
dikasihi Tuhan yang rela untuk bisa 
mati, padahal itu tak mungkin. 
Dan, itulah kasih-Nya, kasih yang 
tak mungkin, tak mungkin kita me¬ 
ngerti seutuhnya, kasih yang 
walaupun, walaupun DIA Tuhan 
tapi DIA rela untuk bisa mati, 
sehingga walaupun dosa kita 
merah seperti kirmizi akan dibuat- 
Nya menjadi putih seperti salju 
(Yesaya 1:18). Luar biasa yang 
Ahlon, Tuhan Yesus Kristus kita, 
selamat kembali menyanyikan lagu 
"Tuhan mati di salib" dengan 
perspektif yang baru.a 


Liputan 


Kongregasi Suster CB 

Bedah Buku tentang 
Suster 


Natal Unapasmit Diaspora 

Yesus yang Mulia, Batang dengan Hina 


S ELAMA ini, kisah kehidupan 
para suster atau biarawati da¬ 
lam biara sangat jarang diketahui 
masyarakat luas lantaran 
kehidupan pribadinya terkesan 
tersembunyi di balik tembok dan 
aturan ketat bia-ra. Nah, untuk 
mengetahui karya dan karsa apa 
saja yang dilakukan para 
perempuan abdi Allah ini dan 
mengapa menamakan diri sebagai 
bagian dari Kongregasi Suster-sus¬ 
ter Cintakasih St. Carolus Borro- 
meus (Kongregasi CB), jawaban¬ 
nya ada di sebuah buku berjudul 
"Biarlah Kole-kole Terus Melaju". 
Buku itu berisi sekumpulan kisah 
para suster yang ingin membagi¬ 
kan pengalaman menjalani kehidu¬ 
pan dan karya-karyanya di tengah 
masyarakat. "Kole" adalah bahasa 
Papua yang artinya perahu. 


Minggu (9/12) pagi, para suster 
CB menggelar bedah buku terse¬ 
but di Aula SMP Tarakanita IV, Jalan 
Balai Pusataka Baru, Rawamangun, 
Jakarta Timur. Acara yang sekaligus 
menyambut berdirinya Kongregasi 
CB ke-170 ini diramaikan marching 
band dari para pelajar Tarakanita 
setempat. Bedah buku tersebut 
mendapat sambutan meriah dari 
ratusan umat Katolik usai melak¬ 
sanakan misa. 

Menurut Ketua Panitia Suster 
Yustiana CB, M. Pd., peringatan 
170 tahun CB, mengulas balik 
semangat kongregasi suster-suster 
CB yang telah berkarya nyata di 
tengah masyarakat dalam segala 
bidang kehidupan seperti sekolah, 
kesehatan, sosial dan pastoral. 

&Herbert Aritonang 


K omunitas Bonapasogit 
Diaspora atau kumpulan 
masyarakat Batak peran¬ 
tauan merayakan Natal di aula Fa¬ 
kultas Ekonomi Universitas Kristen 
Indonesia (FE UKI), Minggu (2/12). 
Acara itu bertema "Dia Mulia, Da¬ 
tang dengan Hina". 

Tentang tema itu, Pdt. Manga- 
pul Sagala, D.Th yang membawa¬ 
kan khotbah mengatakan, "Hal ini 
cocok dengan kondisi bangsa kita 
saat ini melihat pribadi Yesus diren¬ 
dahkan dan digugat. Misalnya tuli¬ 
san-tulisan orang asing maupun 
orang Indonesia sendiri yang me¬ 
ngatakan Yesus bukan Allah, Yesus 
dijadikan Allah, atau Yesus dibilang 
tidak bangkit. Itu semua meren¬ 
dahkan Dia," kata Mangapul. 

Jadi, lanjut Mangapul, Natal ini 
mengingatkan kita kembali kepada 


berita Alkitab bahwa sebenarnya 
Dia itu mulia, Dia adalah Allah, tapi 



Pdt. Mangapul Sagala, D.Th 


Dia datang dengan hina mengun¬ 
jungi manusia yang lemah di dunia 
ini. Mengapa Dia mesti datang de¬ 
ngan hina? Hal itu dikupas Manga¬ 


pul di depan ratusan hadirin yang 
antusias menghadiri Natal Bona¬ 
pasogit. 

Menurutnya, ada tiga hal yakni, 
pertama, setiap manusia yang per¬ 
caya kepada-Nya diberi kuasa un¬ 
tuk mengalami keselamatan. Kedua 
adalah kuasa untuk dimerdekakan 
yang artinya tidak ada lagi perbu¬ 
dakan dosa. Dan yang terakhir ada¬ 
lah kuasa hidup dalam kasih. "Tiga 
hal ini sangat penting. Manusia ti¬ 
dak jelas ke mana arah hidupnya 
tentang keselamatannya dan hi¬ 
dup kekalnya tidak pasti. Saya mau 
katakan bahwa melalui Natal itu 
ada kepastian dan ada kasih satu 
dengan lainnya supaya keluarga 
saling mengasihi, gereja saling 
mengasihi dan masyarakat saling 
mengasihi," tutur Mangapul. 

& Herbert Aritonang 
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David Siagian, Pengarang lagu 

Ingin lagu natak Digemari Anak Muda 


Berikan Perlindungan 
bagi Warga Negara! 


M OLEKNYA kota Medan di 
waktu senja, mendorong 
David Siagian untuk menga¬ 
rang lagu berjudul "Senja di Kota 
Medan". Komposisi unsur etnik da¬ 
lam lagu tersebut menjadikan lagu 
yang menceritakan tentang indah¬ 
nya matahari sunset di kala sore 
hari itu, keluar sebagai juara Piala 
Presiden Lomba Festival Lagu Depar¬ 
temen Kebudayaan dan Pariwisata 
pada 2006 lalu. 

"Ketika saya menginap di sebuah 
hotel di Medan, saya melihat mata¬ 
hari kala tenggelam di sore hari. 
Saya tidak habis pikir walaupun su¬ 
dah pukul setengah tujuh malam 
tapi langit kota Medan masih 
tampak cerah," jelas David kepada 
REFORMATA. 

Pria umur 25 tahun ini mengaku 
sudah mengenal musik ketika diri¬ 
nya masih duduk di bangku SMP. 
Pulang sekolah David menyempat¬ 
kan diri belajar bermain musik di 
rumah, tanpa bimbingan siapa pun. 
Teknik bermain musik ia pelajari se¬ 
cara otodidak dan banyak bertanya 
kepada orang yang ahli di bidang 
musik. 

Memasuki bangku sekolah mene¬ 
ngah atas ia makin tekun mengasah 
bakat bermain musiknya dengan 
mengikuti pendidikan piano klasik 
pada Yayasan Pendidikan Musik 


(YPM), Manggarai, Jakarta Sela¬ 
tan. Di sekolah musik yang sudah 
mencetak banyak pianis muda 
ini, pria kelahiran Jakarta 26 No¬ 
vember 1981 ini mulai dikenalkan 
dengan teknik bermain piano 
klasik. Tidak hanya mendapatkan 
ilmu di YPM saja, David juga per¬ 
nah mengikuti beberapa pelati¬ 
han musik lainn seperti keyboard 
kontemporer pada Chic's Music, 
les privat piano jazz dengan Andi 
Wiriantono, seorang pianis jazz. 
Walaupun pria yang pernah ber¬ 
main bersama dengan para mae¬ 
stro jazz, antara lain Ireng Mau- 
lana, Didiek SSS, Disto, Faiser Lo- 
pez dari Colombia dan Benny 
Likumahuwa ini sempat kuliah di 
Fakultas Komunikasi Universitas 
Moestopo Beragama, namun 
kecintaannya pada musik tidak 
pernah pudar. Bahkan David 
mendirikan sebuah band ber¬ 
nama Co-P. Bersama band terse¬ 
but, hampir setiap malam minggu 
pria yang pernah mengikuti Per- 
formance World Music Festival di 
Kota Bandung ini menghibur 
para tamu di cafe, hotel dan 
restoran. 

"Musik sudah merupakan ba¬ 
gian dari hidup saya. Makanya, 
walaupun saya kuliah, saya masih 
menyempatkan diri untuk 


mengikuti beberapa acara musik. Dan 
bersama teman-teman saya mendiri¬ 
kan sebuah band musik yang diberi 
nama Co-P," kata pria yang hobi 
membaca ini. 

Sering ditolak 

Setelah puluhan kali mengikuti fes¬ 
tival musik, David mulai tertarik untuk 
menciptakan lagu. Lagu-lagu cip- 
taannya itu ia tawarkan kepada pe¬ 
rusahaan rekaman. Namun tidak 
semua lagunya diterima oleh peru¬ 
sahaan rekaman dengan alasan tidak 
sesuai permintaan pasar. Tapi hal itu 
tidak melemahkan semangat pria 
yang pernah melakukan Promo Tour 
Album penyanyi Meta Margaretha 
Jawa-Bali, sebagai keyboardist dan 
backing vocal ini dalam menciptakan 
lagu. Dari 35 hasil ciptaaannya baru 
dua lagu yang sudah dipublikasi yaitu 
"Bila Masih Ada Kesempatan", dan 
"Senja di Kota Medan". 

David punya keinginan suatu saat 
menciptakan lagu bernuansa etnik 
Batak. Pasalnya, lagu-lagu yang ber¬ 
asal dari daerah Sumatera Utara ini 
sudah kurang diminati oleh anak- 
anak muda, khususnya pemuda 
Batak. 

"Memang itu masih rencana saya 
ke depan. Tapi saya mempunyai ob¬ 
sesi untuk dapat menciptakan lagu 
bernuansa Batak yang dekat dengan 


F AKTA menunjukkan 
kekerasan atas nama agama 
merebak tanpa penyele¬ 
saian berarti selama tahun 2007. 
Kondisi ini merupakan catatan ke¬ 
lam dan duka mendalam bagi ke¬ 
hidupan berbangsa dan berne¬ 
gara. Demikian press re/ease yang 
dikeluarkan oleh Aliansi Kebangsaan 
untuk Kebebasan 
Beragama dan Ber¬ 
keyakinan (AKKBB) 
ketika melakukan 
aksi damai di depan 
kantor Kejaksaan 
Agung, Jakarta, (7/ 

1). Aksi tersebut 
diikuti oleh ratusan 
massa dari berbagai 
elemen masyarakat, 
yang kemudian di¬ 
lanjutkan ke Mabes 
POLRI. 

Dalam press re- 
/ease itu juga di¬ 
deskripsikan peris¬ 
tiwa kekerasan 
yang menimpa be¬ 
berapa kelompok 
atau komunitas. 

Seperti rumah-rumah komunitas 
Ahmadiyah yang dibakar oleh 
sekelompok orang dan Kelompok 
Al-Qiyadah yang digelandang ke 
kantor polisi. Lalu Lia Eden, pemim¬ 
pin Komunitas Eden, yang menja¬ 
lani 2 tahun penjara demi keyaki¬ 
nannya. Dan catatan kelam yang 
tak kalah penting yakni gereja- 
gereja yang disatroni dan dipaksa 


mendapatkan referensi dari or¬ 
ganisasi masyarakat tertentu. 

Bila hal tersebut dibiarkan, lanjut 
press re/ease itu, maka Indonesia 
akan dikendalikan oleh kekerasan. 
Sementara hukum akan kehilangan 
wibawa dan kekuatannya. Pun, 
peradaban dan demokrasi akan 
tinggal kenangan. 

Berdasarkan hal 
tersebut diatas 
AKKBB mendu¬ 
kung kejaksaan 
agung untuk ber¬ 
pegang teguh 
pada prinsip pe¬ 
negakan hukum 
dan tidak meng- 
kriminalkan, 
membekukan, 
dan melarang 
suatu aliran aga¬ 
ma/kepercayaan 
tertentu berda¬ 
sarkan fatwa 
MUI. Juga, AKKBB 
mendukung pihak 
kepolisian untuk 
memberikan per¬ 
lindungan kepada 
warga negara dengan melakukan 
pencegahan terjadinya tindak ke¬ 
kerasan, pelarangan menjalankan 
agama dan keyakinannya oleh ke¬ 
lompok-kelompok agama tertentu 
atau kelompok milisi. Di samping 
itu, kepolisian agar menindak tegas 
pelaku tindak kriminal atas nama 
agama sesuai dengan hukum yang 
berlaku. *<Victor Raqua/ 


telinga anak muda saat ini. Karena 
lagu Batak biasanya hanya digemari 
oleh para kaum tua saja," tutup 


pria yang kini berprofesi sebagai 
pengajar les privat piano klasik ini. 

*rDaniel S/a ha a n 


DIA SELALU ADA 




menghentikan aktivitasnya, me¬ 
ninggalkan umatnya dan kehila¬ 
ngan tempat ibadah. 

Fakta-fakta itu tadi cukup mem¬ 
prihatinkan karena ternyata keke¬ 
rasan kerap dijadikan jalan keluar 
bagi masyarakat dan semakin 
menipisnya toleransi. Pun, kinerja 
aparat penegak hukum di lapangan 


memprihatinkan di mana seakan- 
akan mereka tak berdaya dan tim¬ 
bul kesan terjadi pembiaran terha¬ 
dap sekelompok orang yang mela¬ 
kukan kekerasan. Dan Polisi dan 
jaksa pun seolah-olah tidak bertin¬ 
dak berdasarkan konstitusi dan 
hukum melainkan desakan seke¬ 
lompok orang. Bahkan negara pun 
membuat keputusan dengan 
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P UNYA kesempatan berziarah rohani ke 
Israel, tidak disia-siakan oleh presenter 
dan pemain sinetron kondang, Joe 
Richard. Bersama pembimbing rohani Pdt 
Cario Leander M.A anak kedua dari pasangan 
Eduard Kalalo dan Hedy Bacas ini, secara 
tekun melihat tempat-tempat suci umat 
kristiani, mulai dari gereja tempat kelahiran 
Yesus Kristus, situs-situs bersejarah di mana 
Yesus melakukan pelayanan bersama mu- 
rid-murid-Nya sampai dengan tempat di 
mana Yesus disalib. 

"Aku senang banget bisa ikut wisata ro¬ 
hani ini karena aku yakin ini adalah bagian 
dari rencana Tuhan buatku. Natalan di tem¬ 
pat Yesus lahir, merupakan kenangan yang 
tak terlupakan, dan inilah bagian dari jawa¬ 
ban doaku selama ini," ujar presenter acara 
Kiss Plus Indosiar ini. 

Kepada REFORMATA, pria kelahiran Ja¬ 
karta 11 Oktober (tahunnya dirahasiakan— 
Red)) ini bercerita tentang pengalamannya 
mengunjungi tempat yang sarat dengan 
"makanan" rohani itu. Perjalanan dimulai dari 
Kairo, Mesir. Lajang berbintang Libra ini me¬ 
ngunjungi Gereja St. Simon The Tanner di 
Bukit Mutakam (bukit bebatuan yang me¬ 
gah) lalu ke Gereja Gantung, Gereja Abu 
Surga (tempat persembunyian Maria, Yusuf 
dan bayi Yesus dari kejaran Herodes setelah 
meninggalkan Betlehem), ke Ben Ezra Syna- 
gog (tempat awal bayi Musa dihanyutkan 
di Sungai Nil). 

Pemilik album solo rohani berjudul "Hi¬ 
dupku MilikMu" beserta rombongan, kemu¬ 
dian melanjutkan perjalanan menuju ke St. 
Chatrine (Gunung Sinai). "Kami jalan-jalan 
ke Gyza Pyramid dan Sphinx yang indah, 
megah dan menarik," ungkap Joe Richard. 

Dari Kairo pemuda yang hobi karate dan 
bermain dengan anjing ini meneruskan aca¬ 
ra jalan-jalan dengan menyeberangi Terusan 


Suez menuju St. Chatrine. Joe sempat sing¬ 
gah di daerah Mara Mara (tempat Nabi Musa 
mengubah air pahit jadi air tawar), mampir 
ke Elim di mana ada 70 pohon kurma, ke 
Rafidim (tempat Nabi Musa mengalahkan 
Suku Amalek). Dan bermalam di sebuah ho¬ 
tel di kaki Gunung Sinai. 

Hari selanjutnya, cover boy majalah 
"Aneka" ini melakukan perjalanan ke ke 
Gunung Sinai atau disebut juga Gunung 
Musa (tempat Nabi Musa menerima 10 Pe¬ 
rintah Allah). "Aku berhasil naik ke puncak 
Gunung Sinai dan mendapat sertifikat atas 
keberhasilan ini. Bukan cuma itu, di sini aku 
juga shooting video dips\nq\e lagu rohaniku 
berjudul "Arti KehadiranMu," ceritanya. 

Pengalaman yang tak kalah serunya, ke¬ 
tika pria yang membintangi puluhan judul 
sinetron ini berenang dan mengapung di 
Laut Mati. Ia pun membuktikan omongan 
banyak orang, bila air laut yang mempunyai 
kadar garam tinggi yaitu (35%) ini dapat 
menyembuhkan berbagai macam penyakit. 
Seminggu sebelum berangkat ke Israel Joe 
sempat mengalami luka di betis kiri karena 
kepleset. Setelah mengapung di laut ter¬ 
sebut lukanya semkain kering dan sekarang 
sudah pulih. 

Kedatangan Joe di salah satu wilayah Ti¬ 
mur Tengah ini bertepatan hari Natal, men¬ 
jadi bagian yang tidak pernah terlupakan. 
Pasalnya, ia sempat beribadah malam Na¬ 
tal yang sangat khidmat di sebuah tenda 
besar, di desa Yad Hashmona bersama war¬ 
ga Yahudi yang tinggal di sana. Rombo¬ 
ngan, termasuk Joe disuguhi operet dari 
anak-anak desa dengan bahasa Ibrani. 

Yang juga paling berkesan ketika pe¬ 
nyuka warna coklat ini melakukan "jalan 
salib" menjalani Via Dolorosa dari Benteng 
Antonia (Pengadilan Pontius Pilatus) sampai 
ke Bukit Golgota (Gereja Makam Kudus). 


"Aku bersama rombongan melaksanakan prosesi 
napak tilas jalan salib yang terdiri dari 14 stasi (per¬ 
hentian). Pada tiap stasi kita semua berdoa dan 
merenungkan sengsara dan pengorbanan Tuhan 
Yesus, mulai dari vonis dijatuhkan, memikul kayu 
salib sampai dengan pemakaman-Nya," cerita 
pemeran sinetron "Cinta 100 Hari" itu. 

Saat menapaki jalan-jalan kesengsaraan Yesus, 
tanpa terasa air mata mengalir di pipi Joe. Emosinya 
tergugah, merasa seolah-olah dirinya berada di 
situ saat Yesus lahir sampai IA naik ke sorga. Bah¬ 
kan, ketika berziarah ke makam Yesus, Joe me¬ 
rasakan suka cita dan damai yang tak terkira. 

Rangkaian panjang perjalanan rohani pria pre¬ 
senter piayboy kabel SCTV ini, meng l aki 
nyak mendapatkan sesuatu yang baru,-c 
lam hal ini spiritual. Joe merasakan kasih , 
yang begitu besar dari Yesu^firjstus^Ia 
berharap memasuki tahun yang i bjjtf|^L' ^ f 
ada perubahan dalam'dirinya yangf.T^: 
semakin baik dan positif, di bidang 
pekerjaan maupun pelayanan. m 
"Sepulang dari Israel saya mera- 

sakan banyak sekali hal-hal yang_ 

baru. Tuhan begitu sayang pada 
saya. Saya ingin terus men 
Tuhan dengan cara melakukan 
pelayananan, baik di gjj* 
maupun dalam peker 
tutupnya. 

& Dani e! Siah 


^.Menetes 
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Kuota 30% Perempuan dalam Politik 

Saatnya Perempuan Kristen Tampil 



K onsentrasikan pikiran 
Anda, bila perlu pejamkan 
mata. Lalu, sebutkan 
sebanyak-banyaknya kader 
perempuan Kristen yang kelak bisa 
berpartisipasi dalam kuota 30% 
dalam politik khususnya di 
parlemen. Lakukan itu dalam 
waktu 5 menit! 

Kalimat itu diucapkan seorang 
teman kepada REFORMATA saat 
mendiskusikan tentang kuota 30% 
kaum perempuan di parlemen. 
Setelah 5 menit berlalu, ternyata, 
hanya dua atau tiga nama orang 
saja yang terlintas dalam pikiran. 
Dari situ tampak bahwa kader 
perempuan Kristen yang berkiprah 
di parlemen sangat minim. 

Padahal, data menunjukkan 
bahwa separah lebih penduduk In¬ 
donesia yang berkisar 210,96 juta, 
dihuni oleh perempuan. Perem¬ 
puan Kristen tentu merupakan 
bagian dari situ. Ironisnya, perem¬ 
puan masih belum mendapatkan 
kedudukan yang proporsional 
untuk berpartisipasi dalam menen¬ 
tukan proses pembuatan kebijak¬ 
an publik. "Hal ini dapat kita lihat 
dari hasil Pemilu 2004, yang 
dianggap paling demokratis, 
keterwakilan perempuan dalam 
struktur kekuasaaan dan proses 
pengambilan keputusan serta 
perumusan kebijakan publik, masih 
tetap rendah, baik di lembaga 
legislatif, eksekutif dan yudikatif" 
kata Titi Sumbung, SH, M PA, 
Direktur Eksekutif Pusat Pem¬ 
berdayaan Perempuan dalam 
Politik (PD Politik). 


Masih 11 
persen 

Di Dewan Per¬ 
wakilan Rakyat 
Republik Indone¬ 
sia (DPR RI), calon 
legislatif perem¬ 
puan memang 
sudah melebihi 
30%. Namun 
yang terpilih jadi 
anggota DPR 
cuma 11%. Se¬ 
dangkan calon 
perorangan un¬ 
tuk Dewan Per¬ 
wakilan Daerah 
(DPD), perem¬ 
puan masih ku¬ 
rang dari 10%, yang terpilih justru 
21 % (di 8 provinsi perempuan 
dapat nomor.l dan 10 dari 32 
provinsi tak ada wakil perempuan). 
Sementara di tingkatan Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) 
provinsi 175/1849 atau 9% (9 
provinsi antara 13-20%, Maluku 
Utara tak ada perempuan). Dan di 
DPRD tingkat kabupaten/kota 
rata-rata hanya sekitar 5%. 
"Bahkan masih banyak DPRD 
Kabupaten/Kota yang 100 persen 
anggotanya laki-laki (tidak ada 
anggota perempuan)/' jelas Titi. 

Lalu bagaimana kedudukan In¬ 
donesia di mata internasional? 
Berdasarkan data International Par- 
liamentarian Union (sebuah 
organisasi parlemen dunia) 
tertanggal 31 Januari 2006, Indo¬ 
nesia menduduki urutan ke-89 dari 
186 negara, terkait dengan 


keterwakilan perempuan di 
parlemen. Angka ini masih jauh 
dibandingkan negara-negara 
seperti Afganistan yang menduduki 
urutan ke-24 (27,3%), Timor 
Leste urutan ke-28 (25,3%), dan 
lain-lain. 

Tak hanya di legislatif, di lembaga 
eksekutif pun ternyata keter¬ 
wakilan perempuan lagi-lagi belum 
mencapai 30 persen. 

Melihat data-data di atas maka 
tak heran jika berdasarkan Gender 
Empowerment Measurement 
(GEM), Indonesia berada di urutan 
ke-60 (2005). Angka ini diukur dari 
sejauh mana partisipasi perempuan 
sebagai anggota parlemen, pe¬ 
kerja profesional, teknisi, ke¬ 
pemimpinan, ketatalaksanaan dan 
angkatan kerja. 

Lalu apa yang mau dikatakan dari 
pemaparan data-data di atas tadi? 


Data tersebut 
menunjukkan 
rendahnya 
partisipasi dan 
keterwakilan 
perempuan 
dalam proses 
politik dan 
jabatan publik. 
Apa dampak¬ 
nya bagi pe- 
rempuan? 
Tentunya, 
ketertinggalan 
perempuan di 
berbagai bi¬ 
dang kehidup¬ 
an sukar di¬ 
elakkan. Dan 
kesetaraan dan keadilan bagi 
perempuan masih jauh dari 
harapan. "Dan karena separoh 
penduduk Indonesia adalah pe¬ 
rempuan maka rendahnya kualitas 
hidup perempuan mempengaruhi 
hasil pembangunan SDM, yang 
pada akhirnya, berdampak pada 
pembangunan bangsa Indonesia 
secara menyeluruh," ungkap Titi. 

Tindakan Khusus Sementara 

Berbagai upaya pun telah 
dilakukan untuk mendorong 
keterwakilan perempuan mininal 
30% di parlemen. Melalui produk 
undang-udangan pemilu 2003, 
himbauan agar kuota sekurang- 
kurangnya 30 persen terhadap 
keterwakilan perempuan pun 
telah diluncurkan. Hasilnya? 
Ternyata, hasil pemilu 2004 
menunjukkan bahwa hanya 11 


persen saja anggota DPR 
perempuan yang terpilih. 
Mengapa tak tercapai 30%? 
Menurut Dr. Isbodroini, salah 
satu penyebabnya adalah karena 
UU tersebut hanya sebatas 
himbauan. "Seharusnya tidak 
sebatas himbauan akan tetapi 
perlu ada sanksi bagi partai 
politik, misalnya, apabila partai 
politik tidak memenuhi kuota 30 
persen tersebut", katanya. 

Bahkan, Menteri Negara Pem¬ 
berdayaan Perempuan Republik 
Indonesia, Prof. Dr. Meutia Hatta 
Swasono, MA melihat belum 
adanya peningkatan keter¬ 
wakilan perempuan pada pemilu 
2004 yang lalu. "Mengingat pasal 
65 ayat 1 UU Pemilihan Umum 

2003 tentang jaminan hukum 
keterwakilan perempuan seku¬ 
rang-kurangnya 30 persen 
belum secara optimal meng¬ 
hasilkan peningkatan keter¬ 
wakilan perempuan pada pemilu 

2004 yang lalu, maka perlu ada 
jaminan hukum yang lebih tegas 
bagi partai politik peserta pemilu 
untuk mengambil Tindakan 
Khusus Sementara (TKS) dalam 
meningkatkan keterwakilan pe¬ 
rempuan, baik dalam kepengu- 
rusan, maupun dalam merekrut 
calon anggota legislatif dan jabatan 
publik lainnya," demikian Meutia 
Hatta dalam sambutan buku 
"Tindakan Khusus Sementara" jalan 
menuju kemitraan setara dan adil 
antara perempuan dan laki-laki yang 
disusun Titi Sumbung. 

& Victor Raqua!/dbs 


Mayoritas, 

tetapi Nyaris Tak Terdengar 


T ERKAIT dengan kuota 30 
persen bagi perempuan di 
parlemen, Titi Sumbung, SH, 
MPA (67) adalah salah satu aktivis 
perempuan yang paling getol mem¬ 
perjuangkannya. Titi menilai bahwa 
hasil Pemilu 2004 memperlihatkan 
bahwa perempuan calon legislatif 
(caleg) sudah memenuhi jumlah 
yang tercantum pada pasal 65 ayat 
1 UU No.12 tahun 2003, yakni telah 
mencapai 32%. Walaupun hanya 14 
dari 24 partai politik (parpol) bisa 
memenuhinya. "Bahkan ada kecen- 
drungan di mana justru partai-partai 
besar, perempuan calegnya kurang 
dari 30%. Dan ini sangat dipengaruhi 
oleh proses dan mekanisme 
rekrutmen internal parpol", ungkap 
Titi, yang saat ini menjabat sebagai 
Direktur Eksekutif Pusat Pem¬ 
berdayaan Perempuan Dalam Politik. 

Menurut Titi yang sudah 
berkecimpung sebagai aktivis 
perempuan selama 35 tahun, 
ketentuan pasal 65 ayat 1 ini ternyata 
tidak efektif. Karena bentuknya 
hanya suatu himbauan tanpa ada 
sanksi bagi parpol yang tidak 
memenuhinya (hanya diumumkan 
secara terbuka oleh KPU). Dia juga 
menambahkan bahwa belum adanya 
komitmen yang sungguh-sungguh 
dari parpol untuk menerapkan 
Tindakan Khusus Sementara (TKS) 
dalam mekanisme internal parpol, 

REFORMATA 



Titi Sumbung 


khususnya dengan mengambil 
langkah-langkah konkret merekrut 
dan mengkader lebih banyak 
perempuan. 

Silent majority 

"TKS mutlak diperlukan untuk 
mewujudkan kemitraan yang setara 
dan adil antara perempuan dan laki- 
laki dalam proses pengambilan 
keputusan dan perumusan kebijakan 
publik", tutur Titi, Master Public Ad- 
ministration (MPA) lulusan Harvard 
University, Cambridge, USA, tahun 
1983 ini. 

Dalam negara demokrasi, ujarnya, 
tidak boleh ada bagian warga negara 


yang dipinggirkan atau didiskriminasi. 
Apalagi kelompok perempuan yang 
jumlahnya lebih dari separoh 
penduduk Indonesia, dewasa ini, 
suaranya nyaris tak terdengar {silent 
majority) 

Perempuan, ungkap Titi yang lahir 
di Surabaya dan pernah jadi 
pengurus Gerakan Mahasiswa Kristen 
Indonesia Surabaya di era 60-an, 
telah berabad-abad dikondisikan di 
ranah domestik dan 'ditempatkan' 
lebih rendah dari laki-laki. Pun, 
didiskriminasi dan dibatasi hak-haknya 
sejak dalam kandungan. Akibatnya, 
sudah tentu saat ini perempuan 
berada dalam posisi yang tertinggal 
jauh dari laki-laki yang dapat berlari 
"meluncur di jalan tol" tanpa 
hambatan yang berarti. 

Oleh karena itu, lanjut Titi, wajarlah 
apabila sekarang diperlukan suatu 
terobosan dan dorongan dengan 
mengambil TKS melalui mekanisme 
sekurang-kurangnya 30% perem¬ 
puan (bukan reserved seats dan 
bukan 'hadiah') dalam lembaga- 
lembaga publik. Hal ini dilakukan agar 
perempuan dapat berjalan lebih 
cepat mengejar ketertinggalan, 
untuk kemudian mencapai persa¬ 
maan de-facto atau persamaan subs¬ 
tantif dan menjadi mitra setara 
dengan laki-laki dalam membangun 
bangsa. 

Jaminan hukum dengan jumlah 


yang jelas yakni 30% ini menjadi 
begitu penting. Pasalnya, menurut 
penelitian yang dilakukan oleh PBB, 
jumlah minimum 30% merupakan 
merupakan suatu critical mass untuk 
memungkinkan terjadinya suatu 
perubahan. Dengan dicantum¬ 
kannya jumlah 30%, berarti ada tar¬ 
get yang harus dicapai dan bisa diukur. 



SAL Tobing 


Sistem pemilu 

Menurut Titi, sistem pemilu yang 
menggunakan nomor urut dalam 
menyeleksi calon terpilih, seperti pada 
pemilu 2004, sangat merugikan 
perempuan dan memberi otoritas 
terlalu besar kepada pengurus inti 
(elite partai) untuk menentukan 
calon terpilih. Titi mengemukakan 
bahwa banyak perempuan caleg 
yang ditempatkan pada "nomor 
sepatu" dan dapat suara lebih banyak 
dari nomor di atasnya, tetapi tidak 
memenuhi BPP (Bilangan Pembagi 
Pemilih) sehingga tidak dapat terpilih. 
Ketentuan ini tidak adil karena usaha 


dan jerih payahnya sia-sia di mana dia 
berarti "menyumbang suara" kepada 
nomor urut muda di atasnya. 

Formalias 

Sementara itu, SAL Tobing, SE 
yang pernah jadi caleg dua kali yakni 
pada pemilu tahun 1999 dan tahun 
2004, berpendapat bahwa peluang 
keterwakilan perempuan sekurang- 
kurang 30% ini merupakan suatu 
momen yang baik. Namun, dia juga 
khawatir, walaupun peluang itu ada, 
partai politik akan mengalami kesulitan 
untuk memenuhi kuantitas tersebut 
mengingat partai yang terlibat saat 
ini cukup banyak. Juga dari segi 
kualitas pun sukar untuk memenuhi 
standar yang diinginkan. "Bisa saja 
ada kader perempuan yang ber¬ 
kualitas tapi tak mau dan ada juga yang 
mau tapi kualitasnya kurang atau pas- 
pasan", ungkap penasihat Dewan 
Pimpinan Daerah Persatuan Wanita 
Kristen Indonesia DKI Jakarta ini. ‘ 

Dan kondisi seperti ini, lanjutnya, 
merupakan ancaman bagi partai- 
partai yang belum punya kader pe¬ 
rempuan yang cukup untuk dima¬ 
jukan. Apalagi, bagi partai-partai yang 
baru bermunculan. Partai-partai baru 
tersebut memiliki pekerjaan rumah 
yang berat untuk mengumpulkan 
kader-kader di partai sebagai syarat 
yang dipenuhi. "Saya khawatir akan 
terjadi main comot saja caleg 
perempuan dalam rangka memenuhi 
kuota 30% ini. Sehingga yang terjadi 
adalah formalitas belaka", kata SAL 
Tobing yang telah terlibat di PWKI 
sejak 1972 seraya mengatakan 
keoptimisannya terhadap perempuan 
kristen untuk dapat berpartisipasi 
dalam peluang kuota 30% menjadi 
caleg pada pemilu 2009 nanti. 

& Victor Ragua! 
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Parpol Harus Tempatkan 
Perempuan di Nomor iadi 



Dr. Isbodroini 


_lARUS ada pofitical w#(kemauan 

■“^politik) pemerintah untuk 
Imenekan partai politik 
mewujudkan sekurang-kurangnya 30 
persen kuota bagi perempuan 
dalam partai politik (parpol). 
Demikian diungkapkan oleh 
pengamat politik dari Universitas In¬ 
donesia, Dr. Isbodroini. 

"Apalagi UU No.12 tahun 2003 
tentang jaminan hukum keter- 
wakilan perempuan sekurang- 
kurangnya 30 persen hanya seba¬ 
tas himbauan. Dan tidak ada sanksi 
tegas bagi partai politik apabila 
mereka tidak memenuhi kuota 30 
persen tersebut" jelas Isbodroini, 
Doktor Ilmu Politik lulusan 
Universtas Indonesia tahun 2002. 

Nomor urut sepatu 

Isbodroini mengatakan bahwa 
sesungguhnya kuota 30% ini 
memiliki arti yang begitu besar bagi 
perkembangan dunia perempuan. 
Dalam demokrasi, lanjutnya, prinsip 
utama yang menjadi concern 
adalah keadilan, kebebasan dan 
persamaan. Jadi kuota ini bukan 
tuntutan tetapi hak perempuan 
yang sudah dicuri sejak berabad- 
abad. 

"Sekali lagi saya ingin katakan 
bahwa jikalau kuota 30% ini hanya 
sebatas himbuan bagi partai politik 
maka partai akan bertindak 


semaunya. Akibatnya, pe¬ 
rempuan direkrut oleh 
parpol untuk dijadikan caleg 
dengan "nomor urut 
sepatu". Bukan nomor jadi 
(nomor urut 1 atau 2)" ujar 
Isbodroini, Ketua Pasca¬ 
sarjana S3 kerja sama Uni¬ 
versitas Riau dengan Univer¬ 
sitas Indonsia sejak tahun 
2006 hingga sekarang. 

Untuk mengantisipasi 
agar caleg perempuan tidak 
hanya dijadikan nomor 
sepatu, dosen Pascasarjana 
S2 dan S3, Ilmu Politik UI 
ini mengusulkan agar 
dilakukan "zigzag" dalam 
mengurutkan nomor caleg. 
"Parpol harus memberikan 
kesempatan kepada caleg 
perempuan di masing- 
masing daerah untuk me¬ 
nempati nomor jadi ter¬ 
sebut." ucap perempuan 
kelahiran Solo ini. 

Jika parpol tidak mau mau 
menerapkan "zigzag" tersebut, 
lanjutnya, maka kesempatan 
perempuan untuk memperjuang¬ 
kan hak-haknya di DPR sulit 
terwujud. Begitu juga dengan 
kuota 30 persen ini pun akan 
sukar dicapai, seperti yang terjadi 
pada pemilu tahun 2004 di mana 
anggota legislatif hanya mencapai 


11 persen. Ini merupakan jumlah 
yang masih jauh dari harapan. 

"Tetapi yang tak kalah penting, 
seluruh anggota legislatif, baik laki- 
laki maupun perempuan pun harus 
sadar gender. Ini perlu, agar 
kebijakan politik yang dilahirkan 
tidak bias gender," tutur jemaat 
Gereja Morning Star dan Tiberias, 
Jakarta ini. 

Dia mencontohkan, manakala 


ada pembahasan tentang 
undang-undang kete- 
nagakerjaaan, khusus tenaga 
kerja wanita (TKW) perlu 
diberikan perhatian yang 
serius. Sebab, seringkali 
terjadi TKW di luar negeri 
menjadi korban pemer¬ 
kosaan, pemukulan dan gaji 
tidak dibayar oleh maji¬ 
kannya. Bahkan tak sedikit 
TKW yang tewas di tangan 
majikannya. Mengapa itu 
terjadi? Karena undang- 
undang belum sadar gender. 

Padahal TKW itu adalah 
salah satu penghasil devisa bagi 
negara. Tapi perlindungan, 
melalui produk perundang- 
undangan, belum maksimal. 
Nah, hal-hal seperti ini patut 
menjadi perhatian bersama, 
khususnya parlemen, agar 
membuat kebijakan politik 
yang berpihak kepada 
kepentingan perempuan. Kepen¬ 
tingan perempuan lain yang tak kalah 
pentingnya adalah soal kesehatan, 
pendidikan, dan lainnya. 

Dorongan 

Lalu bagaimanakah soal kesiapan 
dari para perempuan Kristen melihat 
peluang kuota 30 persen itu? 
Isbodroini, yang juga mengajar di 
Pascasarjana (S2) Fakultas Hukum 


Universitas Kristen Indonesia, 
memandang bahwa kesiapan para 
perempuan, khususnya Kristen, 
untuk memenuhi kuota 30 persen 
ini masih belum tampak. Karenanya, 
gereja, organisasi massa Kristen, dan 
lainnya harus bisa menjadi 
pendorong keterlibatan perem¬ 
puan dalam politik. Mulai dari saat 
ini, gereja harus sering melibatkan 
perempuan dalam proses pengam¬ 
bilan keputusan. Begitu juga 
manakala berlangsung konferensi 
dewan gereja, misalnya, perempuan 
harus disertakan lebih banyak lagi 
dalam setiap proses pengambilan 
keputusan. 

Dia juga menambahkan bahwa 
gereja pun jangan melulu mengkot- 
bahkan soal masuk sorga atau 
neraka. Tetapi khotbah juga mesti 
menyuarakan tentang persamaan 
perempuan. Seperti khotbah 
tentang perjuangan Deborah dan 
Hana yang terdapat di Alkitab, 
misalnya. Jadi, khotbah di gereja itu 
harus "membumi". Di mana gereja 
juga harus kenal apa itu politik. Dan 
bila perlu, terkait dengan gender, 
gereja turut serta dalam 
membagikan Undang-Undang 
Kekerasan Dalam Rumah Tangga 
kepada seluruh jemaat, misalnya. 
Sebab ternyata ada juga KDRT yang 
dilakukan oleh oknum pendeta. 

ef Victor Ragu a! 


S AAT ini, keterlibatan warga 
gereja, khususnya perempuan, 
untuk mengisi ruang partisipasi 
publik, menjadi begitu penting. 
Apalagi kuota mininal 30 persen yang 
terdapat Undang-Undang Pemilu 
Umum tahun 2003 membuka 
peluang bagi setiap perempuan 
untuk berkiprah di lembaga legislatif. 
Walaupun kuota tersebut, sebetul¬ 
nya, baru sebatas himbauan kepada 
partai politik. 

Menurut Wakil Ketua Komisi 
Nasional Perempuan, Silvana Apitu- 
ley, perempuan mesti meraih 
peluang tersebut. Apalagi menu¬ 
rutnya, selama ini perempuan 
mengalami ketertinggalan dalam 
hal keterlibatannya dalam proses 
pengambilan keputusan. "Aspek 
pengambilan keputusan itu men¬ 
jadi begitu penting dan dijadikan 
prioritas lantaran kehidupan mas¬ 
yarakat, khususnya perempuan, 
ditentukan di dalam ruang pe¬ 
ngambilan keputusan," jelasnya. 

Kuota 30 persen ini, menurut 
Silvana Master Theology, lulusan 
State University Groningen, 
Belanda, merupakan tindakan 
khusus sementara yang dilakukan 
oleh civii society atau masyarakat 
sipil dan pemerintah untuk 
melakukan perubahan sosial. 
Perubahan yang dimaksud, 
misalnya, memperbaiki kualitas 
hidup masyarakat secara bersama, 
terlebih khusus perempuan sebagai 
bagian masyarakat yang terbesar 
di Indonesia. 

Peran gereja 

Gereja, menurut Silvana, yang 
saat ini terlibat melayani sebagai 
pendeta di GPIB Paulus, Jakarta, 
harus memainkan peran penting¬ 
nya di dalam masyarakat. Sebab, 
menurutnya, gereja ada bukan 


Pendidikan Politik 
bagi Warga Gereja 



Silvana Apituley 


untuk dirinya sendiri. Jika 
gereja tidak memainkan 
perannya, berarti fungsi 
misionaris gereja itu tidak 
jalan. "Gereja adalah bagian 
dari masyarakat itu sendiri. 
Baik secara sosiogis maupun 
teologis, adalah mustahil jika 
gereja mengisolir dirinya dari 
dinamika politik, ekonomi, 
sosial, budaya dan lain-lainnya. 
Karena gereja berada di dalam 
dinamika itu," katanya. 

Terkait dengan peran 
gereja, Silvana kelahiran 
Banyuwangi, September 
1969 ini, mencontohkan 
pengalamannya manakala dia 
terlibat aktif di beberapa 
departemen di Persatuan 
Gereja-gereja di Indonesia 
(PGI), sekitar tahun 1997. Di 
situ dia mengamati bahwa 
ternyata jika gereja-gereja 
difasilitasi dengan baik, gereja 
pun meresponnya dengan baik. 
Misalnya, ketika PGI menye¬ 
lenggarakan pendidikan politik 
bagi warga gereja, ternyata ada 
juga gereja yang sangat kritis 
terlibat dalam dinamika peru¬ 
bahan sosial masyarakat, ter¬ 
masuk ketika membahas ten¬ 
tang isu-isu politik dan proses 
pengambilan keputusan. Na¬ 
mun, di sisi lain ada juga gereja 
yang tidak siap. Gereja-gereja 


yang siap ini justru memiliki 
sumber daya perempuan yang 
bisa dibilang maju karena mereka 
tahu tentang arti pentingnya 
politik. 

"Nah, pengalaman gereja 
seperti ini kemudian menjadi 
begitu penting," ungkap Silvana. 
Jadi, lanjutnya, pengalaman para 
perempuan di gereja itu dijadikan 
modal untuk terlibat secara kritis 
dalam merumuskan kebijakan- 
kebijakan masyarakat nantinya. 

Silvana yang telah dikaruniai dua 
anak ini juga mengatakan bahwa 
kelompok perempuan adalah 


kelompok mayoritas di gereja. 
Namun, kesempatan perempuan 
untuk ikut terlibat dalam proses 
pengambilan keputusan itu 
masih sangat kecil. 

Khusus gereja yang sedang 
mengalami masalah seperti 
konflik, kemiskinan, ketidakadilan 
dan sebagainya, Silvana me¬ 
ngamati gereja-gereja seperti itu 
justru siap untuk berbicara 
perubahan sosial. Dan gereja 
sangat concern dalam tingkatan 
pengambilan keputusan. Dia 
juga mencontohkan gereja- 
gereja seperti di Maluku, Nusa 
Tenggara Timur, Papua dan 
Minahasa, ternyata memiliki 
artikulasi yang baik dalam 
pengambilan keputusan. Jelas¬ 
nya, konteks politik, ekonomi, 
sosial dan budaya gereja turut 
menentukan kesiapan gereja- 
gereja dalam merespon isu-isu 
sosial tersebut. 

Pun, Silvana mengingatkan agar 
gereja-gereja mesti membedakan 
dengan jelas antara civic educa- 
tion atau pendidikan politik 
dengan mobilisasi gereja. Pasalnya, 
pengalaman pemilu tahun 1999 
dan 2004 mengindikasikan bahwa 
tidak sedikit gereja yang bukannya 
melakukan pendidikan politik malah 
justru mengatasnamakan otoritas 
gereja dan forum-forum gereja 
sebagai kesempatan untuk 


memobilisasi gereja. 

Agama, lanjut Silvana, adalah 
entitas dan otoritas yang unik 
yakni berasal dari Tuhan. Dan 
otoritas ini potensial untuk dise¬ 
lewengkan jika tidak diawasi se¬ 
cara seksama. Jadi seorang ham¬ 
ba Tuhan harus dapat memisah¬ 
kan antara wibawa otoritas 
gereja dengan dirinya manakala 
melakukan akitivitas politik 
praktis di luar gereja, baik itu 
secara langsung maupun tidak 
langsung. Di sinilah kemudian 
pendidikan bagi warga gereja itu 
menjadi begitu penting. Baik 
hamba Tuhan maupun jemaat 
mesti kritis bukan justru taken 
for granted ketika politik praktis 
mencoba menelisik ke relung- 
relung gereja. 

Berkenaan dengan kuota 
30% ini pun, Silvana menyaran¬ 
kan kepada semua gereja untuk 
mendorong para warga jemaat¬ 
nya untuk berpartisipasi dalam 
ruang praktis seperti di DPR, 
partai politik dan ormas. "Dan 
jangan sekali-kali ada hamba Tu¬ 
han memanfaatkan otoritas dan 
wibawa gereja untuk melegiti¬ 
masi kekuasaannya," tegasnya. 

Gereja, lanjutnya, harus 
mendorong jemaatnya untuk 
mempertahankan nilai-nilai 
kristiani seperti keadilan, 
kejujuran dan kebenaran. Di 
samping itu juga berpihak 
kepada yang lemah dan 
pluralisme serta menghargai 
perbedaan. "Nah, nilai-nilai 
seperti itulah yang mestinya 
dibawa keluar, bukan justru 
otoritas struktural gereja yang 
dipakai untuk melegitimasi 
kekuasaaannya di luar gereja 
sana," tandasnya di akhir 
wawancara, es Victor Raqua / 


REFORMATA 










Profil 


EDISI 75 Tahun V 16-31 Januari 2008 


|iREjQRMATA| 


Eugenius Laluur. SH. MM. 


Melangkah dengan 

Kekuatan Visi 


A DA SUATU kebijakan hidup 
yang membuat orang 
nyaman dengan keadaan 
dirinya. "Jangan hanya lihat ke 
atas, tapi lihatlah ke bawah juga!" 
Begitulah bunyi pesan luhur itu. 
Memang, ketika kita melihat ke 
atas, rasa tidak puas akan muncul. 
Tapi ketika kita melihat ke bawah, 
kita akan bersyukur atas apa yang 
sudah kita peroleh. 

Kebijaksanaan klasik itu memang 
dipraktekkan pula oleh Direktur PT. 
Van Der Horst Resources Eugenius 
Laluur, SH, MM. Tapi bagi pria 
kelahiran 16 Oktober 1959 ini, yang 
paling penting adalah melihat ke 
depan dalam arti memiliki visi yang 
jelas dan strategi yang mantap. "Kita 
harus melihat ke depan, merancang 
masa depan dan membangun 
semuanya itu sehingga bisa 
mencapai apa yang berada di depan 
kita itu," kata suami dari Maria 
Magdalena Laluur ini. 

Dalam rangka mencapai apa 
yang berada di depan, yang 
tentunya lebih baik dari keadaan 
sekarang ini, Jeni - begitu dia 
biasa disapa - selalu melakukan 
segala yang dipercayakan 
kepadanya dengan kualitas 
terbaik. "Saya melihat pekerjaan 
yang saya dapat itu sebagai 
bagian dari rahmat atau 


pemberian Tuhan pada saya, jadi 
saya harus optimalkan dan tak 
menyia-nyiakannya," ujarnya. Bagi 
ayah dari Yohanes Amando dan 
Angeline ini, mutu keija merupakan 
bukti bahwa kita telah meng¬ 
optimalkan potensi dan talenta yang 
diberikan Tuhan. 

Tak heran, bila dalam bekerja, ia 
biasanya sangat bersungguh- 
sungguh. Begitu pun dalam 
merencanakan masa depannya. 
Antara lain, dengan mendirikan 
sebuah sekolah tinggi dengan salah 
satu motifnya agar setelah pensiun, 
dia bisa terus menggunakan ilmunya. 

Semangat Ignasian 

Eugenius mengaku bila etos keija 
yang dihidupinya kini sangat 
dipengaruhi oleh semangat Ignasian 
yang pada intinya menekankan agar 
setiap hari harus menjadi lebih baik. 
"Semangat Ignasian itu kan magis, 
artinya selalu lebih baik, lebih besar, 
lebih unggul dan berkualitas," ujar 
profesional yang kini menjabat juga 
sebagai General Affair & Personnel 
Senior Manager di PT. SSE - Van 
Der Horst Indonesia ini. 

Dalam bekerja pun demikian. Ia 
ingin agar pekerjaannya dan orang- 
orang yang berada di bawah 
pimpinannya semakin berkembang 
dan berkualitas. Dalam hubungan 


dengan pengurusan tenaga 
asing misalnya, ia melihat bahwa 
proses perijinan yang kala itu 
ditangani oleh agen menyita 
terlalu banyak waktu. Ketika 
ditanya, agen selalu mengatakan 
bahwa masih dalam proses, 
tanpa menjelaskan proses di 
mana, di kepolisian atau imigrasi. 
Lantaran keterlambatan itu, 
kinerja perusahaan seringkali 
terbengkalai. Eugenius lalu 
meminta agar perusahaan 
mengurusnya sendiri tanpa jasa 
agen dan, nyatanya semuanya 
bisa lebih lancar. 

Meningkatkan mutu kerja 
karyawan lain juga merupakan 
komitmen Eugenius. Pernah 
dalam suatu periode, ia menda¬ 
pati bahwa biaya telepon peru¬ 
sahaan selalu membengkak. Se¬ 
telah diselidiki, ternyata pem¬ 
bengkakan itu terjadi karena 
dipakai oleh resepsionis karena 
memang kerjanya saat itu hanya 
menerima telepon. Jadi ketika 
tidak sibuk, dia menelpon siapa 
saja untuk mengisi waktu 
jenuhnya. "Saya taruh komputer 
di tempat resepsionis. Saya kasih 
tugas, dengan catatan bahwa 
pada saatnya nanti, ketika ke¬ 
mampuannya sudah memadai, 
dia bisa masuk ke dalam Office. 
Jadi kita membekali dia untuk 
masa tuanya. Selain itu kita juga 
melakukan efisiensi melalui dia," 



cerita Euginius. 

Ular di pucuk pohon 

Setelah tamat SMA Seminari di 
Ambon, Eugenius sempat masuk 
biara dalam Ordo Jesuit. Tapi hanya 
selepas novisiat, dia mengun¬ 
durkan diri dan masuk ke Fakultas 
Hukum Universitas Kristen Indone¬ 
sia. Sambil kuliah, ia mengajar di 
Sekolahan Paulus yang terletak di 
bilangan Roxy sambil mengajar 
kursus bahasa Inggris. 

Tampaknya dia tetap akan 
menekuni profesi guru bila mimpi 
itu tidak datang padanya. Suatu 
hari di tahun 1987, selepas pukul 
02.00 dini hari, ia bermimpi. Dalam 
mimpinya, ia memanjat pohon 
yang tinggi. Istrinya menatapnya 
dari bawah pohon. Tapi dia tidak 
bisa sampai ke pucuk pohon karena 
ada ular. Karena ada ular itu, 
akhirnya dia tidak bisa sampai ke 
pucuk. "Saya lalu menyimpulkan 
bahwa karier saya sebagai guru di 
Santo Paulus tidak akan naik-naik. 


Jadi sejak itu saya 
putuskan untuk se¬ 
kolah lagi dan akhir¬ 
nya mendapatkan 
pekerjaan lain "cerita 
Eugenius. 

Meskipun demi¬ 
kian, ia tetap me¬ 
nyempatkan diri me¬ 
ngajar di tengah- 
tengah kesibukan¬ 
nya sebagai eksekutif 
di perusahaan. Se¬ 
tiap malam hari, juga 
di hari Sabtu dan 
Minggu, aktivis ge¬ 
reja Katolik Santa Hel- 
ena, Curug, Tange¬ 
rang ini masih me¬ 
ngajar di Akademi 
Perpajakan Maria 
Mediatrix, Tange¬ 
rang. Selain sebagai 
pengajar Ilmu Perbandingan Agama, 
Kewiraan, Pancasila dia juga 
menjabat sebagai direktur aka¬ 
demik. "Saya mendirikan sekolah ini 
agar ilmu saya tidak hilang," kata 
penggemar berat catur ini, juga bad¬ 
minton, sepak bola dan bola volli 
ini. 

Masing-masing permainan memiliki 
sumbangsih khusus bagi kariernya. 
Sepak bola misalnya untuk melatih 
bekerja dalam tim. Sementara catur 
untuk melatih berpikir strategis. 
"Catur itu membantu ingatan kita 
agar selalu tajam. Catur juga 
membantu kita untuk menyelesai¬ 
kan masalah. Kalau misalnya raja 
terjepit, kita harus berpikir ba¬ 
gaimana menyelamatkannya. Sama 
halnya dengan di perusahaan, kalau 
ada masalah, ya kita berpikir kritis 
strategis untuk mengatasinya," 
jelasnya. Kini, jabatan baru sebagai 
direktur telah berada dalam 
genggaman. "Ini tantangan bagi 
saya untuk belajar terus," ujarnya. 

&Pau! Makugoru 
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Resensi Buku 



Dr. Myles Munroe 


Gunakan Potensi dalam Dirimu 



Judul Buku : Releasing Your Potential 

Pengarang : DR. Myles Munroe 

Penerjemah : Budijanto 

Penyunting : Grace Syauta 

Cetakan : 1 

Tahun : 2007 

Penerbit : Immanuel Publishing House 


O RANG paling miskin di dunia 
adalah orang yang tidak 
mempunyai impian. Orang 
paling frustasi di dunia adalah or¬ 
ang dengan impiannya yang tidak 
pernah terwujud. Saya yakin 
bahwa setiap individu di planet ini, 


tidak jadi soal ras, budaya, 
kebangsaan atau status sosio 
ekonomi mempunyai impian. 

Kemampuan anak-anak untuk 
bermimpi adalah naluri alamiah yang 
ditanamkan oleh sang Pencipta. 
Tidak peduli betapa miskin atau 


kaya kita, entah lahir di desa di 
negara yang miskin atau di tengah 
lantai marmer aristokrasi. 
Demikianlah DR. Myles Munroe 
penulis buku "Releasing Your Po- 
tential" ini menggambarkan 
betapa pentingnya orang untuk 
menggapai cita-citanya dengan 
menggunakan potensi dalam 
dirinya. 

Dalam buku "Releasing Your 
Potential" digambarkan secara 
jelas pendekatan yang lengkap, 
terpadu, berpusat pada prinsip 


untuk melepaskan potensi luar 
biasa yang terperangkap di dalam 
diri masing-masing orang. 

Buku setebal 196 lembar ini 
juga berisi berbagai wawasan yang 
tajam tentang bagaimana 
menggunakan potensi dalam diri, 
uniknya pengarang sengaja 
memakai anekdot yang sifatnya 
terarah sesuai dengan pokok 
tulisannya. Buku ini juga 
melepaskan dari kebiasaan- 
kebiasaan menunda-nunda dan 
menempat pembacanya pada 
jalan menuju kepuasan pribadi, 
tujuan dan produktivitas. 

D ani e! Siahaan 


lesus di Antara Allah-allah lain 


: Jesus Among Other Gods 
: Ravi Zacharias 
: Grace P. Christian 
: Pionir Jaya 

: 2 

: 2007 


Judul Buku 
Penulis 
Penetjemah 
Penerbit 
Cetakan 
Tahun 

BUKU ini (Jesus Among Other 
Gods), merupakan suatu 
pembelaan yang brilian terhadap 
keunikan iman Kristen, yang 
memaparkan jawaban-jawaban 
atas klaim-klaim kekristenan yang 
paling fundamental seperti: 1) 


Bukankah semua agama secara 
fundamental sama? 2) Apakah 
yang Yesus klaim tentang diri- 
Nya suatu kebenaran? 3) Apakah 
seseorang dapat mempelajari 
kehidupan Kristus dan 
membuktikan bahwa Ia adalah 


jalan, kebenaran, dan hidup? 

Dalam setiap babnya, 
Zacharias memaparkan klaim 
unik yang dinyatakan Yesus 
dikontraskan dengan pandangan- 
pandangan dari Islam, Hindu, Bud- 
dha. Zacharias membahas enam 
pertanyaan yang dijawab Yesus 
dengan cara yang berbeda yang 
tidak mungkin digunakan oleh 
siapa pun juga yang mengklaim 
status ilahi atau kenabian. 

Sebagian orang mungkin saja 
menolak jawaban-jawaban 


Yesus, tetapi ketika jawaban- 
jawaban tersebut digabungkan 
, kaum skeptik tidak akan 
mampu mempertanyakan ke- 
unikan-Nya. Bukan hanya 
manfaat dari pembacaan dan 
studi yang luas yang diberi¬ 
kannya kepada kita, Zacharias 
juga menceritakan perjalanan 
pribadinya dari keputusasaan 
dan kesia-siaan untuk 
menemukan apa yang dikatakan 
Yesus tentang diri-Nya adalah 
benar. & HPT 



Flora Stosson WueHner g» 

Gembalakanlah 

Gembala-gembala-Ku 

(Feed My Shephenfc) 



Allah Peduli dan Menguatkan Kita 


Judul : Gembalakanlah Gembaia-gembaia-Ku 

Penulis : Flora Siosson Wuellner 

Penerbit : Badan Penerbit Kristen 


P ANGGILAN menjadi pemimpin 
umat Kristen dapat menjadi hal 
yang sangat menyita 
perhatian, berpotensi melukai, dan 
penuh tekanan. Para pemimpin umat 
yang berada di bawah tekanan akan 
mulai menginternalisasi kebutuhan or¬ 
ang lain. Internalisasi ini sering 
menimbulkan kelelahan, depresi, 


salah bertindak, dan menghan¬ 
curkan. 

Buku ini melihat secara serius 
pergumulan dan hal - hal yang 
menghancurkan ketika melakukan 
pelayanan, karena Allah juga peduli 
dan ingin menguatkan para gembala 
yang menggembalakan domba- 
domba Nya. Kabar baik tentang 


kebangkitan, menyembuhakn relasi 
antara Yesus yang bangkit dengan 
para murid. 

Melalui kata - kata dan perbuatan- 
Nya, Yesus menunjukkan bahwa 
sementara para gembala "memberi 
makan para domba", mereka juga 
memiliki kebutuhan yang sama untuk 
makan. 

Pendeta Wuellner menyajikan 
cerita - cerita dalam Injil sebagai 
model yang menguatkan relasi 
antara Kristus yang hidup dengan 


mereka yang bekerja di dalam 
nama-Nya. Karya ini lahir dari 
pengalaman pribadi Pendeta 
Wuellner dan dari pengalamannya 
selama bertahun - tahun sebagai 
konselor spiritual dan pembimbing 
retret, yang menunjukkan kebu¬ 
tuhan mendesak para pemimpin 
umat agar tetap berada dalam ikatan 
yang erat dengan kasih Allah melalui 
Kristus. 

Wuellner menawarkan perta¬ 
nyaan - pertanyaan refleksi dan 
membibing proses meditasi bagi para 
pembaca hingga mendapatkan relasi 
yang menguatkan. HPT 


Khas 


• GPIBPniel, Pasar Baru 

Terdapat Alkitab 
Kuno Celakan 1855 


K AWASAN Pasar Baru, Jakarta 
Pusat tidak hanya terkenal 
dengan wisata belanjanya saja. 
Salah satu pusat perbelanjaan tertua 
di Kota Jakarta ini ternyata juga 
menyimpan banyak situs bersejarah, 
salah satunya adalah Gereja 
Protestan Indonesia bagian Barat 
(GPIB) Pniel. Bangunan yang 
letaknya bersebelahan dengan 
kawasan belanja Pasar Baru ini sudah 
berumur ratusan tahun. 

Keunikan bangunan gereja ini, 
selain bagian depannya berarsitektur 
Eropa, di puncak gereja tersebut 
"bertengger" boneka ayam. Itulah 
sebabnya masyarakat sekitar biasa 
menyebut GPIB Pniel Pasar Baru itu 
sebagai "gereja ayam". Sedangkan 
pada masa Jakarta bernama Batavia, 
gereja itu sering dinamai "Haantjes 
KerK'. 

Gereja yang terletak di Jalan 


Samanhudi 12 ini dibangun pada 
1856. Awalnya masih berupa kapel 
atau gereja kecil. Lalu pada 1915, 
bangunan itu dipugar menjadi 
gedung yang lebih besar sehingga 
mampu menampung sekitar 1.500 
orang (jemaat). 

Pada awalnya, gedung ini 
digunakan GUIZ (Genootscha vor 
In-en Uitwendige Zending) untuk 
pekabaran Injil, sebagian besar 
anggota jemaat adalah orang 
pribumi yang setia melakukan 
ibadah minggu. 

Warga jemaat kian banyak, 
karena pembangunan Het Hofje 
sudah rampung. Pada 27 Sep¬ 
tember 1903 Het Hofje mulai 
menampung para jompo 
pindahan dari CAS (Carpientier 
Alting Stichting) yang terletak di 
Jl Merdeka Timur. Sehingga 
dirasakan perlu untuk 



membangun banyak. Sedangkan 
kapel sudah lapuk termakan usia, 
dan tidak layak lagi digunakan 

Interior bangunan kuno ini 
terbilang awet. Kursi, mimbar, dan 
perabotan lain yang terbuat dari 
kayu jati masih asli peninggalam 
jaman Belanda. Di sana bahkan 
masih tersimpan sebuah Alkitab 
kuno cetakan 1855. Alkitab jenis 
ini hanya satu-satunya di Indone¬ 
sia. 

Satu lagi "kembaran"nya, 
tersimpan di negeri Belanda. Selain 
tua, Alkitab ini terbilang unik 


lantaran ukurannya besar. 
Relief di Kitab Suci ini juga 
menawan. Usia yang sepuh 
membuat lembaran dan 
penjilidan Kitab Suci ini sudah 
sedikit rusak. Karenanya, 
buku suci berbahasa Belanda 
ini pernah diboyong ke 
Belanda selama setahun 
untuk diperbaiki. Bangunan 
ini sempat direnovasi 
beberapa kali. Entah karena 
kerusakan akibat materialnya 
yang sudah lapuk atau 
lantaran tak memadai lagi 
melayani para jemaat. 

Gereja Ayam 

Mengapa disebut Gereja 
Ayam? Berdasarkan sejarah, 
nama itu dipilih untuk 
mengingatkan kita peristiwa 
penyangkalan Petrus terhadap 
Kristus. Berdasarkan kesaksian 
Injil, sesaat sebelum Yesus 
ditangkap untuk disalibkan, ayam 
berkokok setelah Petrus mem¬ 
bantah dirinya sebagai murid 
Yesus.Alasan yang lain adalah 
peletakan batu petama pada 2 
Febuari 1856 bertepatan dengan 
Minggu Sengsara Pertama. 
Sangat erat kaitannya melam¬ 
bangkan kesaksian penyangkalan 


Simon Petrus 

Melihat segala keunikan terse¬ 
but, pantaslah kalau Gereja Ayam 
dikategorikan aset budaya yang 
berharga. Ia sejajar dengan ba¬ 
ngunan-bangunan tua lain yang 
beberapa masih bertebaran di 
kawasan Pasar Baru, seperti 
Masjid Lautze yang dibangun 
komunitas muslim Cina dan Vihara 
Tri Ratna yang dibangun sekitar 
pertengahan abad XIX. Tiap 
tahun, banyak wisatawan 
mancanegara, terutama dari 
Belanda, berkunjung ke Gereja 
Ayam tersebut. 

Karena merupakan situs 
sejarah, diharapkan ada perhatian 
dari pemerintah untuk merawat 
gereja yang berdiri di lahan di 
lahan seluas 2.500 hektare ini 

Bahkan, saat ini pihak gereja 
tengah mengupayakan hal 
tersebut, antara lain dengan cara 
mengumpulkan informasi seputar 
sejarah dan nilai Gereja Ayam. 

Pemerintah diharapkan me¬ 
masukkannya ke dalam ketegori 
cagar budaya sehingga, selain 
membantu biaya perawatan, 
bangunan itu juga dilindungi. 


& Dan/e/ Siahaan 
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IRE/ORMATAj 


Gelar Ibadah di Depan 
Istana Presiden 


Natal Mahkamah Agung 

Bahan Refleksi Pejabat Hnkum 


R ASA tidak aman beribadah 
terus menghantui umat 
kristiani, khususnya mereka yang 
bermukim di wilayah Jawa Barat 
seperti Bekasi dan Tangerang. 
Kelompok-kelompok massa yang 


akan melakukan hal-hal seperti ini. 
Minimal kebaktian ini bisa 
mengingatkan pemerintah bahwa 
ada sebagian warga yang perlu 
mereka perhatikan," kata Koordinator 
Himpunan Warga Gereja Indonesia 



Lagu pujian dinaikkan 


mengatasnamakan kaum ma¬ 
yoritas seakan tidak pernah henti 
menebar teror terhadap eksis¬ 
tensi gereja dengan melakukan 
perusakan dan penutupan paksa 
terhadap rumah-rumah ibadah 
yang seakan di"fatwa"kan sebagai 
musuh besar mereka. Akibatnya, 
ratusan jemaat dari puluhan 
gereja yang mengaku teraniaya 
keyakinannya tersebut menuang¬ 
kan keprihatinan dengan meng¬ 
gelar kebaktian bersama di depan 
Istana Negara, Jumat (28/25). 
Rencananya, kebaktian serupa 
akan kembali dilakukan jika pe¬ 
merintah dan aparat keamanan 
tidak menjalankan fungsinya 
sebagai pengayom kebebasan 
beribadah. 

"Jika tidak ada perbaikan yang 
jelas dari pemerintah, maka kami 


(Hagai) Pdt. A. Sheppard Supit. 

Menurut Sheppard, maraknya aksi-aksi 
penutupan gereja akibat mandulnya 
aparat yang mengambil langkah tidak 
populer dengan mengikuti selera 
kelompok massa ketimbang menegakkan 
hukum dan konstitusi. "Pemerintahan 
SBY-JK baru berjalan setengahnya, sudah 
ratusan gereja yang ditutup. Sejauh ini, 
tidak ada tindakan hukum terhadap para 
pelaku yang melakukan perusakan. 
Negara apa ini yang membiarkan orang 
melakukan kekerasan terhadap orang 
lain?" cetus Ketua Umum Partai 
Kemerdekaan Rakyat (PKR) ini. 

Lucunya, lanjut Sheppard, aparat justru 
marah kepada orang yang diserang. "Or¬ 
ang yang menyerang dibiarkan, 
sedangkan yang diserang ditindak oleh 
polisi dan gerejanya disuruh tutup oleh 
lurah," tuturnya. 

-er Herbert Aritonang 


Toleransi Beragama 

Gereja Membagikan 
QurbanldulAdha 


E MPAT hari menjelang hari raya 
Idul Adha atau Hari Raya Qurban 
yang jatuh pada 20 Desember 
2007 lalu, warga kristiani mewakili 
beberapa institusi gereja menebar 
kasih dengan membagikan hewan 
gurban kepada masyarakat Muslim 


berterima kasih atas bantuan Bapak 
Supit dan kawan-kawan dari Gereja 
Bethel Indonesia yang ingin 
berqurban. Dalam membantu kita 
memang tidak boleh melihat agama 
tapi manusianya," tutur Irwan kepada 
REFORMATA. 



Pdt. Sheppard Supit (kiri) dan perwakilan umat muslim 


di sekitar pemukiman Jalan 
Petamburan m, Jakarta Barat, tidak 
jauh dari markas besar Front Pembela 
Islam (FPI). Hal ini sebagai wujud 
kepedulian warga gereja untuk 
semakin meningkatkan tali silaturahmi 
antarpemeluk agama sekaligus 
menepis suara sumbang bahwa 
gereja selama ini dipandang eksklusif. 

Bantuan tersebut diterima Irwan 
Arsini, salah satu warga dan tokoh 
masyarakat setempat dan langsung 
diserahkan ke masjid. Selaku 
Sekretaris Badan Investigasi FPI, 
Irwan mengucapkan terima kasih 
atas perhatian dan kunjungan 
warga gereja yang ingin 
bersilaturahmi. "Saya sangat 

REFORMATA 


Menurut Irwan, ini sebagai langkah ke 
depan untuk semakin membangun 
hubungan baik. Dia mengaku antara FPI 
dengan pengurus-pengurus gereja yang 
dipimpin Pdt Sheppard Supit telah terjalin 
hubungan baik selama ini. 

Usai menyerahkan qurban, Pdt. 
Sheppard Supit menjelaskan, bahwa 
tujuan kujungan tersebut sebagai wujud 
toleransi dari warga kristiani kepada umat 
muslim dalam rangka merayakan Idul 
Adha. "Sebenarnya, tindakan ini sebagai 
langkah di mana kami ingin menunjukkan 
toleransi persaudaraan dan juga menepis 
segala macam upaya-upaya diskriminasi 
atas nama agama," ujar Ketua Umum 
Partai Kemerdekaan Rakyat ini. 

-e' Herbert Aritonang 


K RISIS kepercayaan masyarakat 
yang semakin mengkristal 
terhadap lembaga hukum negara 
termasuk Mahkamah Agung (MA) 
sebagai lembaga hukum tertinggi 
soal rendahnya moral para abdi 
hukum tersebut menjadi sorotan 
tajam dalam renungan khotbah 
pada perayaan Natal Mahkamah 
Agung RI serta jajaran peradilan 
se-Jakarta dan sekitarnya di 
gedung Mahkaman Agung, Jalan 
Merdeka Utara 9, Jakarta Pusat, 
Sabtu (15/12). 

Dalam khotbah yang dirujuk dari 
Titus II:12b, Pdt. Simon Stevi Lie, 
M. Div. menjelaskan bahwa semua 
perangkat administratif atau legal 
formal yang ada di negeri ini sudah 
cukup, namun yang kurang adalah 
legal moralnya. "Legal formal itu 
adalah sesuatu yang bersifat 
institusional. Semua perangkat 
hukum tidak kurang kalau tidak 
mau dikatakan berlebihan. Net¬ 
Work juga ada semuanya, tapi 
lemahnya adalah di legal moral itu 
tidak terkait dengan institusi tapi 
legal moral itu terkait dengan 



Marina Sidabutar 
individu," kata Simon. 

Pimpinan jemaat Gereja Kristen 
Indonesia (GKI) Kanaan Jembatan 
Dua, Jakarta Utara, ini mengi¬ 
ngatkan untuk meningkatkan pela¬ 
yanan kepada masyarakat secara 
adil dan bijaksana mesti dipicu dari 
dalam batin yang disebut bersifat 
moral meskipun masih dalam 
koridor legal. "Kita kalau tidak 
mengarahkan hati baik-baik, kita 
juga akan menjadi pembohong 

Natal P0 Nafiri 


yang besar. Atas nama hukum 
yang kita punya, bisa dipelintir 
sedemikian rupa, yang benar 
menjadi salah dan begitu juga 
sebaliknya tergantung pandainya 
kita," ujar Simon. 

Menanggapi khotbah, seorang 
pejabat MA bernama Disiplin F Manao, 
SH., MH mengatakan, sebagai aparat 
penegak hukum harus memberikan 
keteladanan dalam membina yang 
bijaksana dan adil yang tentu saja 
hidup di dalam iman yang sungguh- 
sungguh kepada Tuhan. "Karena sia- 
sia pelayanan kita ini kalau tidak 
berdasarkan pada firman Tuhan. 
Hanya orang-orang yang takut akan 
Tuhanlah yang bisa melayani 
masyarakat yang mencari keadilan 
dan tidak terlibat dalam kolusi," kata 
Manao. 

Dalam tema "Tetaplah Hidup 
Bijaksana, Adil dan Beribadah", 
Ketua panitia Natal Marina boru 
Sidabutar yang juga pejabat hakim 
agung di MA menuturkan bahwa 
tema tersebut sangat pas untuk 
bahan refleksi para pejabat hukum. 

& Herbert Aritonang 


Selalu laksanakan Kewaiiban Sosial 


P ERSEKUTUAN 
Oikumene (PO) Nafiri 
bersama ratusan warga 
kristiani dari Rukun 
Warga (RW) 07, Johar 
Baru, Jakarta Pusat, 
merayakan kelahiran 
Sang Juruselamat, 

Yesus Kristus, dengan 
meriah dan hikmat di 
Gereja Kristen Pa- 
sundan, Jalan Kramat 
Raya, Jakarta Pusat, 

Jumat (28/12). Ber¬ 
tajuk "Hari Ini Telah Lahir Bagimu 
Juruselamat" Ketua Umum Dewan 
Pimpinan Pusat Partai Damai 
Sejahtera (DPP PDS) Ruyandi 
Hutasoit tampil sebagai pembawa 
firman. 

Dalam khotbahnya, Ruyandi 
mengingatkan umat agar pe¬ 
rayaan Natal tidak hanya sekadar 
seremonial, tapi harus terus 
direnungkan bahwa makna 
kedatangan-Nya membawa misi 
mulia yakni mewartakan kese¬ 
lamatan bagi umat manusia. 
Seperti biasa dalam gaya khot¬ 
bahnya, Ruyandi mengajak jemaat 
berinteraksi membahas intisari 
khotbah. 



Panitia berpose bersama 


Sementara, Filipus Wahongan, 
yang menjabat sebagai seksi 
kerohanian di PO Nafiri berkata, 
dengan semangat Natal, tali 
persaudaraan di PO Nafiri terus 
diwujudkan dan ditingkatkan 
sebagai pedoman bahwa di antara 
umat Tuhan tidak ada perbedaan. 
"Tujuannya agar kita bisa menjadi 
garam dan terang bagi mereka 
yang belum percaya kepada Tuhan 
Yesus," katanya. 

PO Nafiri merupakan perse¬ 
kutuan ibadah warga kristiani yang 
awalnya dikhususkan bagi mereka 
yang bermukim di RW 07 Johar 
Baru. Sejak dirintis pada 1975, 
eksistensi persekutuan ini sempat 


mengalami pasang 
surut akibat sebagian 
anggotanya pindah 
rumah. Tiga tahun 
belakangan, jumlah 
anggotanya semakin 
"membengkak" 
seiring dinamisasi pro¬ 
gram-program sosial 
dan ibadah yang 
dijalankan pengurus 
PO Nafiri kepada 
jemaat dan mas¬ 
yarakat sekitar di 
lingkungan Kelurahan Johar Baru. 

Sejauh ini, aktivitas peribadatan 
mereka tidak pernah diusik. 
Pasalnya, mereka aktif me¬ 
laksanakan tanggung jawab 
sosialnya kepada masyarakat 
umum dalam bentuk pengobatan 
gratis maupun membagikan 
sembako. "Pada saat mereka 
mengalami kedukaan, kita turut 
hadir dan memberikan pelayanan 
diakonia. Ketika pihak RW atau 
Karang Taruna mengadakan 
kegiatan, kita pun ikut serta," kata 
Ketua PO Nafiri Medy Asyer 
Imanuel. 

Herbert Aritonang 


Persetia 

luncurkan Buku Marianne Katoppo 


P ENGURUS 

Perhimpunan 
Sekoiah-sekolah Teologi 
di Indonesia (PERSETIA) 
dan PT. Aksara Karunia 
(penerbit buku), meng¬ 
gelar peluncuran buku 
"Tersentuh dan Bebas" 
karya Henriette Marianne 
Katoppo (alm) di aula 
Sekolah Tinggi Teologi 
(STT) Jakarta, Kamis (1/ 

11 ). 

Hadir sebagai pem¬ 
bicara dalam acara itu, Prof. Dr. Siti memberi kata sambutan selaku 
Musdah Mulia dan Dra. Judith Lim. perwakilan dari STT Jakarta. 
Sementara Dr. Jan S. Aritonang Karya Henriette Marianne 



Para pembicara mengulas buku Mananne 


Katoppo yang diter¬ 
bitkan pertama pada 
1979 dalam bahasa 
Inggris oleh Dewan 
Gereja se-Dunia diang¬ 
gap sebagai karya 
pertama tentang teo¬ 
logi feminis yang ditulis 
oleh perempuan Asia. 

Sayangnya, beberapa 
minggu sebelum acara 
peluncuran tersebut 
digelar, penulis yang 
adalah almamater dari 
STT Jakarta ini meninggal dunia. 
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Liputan 


D EWAN Pimpinan Pusat Partai 
Damai Sejahtera (DPP PDS) 
pimpinan Rahmat Manullang akan 
terus melakukan gugatan hukum 
terhadap kubu DPP PDS yang 
dinakhodai Ruyandi Hutasoit 
sebagai upaya pemurnian PDS ke 
khitah (cita-cita) semula: 
menegakkan demokrasi dan 
pembaruan. Dengan cara ini pula 
konstituennya juga akan tahu 
bahwa kepemimpinan Rahmat 
Manullang telah menggunakan jalur 
yang tepat untuk memperoleh 
posisi yang diyakini sebagai miliknya, 
yakni ketua umum DPP PDS. 

Di Pengadilan Tata Usaha Negara 
(PTUN) Jakarta, Kamis (27/25), 
DPP PDS pimpinan Rahmat 
Manullang kembali menggugat 
Ruyandi pascaputusan Depar¬ 
temen Hukum dan Hak Asasi 
Manusia (Dephukham) yang be¬ 
berapa bulan lalu justru meme¬ 
nangkan pihak Ruyandi. Keme¬ 
nangan yang menimbulkan polemik 
dan dianggap kontroversial itu 
memicu pihak Rahmat untuk 
semakin gigih berjuang mengambil 
alih posisi itu. Gugatan kesebelas 
kalinya ini menghadirkan seorang 
saksi ahli hukum dari Universitas 
Gajah Mada Dr. Sulismo, SH. "Ini 
sebagai bahan gugatan kami karena 
kami menilai ada ketidakadilan di sini. 
Kami ingin surat keputusan menteri 
dephukham dibatalkan dan 



Michaei Tedja 


dicabut," ujar Sekretaris Jenderal 
DPP PDS Michaei Tedja yang siang 
itu menjadi saksi dalam persidangan 
tersebut. Didampingi dua kuasa 
hukumnya, Tedja kepada 
REFORMATA memastikan bahwa 
pihak merekalah yang sah secara 
hukum dan yakin menang. 

Di tempat terpisah, Rahmat 
Manullang menilai keliru jika surat 
keputusan menteri dephukham 
menunjuk Ruyandi sebagai pihak 
yang resmi. "Semua jelas secara 
undang-undang partai politik, AD/ 
ART partai dan secara hasil munaslub 
mengatakan bahwa yang sah itu 


harusnya kami. SK menteri itu sudah 
cacat secara hukum. Saya minta itu 
ditunda atau dibatalkan demi 
hukum," kata Rahmat saat 
mendampingi puluhan gereja yang 
melakukan ibadah di depan istana 
merdeka. Menyikapi kondisi hukum 
di Tanah Air, Rahmat sangat 
meragukan keputusan tersebut. "Di 
Indonesia, mana sih yang bersih 
keputusannya," tambah Rahmat. 

Perseteruan dan kekisruhan di 
tubuh PDS bukan berita aneh sejak 
partai berlambang salib ini 
diproklamirkan pada 2001. Maraknya 
kekisruhan internal partai tersebut 
membuat dukungan moral gereja 
semakin berkurang. Ibarat api dalam 
sekam akhirnya membara, klimaksnya 
saat PDS menggelar munaslub di Bali, 
April 2007, terjadi pecah dua 
kelompok yang memicu dualisme 
kepemimpinan di PDS: Ruyandi dan 
Rahmat. Dan hingga kini masing- 
masing pihak masih menganggap 
pihaknyalah yang sah. 

Meski kian dililit persoalan internal 
partai yang tak kunjung redup, kedua 
pihak terus menggalang kekuatan 
dan konsolidasi guna menyongsong 
pesta demokrasi 2009 nanti. 
Sejumlah hamba Tuhan tidak henti 
mengimbau kedua pimpinan yang 
berseteru untuk rendah hati lalu 
bersatu agar atra salib yang diusung 
partai tidak tercemar. 

jtt Herbert Aritonang 


Partai Damai Sejahtera 

Upaya Kembali ke Cita-cita 


RS PGI Cikini 

Rayakan Natal Bersama Pasien 



Pimpinan RS PGI Cikini menerima ucapan Natal dari peserta 


S ABTU (15/12) 
sore, suasana di 
Rumah Sakit Perse¬ 
kutuan Gereja-ge¬ 
reja di Indonesia (RS 
PGI) Cikini, Jalan 
Raden Saleh, Jakarta 
Pusat, lebih ramai 
dari biasanya. Ribuan 
umat memadati ha¬ 
laman utama rumah 
sakit tersebut untuk 
memeriahkan pera¬ 
yaan Natal keluarga 
besar Yayasan Kese¬ 
hatan PGI Cikini bersama RS PGI 
Cikini, Akper RS PGI Cikini, Kesmas 
RS PGI Cikini dan PPSDM RS PGI 
Cikini. Puluhan pasien yang 
tengah menjalani perawatan 
turut menghadiri perayaan Natal 
yang bertajuk "Hiduplah dengan 
Bijaksana, Adil dan Beribadah" 
tersebut. 

Pdt. DR. Daniel Susanto dalam 
renungannya melihat perayaan 
Natal sering kali menghabiskan 
banyak waktu, tenaga dan dana 
besar. Namun yang disayangkan, 
setelah perayaan selesai, umat 
pulang dengan tidak membawa 


makna Natal di dalam hidupnya. 
"Tidak ada lagi perubahan atau 
pembaruan dalam kehidupan dan 
semua kembali berjalan seperti 
ketika Natal belum dirayakan semua 
orang," kata Daniel. 

Bagi Daniel, Natal bukan 
peristiwa biasa-biasa saja, namun 
harus mendatangkan perubahan 
kehidupan bagi umat. "Natal 
berarti berubah atau dibaharui 
dengan sangat fundamental. 
Supaya kita meninggalkan dan 
membuang kefasikan dan ke¬ 
inginan dunia. Melalui Natal, Allah 
menyatakan kasih karunia-Nya yang 


menyelamatkan ma¬ 
nusia sudah nyata," 
ujarnya. 

Setiap momentum 
Natal atau sepanjang 
bulan Desember, Ya¬ 
yasan Kesehatan PGI 
Cikini giat melakukan 
kegiatan-kegiatan 
religi bagi karyawan 
maupun pasien ber¬ 
agama Kristen. "Kita 
sebagai orang Kristen 
harus memfasilitasi 
apa yang Tuhan 
ajarkan kepada kita agar menjadi 
garam dan terang dan menjadi 
berkat bagi sesama," kata DR. dr. 
Karmel Tambunan, ketua Yayasan 
PGI Cikini. Bertolak dari ajaran Yesus 
itulah, dalam waktu dekat, RS PGI 
Cikini yang kabarnya akan menerima 
predikat rumah sakit internasional 
ini akan membangun ruangan 
khusus berobat bagi masyarakat 
kurang mampu. Proyek tersebut 
didasari keprihatinan pihak yayasan 
melihat kebanyakan rumah sakit 
saat ini tidak berpihak pada 
masyarakat miskin. 

& Herbert Aritonang 


Aliansi Rakyat Miskin 

Pemda Harus Bela Hak 
Orang Miskin 



G ERAKAN Mahasiswa Kristen In 
donesia (GMKI) Cabang 
Jakarta bersama beberapa elemen 
organisasi massa lainnya yang 
tergabung dalam Aliansi Rakyat 
Miskin, berunjuk rasa meminta 
Departemen Dalam Negeri Re¬ 
publik Indonesia membatalkan 
Peraturan Daerah (Perda) No.8 
tentang Ketertiban Umum yang 
dianggap melanggar hak ssasi 
manusia (HAM), khususnya rakyat 
miskin. Aksi damai yang diikuti oleh 
ratusan massa tersebut berlangsung 
di depan Gedung Departemen 
Dalam Negeri, Medan Merdeka, 
Jakarta, Jumat, 28 Desember 2007. 

Menurut Charles Hutahaean, SH 
(26), Ketua Cabang GMKI Jakarta, 
dikeluarkannya perda tersebut 
adalah bentuk kegagalan Pemerin¬ 
tah DKI Jakarta dalam mengatasi 
kemiskinan. Perda itu, ucapnya, 
justru akan berpotensi mencipta- 
kan kemiskinan baru bagi warga 


DKI Jakarta. "Dan pendekatan legalisb'k 
formal yang tidak menyentuh pokok 
permasalahan terhadap rakyat miskin 
hanya akan melegitimasi tindakan 
represif terhadap rakyat miskin," 
tegasnya. 

Charles menambahkan, dengan 
diberlakukannya perda tersebut, 
pemerintah daerah (pemda), sebe¬ 
narnya, telah melanggar kewajiban¬ 
nya. Sebab, menurutnya, pemda 
berkewajiban melindungi hak-hak 
setiap warga negara. Pun, pemda 
seharusnya, merealisasikan jaminan 
sosial untuk rakyat miskin yakni dengan 
memberikan perlindungan hukum, 
menciptakan lapangan pekerjaan, 
kehidupan yang layak, pendidikan dan 
kesehatan gratis berkualitas, 
perumahan berkualitas yang murah, 
dan penghapusan diskriminasi bagi 
setiap golongan. "Bukan justru 
menutupi kebobrokannya dengan 
mengeluarkan Perda itu," tandasnya. 

Victor Ragua/ 


NGFBand 

Album Rohani untuk 
Kawula Muda 



M ENJELANG keberangkatannya ke 
beberapa gereja dan kampus 
untuk promosi afoum, grap band New 
Generation Fadtory (NGF) mengadakan 
jumpa pera dengan sejumlah wartawan 
tentang album perdana mereka bertajuk 
'Trfoute to the One" di ruang Onchand 
Hotel Tnopics, Jalan S. Rarman, Jakarta 
Barat, Sabtu (15/12). 

Band NGF yang dirintis dua tahun 
lalu beranggotakan tiga anak muda. 
Afoum rohani perdana ini disponsori deh 
sebuah komunitas gereja yang 
diprioritaskan bagi golongan kawula 
muda bernama NGF Church. "Lagu- 
lagu mereka bisa dikatakan berbeda 
dengan lagu-lagu band lain dan hanya 
orang-orang yang berjiwa muda yang 


bisa mendengarkan lagu-lagu mereka. 
Lagu mereka bukan hanya direkam 
untuk dinikmati tapi lagu-lagu ini untuk 
dinyanyikan di gereja-gereja," kata 
Tommy D. Pajow selaku produser 
eksekutif. 

Ditambahkan Tommy, lagu-lagu yang 
diluncurkan oleh Rhema Records ini 
merupakan karya cipta para musisi 
berdasarkan pengalaman hidup mereka 
bersama Tuhan. "Yang menarik dari al¬ 
bum ini justru diluncurkan dengan tema 
dan aransemen yang segar dan juga 
sesuatu yang berbeda dan diharapkan 
memperkaya wawasan dan perben¬ 
daharaan lagu-lagu yang bisa dinikmati 
dan dinyanyikan di gereja," tutur 
Tommy. Herbert Aritonang 



PULAU JAWA: 

Bogor 0812.999.2487 

Bandung 022.5208077 

Cirebon 0231.201286 

Purwokerto 0281.797101 

Pemalang 0284.321876 

Semarang 024.3580920 

Solo. Salatiga 0812.2633286 

0812.2594.476 
(0274).516644 
0812.2594.476 
0813.4300.6433 
0817.5003668 
0341.7760172 
031.5458708 


Yogyakarta 


Jember 

Malang 

^Surabaya 


SUMATERA 

Medan 061.414.0630 
0817 7786675 
P. Siantar 0812 644 1028 
Bengkulu 0815.39279907 
0813.6746.4206 
Batam 0856.656.7333 
0778.411573 

Riau 0852.7130.1966 
0813.7174.1717 

KALIMANTAN 

Kalimantan Selatan 0812.504.2265 
0815.280.3526 
Kalimantan Barat 081385728883 
0815.224.5009 
Kalimantan Tengah 0812.5162999 
0536.3226856 
0536.3225601 
081522551338 


NTB & NTT 

Alor 0386.21358 
Kupang 0852.39045949 

Bali 

Denpasar 0361.73152 

0815.578.7925 

SULAWESI 

Manado 0431.8413541 
Palu 0451.426745 
Palopo 081343574510 
Makassar 0811444881 

MALUKU & PAPUA 

Ambon 0911.352985 

0813.4300.6433 
Sorong 0951.327421 
Papua 0967.581759 


LUAR NEGERI: 

Jerman 00491743695121 
Hong Kong 0852 620 70701 
Singapore +6597964232 

Anda dapat memperoleh REFORMATA 
di Toko Buku daerah JABOTABEK: 

Air Hidup, Alpha Omega, Bejana Tiberias, Betlehem, Bless, BPK 
Gunung Mulia, Citra Kemuliaan,El Shaday, Europa, Gandum Mas, 
Gloria, Gracia Collection, Gramedia, Gunung Agung, H spirit, 
Haleluya, Harvest, Horas, Immanuel, Intermedia, JC Modemland, 
Kalam Hidup, Karisma, Katedral, Kidung Agung, LAI, Lirik, Logos, 
Manna, Maruzen, Mawar Sharon, Metanoia, Paga, Pemoi, Pondok 
Daun, Pondok Mazmur, Syalom, Tuberta, Unibaja Counter, Vine, Visi. 
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■ Khiki Purnomo, Pemilik Restoran 

Pecal Madiun, Disukai 
Masyarakat Umum 




A NDA penggemar pecal? 
Tidak salah bila sekali-kali 
mencoba rumah makan 
yang berada di kawasan 
Margonda, Depok, Jawa Barat. Di 
restoran bernama Rumah Makan 
Pecel Madiun ini ada pecal khas 
kota Madiun, yang juga menu 
andalan rumah makan ini. 

Masyarakat Madiun, Jawa Timur, 
tentu tidak asing lagi dengan jenis 
makanan yang satu ini. Aneka 
macam sayuran segar seperti 
daun pepaya, daun singkong, 
kangkung dan toge yang telah 
direbus terlebih dahulu, disajikan 
dalam piring yang telah diberi alas 
daun pisang. Barulah kemudian, 
sayuran tersebut disiram dengan 
bumbu kacang yang mempunyai 


citra rasa gurih. Sebagai 
pelengkap diberi pula kerupuk 
peyek kacang. Pecel madiun akan 
lebih nikmat jika disantap dengan 
ayam goreng, tahu, tempe goreng 
atau empal daging. 

Ketika REFORMATA, bertan¬ 
dang ke rumah makan tersebut 
Khiki Purnomo, sang pemilik 
Rumah Makan Pecel Madiun 
menceritakan tentang cikal bakal 
berdirinya restoran yang telah 
berusia hampir 10 tahun ini. 

Kangen masakan khas Madiun. 
Itulah yang melatarbelakangi pria 
kelahiran Nganjuk 1 September 
1981 ini maka mulai merintis 
usaha di bidang kuliner tersebut. 
Apalagi, di Jalan Margonda, Depok 
belum ada rumah makan yang 


menyediakan pecel madiun. 

"Waktu itu, kami sekeluarga 
sangat sulit untuk mencari 
makanan khas Madiun. Ayah 
saya kemudian mempunyai 
inisiatif mendirikan restoran 
makanan khas pecel madiun, di 
Jalan Margonda," ujarnya. 

Bermodalkan uang sebesar dua 
ratus ribu rupiah, pada tahun 
1995, mereka mendirikan warung 
makan sederhana dengan hanya 
meng-gunakan gerobak dan 
tenda, di trotoar jalan yang selalu 
ramai ini. 

Mengawali usaha di bidang 
makanan khas daerah ini me¬ 
mang bukan perkara gampang, 
mengingat makanan tersebut 
harus disesuaikan dengan lidah 
masyarakat umum yang nota¬ 
bene bukan orang Jawa Timur. 
Meski tidak mudah, kedua orang 
tuanya tidak menyerah, dan tetap 
berusaha mencoba berbagai resep 
sampai tercipta sejenis penganan 
yang enak dan nikmat, yang kini 
disebut pecel madiun. "Memang 
ibu orangnya sangat tekun dan 
tidak pernah pantang menyerah. 
Walau menemui banyak kega¬ 
galan, semua dijadikan pemicu 
untuk mendapatkan hasil yang 
lebih baik lagi," jelas Khiki serius 
tentang ibunya. 

Hasilnya pun sungguh luar biasa. 
Rumah makan yang tadinya hanya 
dikunjungi orang-orang yang 
sekadar lewat dan penasaran 
mencicipi pecal madiun, sekarang 
selalu ramai dengan pengunjung 


dari berbagai 
kawasan. Pe¬ 
minatnya bukan 
hanya dari De¬ 
pok dan sekitar¬ 
nya, namun ju¬ 
ga berasal dari 
Ciputat, Gmang- 
gis sampai de¬ 
ngan Cibubur. 

Memasuki ta¬ 
hun 2000, Rumah Makan Pecel 
Madiun yang tadinya berdiri di 
atas lahan trotoar jalan, kini telah 
mampu menyewa bangunan 
yang dijadikan restoran. Pengun¬ 
jung pun makin meningkat. Sejak 
buka dari pukul 09.00 hingga 
22 .00, sekitar 200 hingga 300 
porsi pecal terjual. 

Sukses menjual pecal madiun 
di Jalan Margonda, pria yang 
sejak duduk di bangku SMA turut 
membantu bisnis kedua orang 
tuanya ini mulai melebarkan 
sayap usahanya, tidak hanya di 
Depok saja. Kini rumah makan 
yang memiliki julukan "Masakan 
Kampung, Selera Indonesia" ini, 
dapat ditemui di wilayah Cibubur 
dan Tangerang, Banten. 

Pendekatan kekeluargaan 

Tanpa rasa ragu sedikit pun, 
pria lulusan Fakultas Ekonomi UI 
membagi resep rahasia kesuk¬ 
sesan usahanya. Salah satunya 
adalah dengan melakukan pen¬ 
dekatan kekeluargaan kepada 
setiap pengunjung yang datang 
ke restorannya. 'Tentang resep 


mengembangan usaha, biasa¬ 
nya dengan cara tradisional 
yaitu melakukan pendekatan 
kekeluargaan dengan para 
pengunjung restoran saya," 
katanya. 

Khiki tidak pernah mening¬ 
galkan begitu saja pengunjung 
yang datang ke restorannya. 
Biasanya, ia langsung meng¬ 
hampiri mereka yang sedang 
menikmati pecel madiun untuk 
sekadar bertanya, tentang 
bagaimana makanan yang di¬ 
sajikan dan pelayanannya 

Bahkan ia tidak merasa lelah 
jika harus menghapal nama 
setiap orang yang datang agar 
ketika kembali berkunjung, 
Khiki ingat nama orang terse¬ 
but dan jenis menu favorit yang 
dinikmatinya. Akhirnya, rumah 
makan yang menganut sistem 
kekeluargaan ini tidak hanya 
dikenal secara luas dan sangat 
laris, pengunjung yang datang 
ke restorannya pun merasa 
nyaman layaknya tinggal di 
rumah sendiri. 
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Pdt. Yakub Susabda, Ph.D 


Suami Dikuasai 
Perempuan Lain 


Bapak Pengasuh yang kami hormati... 

Setelah perselingkuhan suami terbongkar, saat ini saya lebih banyak 
berdoa dan menerima keberadaan suami apa adanya. Suami saya tidak 
lagi pulang ke rumah. Kalaupun pulang itu hanya sebentar, tapi dia akan 
keluar lagi. Dia tetap bertanggung jawab pada keluarga, namun tidak 
sanggup melepaskan diri dari ikatan wanita lain. Dia tidur di kantor, dan 
berusaha menghindar dari wanita tersebut, tapi wanita itu terus 
mengejarnya. Saya bergumul melihat suami saya, yang sering menjadi 
diam dan tidak bisa berbuat apa-apa dari kejaran wanita tersebut. Seperti 
ada kekuatan jahat yang membuat dia tak sanggup mengalahkannya. 
Bagaimana saya menghadapi itu? Suami saya sebenarnya sudah 
memperlihatkan perubahan, dengan mau berkomunikasi dan bertemu 
dengan saya, walaupun dia tetap terikat dengan wanita tersebut! 

Charly Masohi 

\ ___ J 



Saudari Charly... 

Apa yang Anda lakukan sudah 
benar, yaitu menghadapi suami 
yang berselingkuh dengan lebih 
banyak berdoa dan menerima dia 
apa adanya. Tetapi Anda perlu 
jelaskan kepada diri sendiri, apa 
yang Anda maksudkan dengan 
berdoa dan menerima dia apa 
adanya. Anehnya Tuhan Allah 
yang hidup dalam Kristus Yesus, 
bukanlah Tuhan yang begitu saja 
menuruti kemauan kita oleh karena 
tingkah laku religiusitas yang baik 
yang sudah kita lakukan. Dia 
adalah Allah yang hidup yang 
menilai "hati" lebih dari fenomena 
tingkah-laku luar. Dan untuk 
penilaian "hati" Dia adalah Allah 
yang hanya berkenan pada "hati 
yang sudah diperbaharui oleh 
kebenaran firman-Nya." Jadi, 
meskipun hati Anda baik dan rela 
memaafkan kesalahan suami, 
belum tentu kebaikan hati 
tersebut sudah diperkenan Allah. 
Allah melihat apa yang 


sesungguhnya dipikirkan dalam hati 
Anda (Amsal 23:7a "what man 
think in his heart, so is hd'). 

Memang perselingkuhan suami 
bisa terjadi karena si suami adalah 
individu tidak bertanggung jawab, 
suka iseng, dan punya kebutuhan 
seks yang liar. Tetapi bisa juga 
perselingkuhan tersebut terjadi 
karena kelemahan si istri yang tidak 
dapat memberikan kebutuhan 
primer yang dibutuhkan suaminya. 
Nah, jikalau pengalaman Anda 
terjadi oleh karena alasan yang 
kedua, coba bayangkan, apa 
artinya Anda mendoakan 
kembalinya suami Anda, jikalau 
Anda sendiri masih belum siap 
untuk menjadi istri yang baik 
baginya. Mungkin Anda dirasakan 
menekan, membosankan, kurang 
bertanggung jawab, pemboros, 
cerewet, egois, dan sebagainya. 
Jadi, tanyakan kepada diri sendiri, 
apa sebenarnya isi doa Anda saat 
mendoakan suami? Doa yang 
benar adalah doa yang lahir dari 


pengenalan dan kesadaran 
diri yang baik. Artinya, 

Anda tahu persis di mana 
letak penyebab dan 
persoalan di belakang 
perselingkuhan suami. 

Kalau ada andil kesalahan 
Anda, maka doa adalah 
pergumulan dengan Tuhan 
untuk penyelesaian 
persoalan Anda. Christ is 
the answer, but what is the 
questions (memang benar 
Kristuslah jawab atas segala 
persoalan Anda, tetapi apa 
Anda tahu persoalan Anda 
itu apa?) 

Pola yang sama juga 
berlaku untuk apa yang 
Anda sebut dengan," menerima dia 
apa adanya." Saya akui bahwa 
"menerima apa adanya," adalah 
sikap bijaksana yang setiap individu 
harus miliki dalam interaksinya 
dengan siapa saja. Meskipun 
demikian, dalam pengamatan saya, 
hal "menerima apa adanya" adalah 
salah-satu hal yang paling sulit 
untuk dilaksanakan. Jadi, apa 
sebenarnya yang Anda lakukan 
sebagai wujud dari sikap "menerima 
suami apa adanyal" Apakah Anda 
diam tidak mempermasalahkan lagi, 
atau Anda dapat memahami me¬ 
ngapa suami sampai berselingkuh, 
atau Anda mempercayai segala 
alasan yang suami berikan, atau 
apa? Rupanya Anda percaya 
bahwa suami tidur di kantor untuk 
menghindar dari wanita tersebut, 
dan Anda juga percaya bahwa yang 
lebih aktif mengejar-ngejar adalah 
si wanita tersebut. Mengapa 


demikian? 

Nah, saya tidak menanamkan 
paranoid/ kecurigaan dalam hati 
Anda, tetapi sama seperti prinsip di 
atas, Anda harus menjadi lebih 
objektif dan dewasa sehingga Anda 
betul-betul tahu apa yang 
sebenarnya sedang terjadi. 
Pertobatan dari seorang harus ada 
tanda-tanda yang nyata yaitu 
kebencian atas dosa, dan itu akan 
tampak dalam sikap dan kata- 
katanya. Rupanya kedua hal ini 
belum tampak. Suami Anda masih 
menyukai wanita tersebut. Apa pun 
alasannya dia masih terikat dengan 
wanita itu. Untuk realita ini. Anda 
justru "tidakboleh menerima dia apa 
adanya." Suami Anda harus 
bertobat, membenci perjinahannya 
dan meninggalkan wanita tersebut. 

Membaca pertanyaan Anda, saya 
rasa Anda sudah dipermainkan oleh 
suami. Dia memanfaatkan 


kelemahan Anda yang " de - 
/pe/7Gte/7f/tergantung" 

padanya. Seolah-olah Anda 
sedang meminta belas- 
kasihan supaya tidak 
ditinggalkan olehnya. 
Memang mungkin suami 
Anda mempunyai rasa 
bersalah/gui/ty, tetapi rasa 
bersalahnya cuma disebab¬ 
kan oleh karena ketakutan 
menghadapi kesulitan aki¬ 
bat perbuatannya. Ia 
belum menunjukkan rasa 
bersalah oleh karena 
berdosa terhadap Tuhan. 

Nah, menghadapi kondisi 
seperti ini, sekali lagi Anda 
harus benar-benar mengenal 
apa yang telah dan sedang terjadi 
dalam jiwa Anda dan jiwa suami. 

Jadilah istri yang tangguh, tegas, 
berprinsip dalam kebenaran firman 
Allah. Mintalah pimpinan Tuhan 
untuk tindakan praktis yang akan 
Anda lakukan. Mintalah air mata 
rohani untuk suami Anda yang 
sedang berkanjang dalam dosa 
perjinahan. Doakan dan berpuasalah, 
dan jadikanlah kondisi Anda sebagai 
peperangan rohani supaya Allah 
memberikan roh yang lemah-lembut 
dan tenteram yang menjadi 
kehadiran Kristus Yesus sendiri dalam 
hidup Anda (I Pet 3:l-ff).Q 


Konseling Hotline 

Sekolah Tinggi Theologi Reformed Injili 
Indonesia ( S7TRII): 


Telp. (021) 7943829, Faks. 7987437 
Pertanyaan dapat dikirim ke nomor: 
email: reformata2003@yahoo.com, 
Faks: 021.3148543 



E USEBIUS dilahirkan di 
Palestina awal tahun 260- 
an. Ia belajar dan bekerja 
sama dengan Pamphilus, yang 
bertanggung jawab atas 
perpustakaan Origenes di Kaisarea 
dan mati syahid pada 309/310. 
Sebagai rasa terimakasihnya, 
Eusebius mengambil nama 
Pamphilus dan menyebut dirinya 
Eusebius Pamphilus, seolah-olah ia 
anak atau budaknya. Seperti 
Pamphilus, Eusebius sangat 
mengagumi Origenes dan ber¬ 
sama-sama mereka menulis 
pembebasan bagi Origenes. Euse¬ 
bius seorang sarjana, tetapi pada 
tahun 313/314 ia menjadi uskup 
Kaisarea. 

Eusebius terutama diingat 
sebagai sejarawan, sebagai bapa 
sejarah gereja. Ia menulis 
semacam kronik tentang sejarah 
dunia dan juga suatu sejarah 
tentang Para Martir Palestina di 
jaman penganiayaan Besar (tahun 
303-313). Tetapi karyanya yang 
terbesar adalah Sejarah Gereja 
yang menelusuri perkembangan 
gereja dari zaman purba sampai 
tahun 324, ketika Constantinus 
menjadi kaisar tunggal dari 
kekaisaran timur dan Barat. 

Karyanya sangat berharga, 
terutama karena di dalamnya ia 
memasukkan dokumen-dokumen 
yang—kecuali karena usahanya— 


Eusebius 

Menulis Perjalanan 
Sejarah Gereja 


tidak diketahui ge¬ 
nerasi kemudian. 

Menulis sejarah ge¬ 
reja purba tanpa 
Eusebius pernah 
disamakan dengan 
dengan menulis se¬ 
jarah gereja rasuli 
tanpa Kisah Para Ra¬ 
sul. Eusebius meli¬ 
hat tangan Tuhan di 
dalam perjalanan 
sejarah gereja— 
dalam kematian me¬ 
reka yang meng¬ 
aniaya orang Kris¬ 
ten dan dalam ke¬ 
menangan umat Kristen. 

Esusebius juga menulis Riwayat 
Hidup Constantinus serta dua karya 
lain yang kurang penting, juga 
mengenai Constantinus. Ia berse¬ 
mangat sekali dalam dalam me¬ 
ngungkapkan kekagumannya 



terhadap Constantinus. Bagi 
Eusebius, pertobatan Constantinus 
dan pembentukan kekaisaran 
Kristen merupakan hasil yang wajar 
dan perlu dari iman Kristen. Ia tidak 
segan-segan menghubungkan 
agama Kristen dengan kekaisaran. 


Besar sekali keperca¬ 
yaannya terhadap 
monarkhi dan khusus¬ 
nya Constantinus, kai¬ 
sar beragama Kristen 
itu yang sangat di- 
tinggikannya. Ia me¬ 
lihatnya sebagai wakil 
Allah di bumi. Eusebius 
kemudian dituduh 
"membaptis" konsep 
Timur mengenai raja 
"ilahi" yang absolut. 
Kaisar-kaisar Kristen 
Byzantium Timur gem¬ 
bira menerima inter¬ 
pretasi mengenai sta¬ 
tus mereka ini. 

Eusebius juga menulis beberapa 
karya apologetis, alkitabiah dan 
dogmatis. Sebagai seorang ahli 
teologi ia tidak begitu tajam 
dibanding sebagai ahli sejarah. Ia 
mendukung Arius, orang sesat itu 


dan untuk sementara dieksko- 
munikasi pada Konsili Antiokhia pada 
permulaan tahun 325. Kemudian 
pada konsili penting di Nicaea 
tahun itu juga ia diberi kesempatan 
untuk merehabilitasi diri dengan 
cara menandatangani Pengakuan 
Iman Nicaea. Ia pun melakukannya 
walaupun dengan dengan hati 
yang berat dan tidak terlepas dari 
tindakannya yang kurang jujur. 
Takut bahwa berita penanda¬ 
tanganannya mendahuluinya, ia 
menulis surat kepada gerejanya 
di Kaisarea untuk menjelaskan 
tindakannya. Dengan lantang ia 
menyepelekan arti dari pengakuan 
iman itu sehingga arti sebenarnya 
menjadi pudar. 

Namun kekurangan-kekurangan 
Eusebius di bidang teologi tidak 
perlu mengurangi keberhasilannya 
sebagai sejarawan. Buah tangan¬ 
nya, Sejarah Gereja penulisannya 
belum terlalu baik, tetapi ia menjadi 
dasar bagi penulis-penulis sejarah 
gereja purba di kemudian hari. 

Pada abad berikutnya Sokrates, 
Sozomenus dan Theodoretus 
menulis sambungan untuk 
"Sejarah", karya Eusebius. Euse¬ 
bius, yang dikemudian hari sering 
juga dijuluki sebagai "bapa sejarah 
gereja", meninggal di Kaisarea 
antara tahun 339 atau 340. 

& Hans / dbs 
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Morina Evelin, Pelayan Gereja 


Hancurkan Kuasa Kegelapan 

Berkat Yesus 


S ETELAH rumah tangga 
yang dijalin Morina Evelin 
(35) dengan seorang pria 
Taiwan bubar, barulah dia 
menyadari bahwa menikah 
dengan pasangan tidak seiman 
adalah suatu kekeliruan. Semula, 
Morin memang menolak keras 
ketika sang nenek yang memiliki 
saudara di Taiwan menjodohkan 
dirinya dengan seorang pria Tai¬ 
wan. Salah satu alasannya, 
karena pria yang juga berdomisili 
di Taiwan itu tidak seiman 
dengannya. 

Namun karena yakin bahwa 
pasangan hidup itu berasal dari 
Tuhan, Morin pun akhirnya me¬ 
nerima pinangan itu. Mereka me¬ 
nikah di Jakarta tahun 1992 
dengan cara Kong Hu Chu. Sete¬ 
lah itu keduanya berangkat ke 
Taiwan dan berdomisili di negara 
pulau yang masih berseteru 
dengan Cina itu. 

"Dulu, banyak orang kaya dari 
Taiwan cari jodoh ke Indonesia. 
Keluarga memohon saya mene¬ 
rima tawaran nenek supaya bisa 
mengubah nasib keluarga," ke¬ 
nang perempuan bernama 
Tionghoa Akiang ini. Sebelum 
memutuskan menerima tawaran 


itu, Morin sempat 
meronta dalam 
batin. Namun, 
S upaya keras pi¬ 
hak keluarga me¬ 
nyatukan kedua¬ 
nya membuat 
dia tidak ber¬ 
daya. "Semua¬ 
nya berjalan 
sangat cepat," 
tuturnya. 

Morin me¬ 
ngakui, kekhi¬ 
lafannya itu ju¬ 
ga dipengaruhi 
latar belakang 
keluarganya 
yang bukan 
penganut Kris¬ 
ten. Morin 
mengenal ke- 
kristenan ketika duduk di bangku 
sekolah dasar (SD) hingga SMA yang 
kebetulan sekolah Kristen. Bahkan, 
sampai khi orang tuanya mash menganut 
kepercayaan nenek moyang secara teguh. 

Meski pernah aktif pada kegiatan- 
kegiatan gereja di sekolah, namun 
dapat dikatakan kadar spiritualnya 
masih tipis. Kondisi itu membuat 
lulusan D3 akuntansi dari salah satu 
perguruan tinggi swasta terkenal di 
Jakarta ini sulit menangkis tawaran- 
tawaran yang dia sadari salah kaprah. 

Di Taiwan, mereka kembali dini¬ 
kahkan menurut tradisi keperca¬ 
yaan suami, lalu tinggal di wilayah 
Ilan—daerah wisata di pinggiran ibu 
kota. Semenjak acara pernikahan 
itu, Morin kerap menyaksikan 
beragam ritual mistis atas rumah 
baru yang mereka tempati. "Baju- 
baju saya disembahyangi dan diberi 
cap berdasarkan kepercayaan 
mereka," katanya. Kejanggalan lain, 
Morin sulit tidur di rumah tersebut. 
Dan hal ini berlangsung hingga dia 
melahirkan dua anak. 

Masalah ini mengundang perha¬ 
tian pihak keluarga suami lalu 
membawa Morin ke seorang dukun 
terkenal. Sang dukun memerin¬ 
tahkan Morin agar menanggalkan 
kepercayaannya pada Yesus. Selain 


itu Morin juga diminta meminum 
segelas air yang telah dimanterai. 
Sejak minum air itu, Morin me¬ 
ngalami sesuatu yang sangat aneh. 
Dia merasakan penolakan terhadap 
dirinya sendiri dan kedua anaknya. 
"Timbul rasa takut yang luar biasa 
di dalam diri saya. Sepertinya saya 
kembali kekanak-kanakan. Sulit 
ambil keputusan dan takut keluar 
rumah. Saya menolak diri sendiri 
dan juga anak-anak. Kondisinya 
seperti depresi," ungkap perem¬ 
puan kelahiran Bagan Siapiapi, Riau, 
18 Desember 1972 ini. 

Akibat perilakunya yang paranoid 
itu, dia sering diolok-olok sebagai 
sakit jiwa oleh keluarga. Tapi Morin 
membantah kalau dirinya sakit jiwa, 
dan berusaha menyakinkan me¬ 
reka bahwa dirinya sedang dihing¬ 
gapi sesuatu di luar kesadarannya. 
Hal lain yang lebih mengerikan 
adalah dia sering didatangi roh-roh 
orang mati dan mencekik lehernya 
setiap kali tidur siang dan malam. 

Mengetahui horor yang menimpa 
Morin, orang tuanya dari Jakarta 
mengirim jimat, namun tidak bisa 
membantu. Horor demi horor terus 
mengganggunya. "Saya sangat 
ketakutan, setiap tidur dicekik. 
Dulu saya tidak percaya dengan hal- 
hal begitu tapi sekarang baru tahu," 
ujarnya mengenang masa-masa 
mengerikan di Taiwan. Bahkan, 
saking tidak tahan menghadapi 
peristiwa menakutkan itu, Morin 
pernah berusaha bunuh diri dengan 
memotong urat nadi dan minum 
obat-obat keras. Yang lebih aneh 
dan menyeramkan lagi, Morin bisa 
berkomunikasi dengan makhluk gaib 
itu. "Saya sudah tidak punya 
pengharapan lagi. Karena sering 
diganggu, saya putus asa dan 
memberanikan diri menanyakan 
nama roh gaib tersebut," ujarnya. 
Makhluk tanpa wujud itu pun 
merespon, "Nama saya Ahai". 
Menurut Morin, sebenarnya wujud 
kawanan roh gaib bisa terlihat 
setiap kali dia bermimpi. "Bentuk 
mereka seperti orang-orang biasa 
saja," tambahnya. Ketika ibu dan 


Suara Pinggiran 


Pahotan Pakpahan, Tukang Tambal Ban 


“Biarlah Semua Mengalir 
Apa Adanya../ 


B EKERJA di kantor bagi 
sebagian besar masyarakat 
kota memang sudah me¬ 
rupakan kebutuhan sekaligus 
gaya hidup. Tentunya ini pun 
masih menjadi impian jutaan 
pencari kerja yang belum men¬ 
dapatkan kesempatan bekerja 
dan sulit diwujudkan lantaran 
minimnya lapangan pekerjaan. 
Begitu pun yang dialami Paulus 
Pahotan Pakpahan (35). Pria 
kelahiran Tapanuli Utara, 19 Juni 
1973, ini dulunya karyawan di 
perusahaan kontraktor di Jakarta. 
Rasa bangga, puas dan setum¬ 
puk impian membuncah di benak 
Pahotan saat dia menjabat posisi 
prestisius di perusahaan elektrikal 
tersebut. 

Sayangnya, gejolak krisis 
moneter pada 1998 telah 


menghancurkan harapannya akibat 
perusahaan tempat dia bekerja 
gulung tikar. Keadaan menganggur 
begitu menggiris hatinya setelah 
sekian lama tidak mendapatkan 
pekerjaan pengganti. "Saya sudah 
berusaha keras mencari pekerjaan 
tapi tidak dapat," kata pria yang 
mengaku tinggal di Jatibening, 
Bekasi ini. Rasa pilu selalu me- 
ngetuk-ketuk hati Pahotan. Itulah 
hari-hari yang dijalani pria lulusan 
sekolah teknik menengah (STM) 
ini selama menganggur. 

Tidak ingin semakin terpuruk 
merenungi nasibnya mengingat 
kebutuhan hidup terus mendesak, 
dia mencoba membuka usaha 
tambal ban keliling dengan meng¬ 
gunakan sepeda. Jika umumnya 
profesi tambal ban wajib memiliki 
kompresor angin, Pahotan hanya 


bermodalkan pompa manual. Dia 
berkeliling menawarkan jasa tanpa 
rasa minder dan gengsi. Meski 
penghasilannya minim dan tubuhnya 
kerap dibanjiri peluh akibat sengatan 
matahari, dia giat melakoninya 
dengan sabar dan penuh rasa 
syukur. Keadaan tersebut tentunya 
sangat kontras saat dia bekerja di 
kantor: tinggal di ruangan sejuk 
berpendingin, berpakaian rapi dan 
mendapatkan gaji besar. "Biar semua 
mengalir apa adanya. Saya yakin apa 
yang saya kerjakan sekarang adalah 
atas kehendak Tuhan Yesus," kata 
pria yang beribadah di Tiberias Hero, 
Bekasi ini. 

Beberapa bulan kemudian, salah 
seorang temannya yang peduli 
terhadap nasibnya memberikan 
bantuan pinjaman uang untuk 
membeli kompresor angin. 
Beruntung, sejak memakai alat 
angin tersebut dan menempati 
lokasi yang cukup strategis, 
usahanya semakin maju. "Puji 


adiknya mengunjunginya, mereka 
pun tidak luput dari gangguan 
makhluk halus tersebut. 

Berdasarkan pengamatan Morin, 
masyarakat setempat sangat 
mengultuskan roh orang yang 
sudah meninggal. "Di sana, roh pun 
minta dikawini. Arwah orang yang 
sudah meninggal sangat didewakan 
sehingga roh itu terlihat hidup," 
katanya. Karena tidak tahan 
dengan gangguan makhluk- 
makhluk halus itu, tahun 2003 Morin 
mengajukan cerai, lalu pulang ke 
Indonesia, tanpa kedua anaknya. 
"Saya akan menjemput anak-anak 
nanti setelah ekonomi saya 
meningkat," tekadnya. 

Di Jakarta, gangguan masih 
berlangsung meski frekuensinya 
menurun. Morin memburu buku- 
buku kesaksian tentang dunia gaib. 
Morin pun mengerti bahwa keja¬ 
dian-kejadian yang menim-panya itu 
merupakan santet tingkat tinggi. 
Kondisi mental Morin yang belum 
pulih ditambah keterpisahannya dari 
kedua buah hati, kian mem¬ 
perkeruh suasana batinnya. Guna 
menghilangkan kegalauan hati, dia 
kerap keluar dari rumah tanpa 
tujuan jelas. Suatu hari, di pusat 
perbelanjaan di Daan Mogot, 
Jakarta Barat, dia melihat 
sekumpulan orang memasuki 
ruangan yang digunakan untuk 
ibadah. Entah kenapa hati Morin 
tergerak ikut ibadah tersebut. Di 
sana dilangsungkan ibadah pemu¬ 
lihan dari gangguan kuasa kege¬ 
lapan. Usai didoakan, kuasa kege¬ 
lapan yang menguasai Morin selama 
delapan tahun berhasil dihancurkan 
oleh kuasa Tuhan Yesus. 

Sejak itu, Morin bisa bernafas lega 
menjalani hidup secara normal dan 
mengambil keputusan melayani 
Tuhan di gereja. "Sekarang saya 
sudah mengerti bagaimana me¬ 
lawan roh gaib, yakni menutup- 
bungkus rumah dengan bilur-bilur 
kuasa Yesus setiap mau berpergian 
maupun tidur/' kata jemaat Gereja 
Bethel Indonesia Rahmat 
Emmanuel Ministries (GBI REM), 


Jakarta Utara ini. 

Terbebas dari kuasa gelap 
ternyata tidak membuat batin Morin 
merasa tenang. Pasalnya, di sekitar 
tempat tinggalnya di Teluk Gong, 
Jakarta Utara, yang didiami banyak 
warga keturunan Tionghoa konon 
diselimuti kuasa mistis. "Kabarnya, 
di sana pernah muncul ular naga," 
katanya. Sebagai petugas doa di 
gerejanya, Morin merasa terpanggil 
untuk memenangkan jiwa-jiwa di 
sekitar tempat tinggalnya untuk 
datang kepada Yesus. 

Peduli sesama demi bangsa 

Ketidakberdayaan Morin me¬ 
nahan gempuran kuasa gelap 
selama berada di Taiwan memang 
menjadi pengalaman yang me¬ 
nyakitkan. Namun, sisi buram lain 
yang hingga kini masih mengusik 
perasaannya adalah ketika masya¬ 
rakat di sana kerap mengolok-olok 
Indonesia sebagai negara miskin, 
malas, jorok dan penuh koruptor. 
"Di mata mereka, Indonesia begitu 
buruk," katanya. Akibat cap buruk 
itulah, kedua anaknya "disandera" 
karena mantan suami dan mantan 
mertua tidak sudi mereka tinggal 
di Indonesia. Morin pun sulit 
menangkis tudingan miring itu. 

Pada hakikatnya, Morin mengakui 
bahwa terjadinya multikrisis 
berkepanjangan disebabkan men¬ 
tal masyarakat Indonesia yang ingin 
cepat sukses tapi tidak mau kerja 
keras. "Persoalan yang saya lihat di 
negeri adalah mental. Masyarakat 
kita malas, tidak mau gigih dan tidak 
mandiri. Padahal semuanya sudah 
ada, tinggal dari kita sendiri, mau 
atau tidak untuk maju," tuturnya. 
Bertolak dari keprihatinan itulah, 
Morin berupaya membagikan ilmu 
dan motivasi kepada setiap orang 
yang dijumpai tentang kesuksesan 
yang dia raih selama menekuni bisnis 
alat-alat kesehatan dan akupunktur. 
"Semua dimulai dari kerja keras dan 
ketekunan, maka kita bisa meraih 
sukses," kata Morin yang mengaku 
kini memiliki aset mendekati miliar 
rupiah. Alasan lain mengapa dia 
peduli terhadap sesama, "Karena 
saya sangat mencintai negeri ini," 
ungkapnya. 

•e' Herbert Aritonang 



Tuhan, sekarang pinjamannya telah 
lunas," kata Pahotan kepada 
REFORMATA di tempat mangkalnya 
di depan kantor Lembaga Alkitab In¬ 
donesia (LAI), Jalan Salemba Raya, 
Jakarta Pusat. Sejak memakai alat itu, 
penghasilannya meningkat menjadi 
sekitar Rp 50-100 ribu setiap hari. 

Meski saat ini lokasi usahanya 
terpisah puluhan kilomoter dari 
rumahnya, hal itu bukan persoalan. 
Demi efisiensi, Pahotan datang 
dengan mengendarai sepeda 
bututnya dengan waktu satu jam 
perjalanan setiap hari. Jika banyak 


orderan, dia terpaksa 
bermalam di gedung LAI 
tersebut. Pahotan pun 
mengaku beruntung 
masih bisa memberi 
makan istri dan kedua 
anaknya yang masih 
kecil. Saat ditanya me¬ 
ngapa tidak naik angkot 
ke tempat mangkalnya, 
Pahotan merasa berat 
diongkos. 

Terhalang ambisi 
orang tua 

Boleh dibilang, masa 
depan Pahotan sebenar¬ 
nya lebih cenderung ber¬ 
kiblat ke seni. Pasalnya, 
sejak masih belia, dia telah memiliki 
bakat melukis secara otodidak. 
Namun, keinginan untuk menerus¬ 
kan cita-citanya terjun ke bidang 
tersebut lulus STM, "dibelokkan" or¬ 
ang tuanya yang ingin sang anak 
menjadi insiyur. "Dulu saya minta sama 
orang tua masuk ke sekolah seni tapi 
tidak dikasih. Melihat anak-anak 
tetangga di kampung semua lulusan 
insinyur, orang tua ingin agar saya 
seperti mereka juga," kenang pria yang 
mengaku memiliki minat melukis hal- 
hal berbau natural ini menutup 
obrolan, & Herbert Aritonang 
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Khotbah Populer 



Manusia, Makhluk yang 
Dipercaya Allah 


A PAKAH Allah tahu bahwa 
manusia akan jatuh ke 
dalam dosa? Jawabnya "ya", 
kalau Dia tidak tahu, bukan Allah 
namanya. Dia mahatahu melintasi 
segala apa yang ada. Lalu kenapa 
Allah membuat pohon di tengah 
taman, yang gara-gara pohon itu 
manusia jadi berdosa, terpisah dari 
Allah? Apakah Allah patut 
dipersalahkan karena sengaja 
menaruh pohon itu? Tentu tidak! 

Karena melanggar perintah Allah. 
Itulah yang membuat manusia 
jatuh ke dalam dosa. Bebal, tidak 
taat pada firman. Manusia 
melanggar firman Allah karena 
kurang percaya kepada Allah. 
Godaan ular, bahwa mereka akan 
menjadi sama dengan Allah kalau 
memakan buah di tengah taman 
itu, sangat simpatik luar biasa. 
Tawaran itu seakan-akan sebuah 
misteri yang ditutup-tutupi Allah, 
dan sekarang tersingkap bagi 
manusia, dan kesempatan besar 
untuk menjadi sama dengan Allah. 
Suatu godaan yang sangat luar 
biasa. 

Maka Hawa mengambil 
keputusan dan Adam menyetujui. 
Ketika Hawa menawarkan Adam 
tak menolak. Dan mereka sepakat 
memakan buah pohon itu dengan 
harapan supaya menjadi sama 
dengan Allah. Mereka lebih percaya 
kepada iblis daripada Allah. Maka 
inti keberdosaan manusia adalah: 
kurang percaya pada Allah. Manusia 
lebih percaya kepada setan, 
mendengarkan kata setan, dan itu 
membuat manusia hancur. 



Ini sering terjadi 
dalam hidup kita sehari- 
hari. Kita lebih "per¬ 
caya" kepada para 
pengkhotbah yang 
mengkhotbahkan hal- 
hal yang mungkin me¬ 
nyenangkan kuping, 
sekalipun itu tidak ada 
di Alkitab. Maklum, 
mental kebanyakan or¬ 
ang Kristen adalah men¬ 
tal mendengar khot¬ 
bah, bukan mental 
membaca Alkitab. 

Padahal seharusnya 
mental kita terbentuk 
membaca Alkitab 
berhubungan pribadi 
dengan Allah. Khotbah 
menjadi penumbuhan, 
penambahan atau 
semacam penyaringan 
terhadap seluruh pe¬ 
mikiran kita. Tetapi kita 
memanjakan diri de¬ 
ngan berbagai khot¬ 
bah. Dan celakanya 
khotbah itu bisa jadi 
datang seperti tawaran setan 
yang membawa pada kehan¬ 
curan. 

Oleh karena itu jemaat Allah 
harus bangun, menemukan 
kesejatian kebenaran, jangan 
mencari penawaran-penawaran 
seperti yang ditawarakan si setan 
kepada Adam dan Hawa. 
Sehingga tawaran itu sepertinya 
berhikmat, memberikan pencerah¬ 
an. Hasilnya, kemudian hancur 
luluh lantak tak karuan. Kebenaran 


yang menyenangkan diri, 
kebenaran yang bisa membuat 
manusia sama dengan Allah, yang 
meninabobokkan. Bahwa jika ikut 
gereja ini maka Anda tidak akan 
miskin, tidak akan sakit, memang 
adalah tawaran yang sangat 
menyenangkan. 

Bagaimana kita menyikapi 
keseharian hidup kita supaya sesuai 
dengan kehendak Dia? Allah 
percaya manusia mampu untuk 
menaati ketetapan-Nya, karena 


manusia dicipta seturut 
dan segambar dengan 
kehendak Allah. Karena 
manusia dicipta de¬ 
ngan potensi yang luar 
biasa itu, maka seha- 
rusnyalah pada tem¬ 
patnyalah manusia itu 
bersyukur karena 
dihargai dan dipercaya 
oleh Allah sebagai 
makhluk yang mampu 
untuk menerima pe¬ 
raturan-peraturan 
ketetapan Allah. 

Beda dengan 
binatang 

Binatang-binatang 
yang ada di taman tidak 
pernah diminta Allah 
sebuah pertanggung¬ 
jawaban dalam bentuk 
sebuah perintah. Ke¬ 
pada manusia, Allah 
memberi perintah, 
"Jangan kau makan!" 
Kenapa diberi perintah? 
Karena manusia bukan 
robot. Perintah itu mewujudkan 
satu proyek yang Allah percayakan 
kepada manusia untuk dijalankan, 
dilaksanakan. Sebuah proyek yang 
membuat manusia itu menjadi 
manusia Karena memang berbeda 
dari ciptaan lainnya. Manusia 
menjadi ciptaan unggulan, ciptaan 
yang pertama dan terutama di 
dalam kehidupan. Tetapi sayang, 
kepercayaan Allah justru disalah 
mengerti. Kepercayaan Allah justru 
dijungkirbalikkan, dilanggar, karena 


tawaran setan dianggap sangat 
menggiurkan dan menyenangkan. 

Dalam hidup ini Allah sangat 
menghargai keberadaan kita. Al¬ 
lah memberikan kepada kita 
berbagai kepercayaan untuk kita 
jalankan supaya kita jangan 
berdosa kepada-Nya. Supaya kita 
melakukan apa yang menjadi 
ketetapannya dan melakukan 
kesejatian. 

Pikirkan dan camkan betapa 
berharganya kita sebagai manusia 
dicipta oleh Allah. Betapa hebatnya 
keadaan kita, sangat menga¬ 
gumkan dan luar biasa. Ia tidak 
menganggap kita robot, tetapi 
manusia yang mampu memahami 
kebenaran sejati. Dia mendptakan 
manusia yang bisa bertanggung 
jawab, karena itu Dia menuntut 
tanggung jawab dari kita. 

Bagaimana dengan hidup kita? 
Apakah hidup kita persembahkan 
kepada Allah dan kita bertanggung 
jawab atas hidup yang kita lalui dan 
itu bisa kita pertanggungjawabkan 
kepada Allah supaya jangan sampai 
Dia datang dalam murka amarah 
seperti kepada Hawa dan Adam? 

Oleh karena itu mari kita melihat 
bahwa cinta kasih Allah sebetulnya 
panjang buat manusia. Kesem¬ 
patan dan peluang penghargaan 
justru dikerjakan oleh Allah untuk 
manusia. Jadi, pohon itu ada bukan 
untuk menjebak manusia supaya 
manusia jatuh ke dalam dosa.a 


(Diringkas dari kaset Khotbah Populer 
oleh HansP.Tan) 
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Mazmur 15 

Mengalami Hadirat Allah 




Apa saja yang kubaca? 

Orang seperti apa yang 
berkenan kepada Tuhan? 

Apa keyakinan pemazmur 
terhadap orang yang seperti 
itu? 

Apa pesan yang kudapat? 

Sikap positif apa yang 
diperkenan Tuhan? 

Sikap negatif apa yang 
dibenci Tuhan? 

Apa responsku? 

Hal-hal apa dalam diriku 
yang harus aku kembangkan 
supaya lebih berkenan 
kepada Tuhan? 

Hal-hal apa dalam diriku 
yang harus aku perbaiki 
bahkan ganti total? 


Simak renungan ini: 

Pertanyaan pemazmur adalah 
ungkapan hasrat terdalam orang 
beriman. Di dalam hidup para 
pahlawan iman sepanjang 
sejarah gereja, kita menjumpai 
pergumulan yang sama: 
bagaimana mengalami hadirat 
Allah, yakni hubungan yang 





teramat intim dengan Allah 
dalam keseharian. 

Pemazmur menyebut 
sembilan kondisi positif dan 
negatif agar orang beriman 
dapat menikmati hadirat Allah. 
Ia hidup benar dan dapat 
dipercaya. Ia berlaku adil (2). 


Uang tidak menempati 
kedudukan yang terutama di 
dalam hidupnya sehingga ia 
tidak akan menjual keadilan 
dengan menerima suap (5). 
Ia pun bisa mengendalikan 
perkataannya dengan hanya 
mengatakan kebenaran (2), 
tidak menyebarkan fitnah 
(3), dan menepati janji walau 
untuk itu ia harus bayar 
harga (4c, band. Pkh. 5:1- 
7). Ia tidak memandang 
remeh orang lain, melainkan 
memperlakukan mereka 
dengan hormat (3-4). Ia 
tidak segan mengulurkan 
tangan pada orang yang 
membutuhkan pertolongan, 
serta tidak memanfaatkan 
hal itu untuk menarik 
keuntungan (5). Ia menjauhi 
orang fasik dan berkawan 
dengan orang yang takut akan 
Tuhan (4a-b). Memang orang 
yang rindu untuk hidup akrab 
dengan Allah harus memiliki 
ungkapan sikap dan tindakan 
kebaikan maupun ungkapan 
sikap dan tindakan yang 
menghindari kejahatan. 


Meski dari zaman ke zaman 
manusia seolah makin mandiri dan 
merasa tidak perlu Tuhan, tetapi 
Tuhan menciptakan manusia 
dengan hati yang dipenuhi 
kebutuhan untuk bersekutu 
akrab dengan Tuhan. Oleh 
karena itu orang yang telah 
diperdamaikan dengan Allah oleh 
Yesus Kristus tidak boleh tidak 
memiliki hubungan yang intim 
secara nyata dan 

berkesinambungan dengan Allah. 
Persekutuan akrab dan 
pengalaman menikmati hadirat 
Allah secara nyata membuat kita 
hidup dengan kedalaman, juga 
membuat kita mampu membawa 
dampak roahnia bagi dunia yang 
jauh dari Tuhan. 

Maka milikilah disiplin saat teduh 
dan doa secara teratur juga 


kerinduan agar melalui berbagai 
alat anugerah-Nya, kita 
sungguh hidup di dalam kemah- 
Nya. 

Anda baru saja membaca 
uraian Santapan Harian tgl 15 
Januari 2008 mengenai 
Menikmati hadirat Allah 

Bila Anda rindu saat teduh 
Anda bermakna oleh firman 
Tuhan yang diuraikan dengan 
mendalam dan relevan, silakan 
berlangganan Santapan Harian 
dengan menghubungi no. Telp 
021. 3519742 - 43, up. Ibu 
Ana. Atau mendapatkannya di 
toko-toko buku rohani Kristen 
terdekat. 

Penulis Metode BGA: 

Hans Wuysang. 


Daftar Bacaan Alkitab 

15-31 Januari 2008 

15. Mazmur 15 

21. Mazmur 19 

27. Yohanes 4:27^12 

16. Mazmur 16 

22.Yohanes3:l-13 

28. Yohanes 4:43-54 

17. Mazmur 17 

23.Yohanes3:14-21 

29. Yohanes 5:1-18 

18. Mazmur 18:1-20 

24. Yohanes 3:22-36 

30. Yohanes 5:19-29 

19. Mazmur 18:21-46 

25.Yohanes4:l-14 

31. Yohanes 5:3047 

20. Mazmur 18:47-51 

26. Yohanes 4:15-26 
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Farisi, dan Doa Suci 


yang Tak Suci 


I.I1J, U.I1JI.I..U.HWI1 


O RANG Farisi, atau sebutan 
lebih pas, mereka yang 
masuk dalam golongan 
Farisi, adalah sebuah kelompok elit 
dalam keagamaan Yahudi. 
Golongan atau kelompok ini sangat 
terkenal dalam Perjanjian Baru, 
khususnya dalam benturan 
"pelayanan" dengan Tuhan Yesus 
Kristus. Farisi sangat bangga 
dengan kesucian dirinya, membuat 
mereka merasa lebih rohani dari 
yang lainnya. Penganjur ketat soal 
persepuluhan, yang hingga tak rela 
berbelanja dari kelompok non-Farisi 
karena mencurigai, bahwa barang- 
barang yang mereka beli bisa jadi 
belum dibayarkan persepuluhannya. 
Mereka menerapkan 39 bentuk 
larangan pada hari Sabat yang 
seringkali menjadi alasan perdebatan 
mereka dengan Yesus Kristus. 

Dalam menafsirkan Taurat merasa 
paling unggul dari yang lain, dan 
mengklaim apa yang mereka lakukan 
berasal dari apa yang telah diterima 
nenek moyang mereka, yaitu 
Musa, di Gunung Sinai (band. 
Markus 7: 3-5). Mengklaim diri 
sebagai anak Abraham juga sering 
mereka lakukan, namun dikritik 
keras oleh Yesus Kristus karena 
bertolak belakang dengan sikap 
iman Abraham (band. Yohanes 8: 
37-47). Farisi sangat taat beragama 
dengan sejuta aturannya, namun 
mengabaikan semangat utamanya, 
yaitu kasih kepada Allah dan sesama 
manusia (Matius 22: 34-40). 
Religiositas tinggi, tapi spritualitas 
rendah, seringkali menjadi penyakit 
manusia beragama. Meributkan 
berbagai aturan dan istilah, namun 
mengabaikan tindakan yang justru 
sangat diperlukan dan jantung 
keberagamaan. 

Karena itu, ketika Yesus me¬ 
ngatakan hukum yang terutama, 
yaitu kasih kepada Allah dengan 
segenap hati, jiwa, dan akal budi, 
yang diikuti dengan, kasih kepada 
sesama seperti diri sendiri, terasa 
sangat keras menghantam perilaku 
agama mereka yang miskin 
tindakan kasih. Farisi menjadi wujud 
arogansi manusia beragama yang 
selalu ada di setiap masa. Kelompok 


seperti ini datang silih berganti, 
wujud aturan dan ukuran 
kesuciannya beragam, namun 
semangat arogansinya tetap sama. 
Dalam doa yang dinaikkannya, Farisi 
berucap, "Ya Allah, aku mengucap 
syukur kepada-Mu, karena aku 
tidak sama seperti semua orang 
lain, bukan perampok, bukan or¬ 
ang lalim, bukan pezinah dan bukan 
juga seperti pemungut cukai ini, 
aku berpuasa dua kali seminggu, 
aku memberikan sepersepuluh dari 
segala penghasilanku" (Matius 
18:11-12). 

Sebuah doa yang lahir bukan dari 
kerendahan hati, melainkan 
kepongahan seorang yang merasa 
sangat rohani. Kepongahan yang 
tak saja meninggikan diri tapi 
sekaligus menjatuhkan atau 
merendahkan orang lain. Farisi 
menjadi kelompok yang sangat 
gemar menghakimi. Doa dan puasa 
senantiasa mewarnai aktivitas 
mereka sehari-hari. Mereka tak 
pernah merasa salah sekalipun 
tindakan mereka tak segera 
menunjukkan buah yang 
seharusnya sebagai wujud iman 
yang sejati. Dari kelompok ini tak 
sedikit yang melejit sebagai 
pemuka agama yang piawai dalam 
soal-soal Taurat. Gamaliel adalah 
contoh guru terkemuka, dan dari 
dia, lahir generasi penerus yang tak 
kalah cerdasnya yakni Saulus. 
Namun Saulus dikemudian hari 
mengalami pertemuan yang luar 
biasa dengan Yesus Kristus dan 
membawa dia menjadi murid dan 
rasul yang terakhir. 

Keunggulan-keunggulan Farisi 
dalam institusi agama telah 
membutakan mata mereka, 
sehingga tak sungkan untuk 
menista, bahkan menyalibkan 
Yesus Kristus. Ironis, dalam rasa 
"dekat dan sangat melayani Allah" 
mereka justru mencabik-cabik 
kebenaran sesukanya. Sebuah 
penampilan yang sungguh tak layak 
dalam panggung keagamaan, yang 
selalu menyuarakan kesucian 
namun mendemonstrasikan 
kebobrokan moral. Seakan 
menggembalakan umat ke air yang 


tenang, namun sejatinya, mereka 
memerah umat untuk kepen¬ 
tingan diri. Domba-domba tak 
menikmati penggembalaan 
melainkan pemerahan. Untuk ini, 
Yesus Kristus mengkritik mereka 
dengan pedas sebagai gembala 
upahan. Tiap kali Yesus me¬ 
nyatakan kebenaran yang sejati, 
maka tiap kali pula pendaman 
amarah semakin meninggi dalam 
hati mereka. Di sana tak tersisa 
ruang penyesalan kecuali 
tumpukan kebebalan. Rasa unggul 
pada perilaku keagamaan, namun 
mengabaikan kesejatiannya, 
bukanlah barang baru dalam 
kehidupan ini. Hal ini terus datang 
silih berganti dalam tiap generasi. 

Hingga kini, di sini, di jaman ini, 
tak ada yang berubah. Barisan or¬ 
ang dengan arogansi keagamaan 
terus memanjang, menampilkan 
aroma menjijikkan dan mendorong 
tidak sedikit orang memilih keluar 
dari agama, dan tak ber-Tuhan, 
alias atheis. Kemuakan pada agama 
terjadi khususnya pada generasi 
muda. Generasi yang muak 
dengan kemunafikan dan mem¬ 
berontak dengan meninggalkan 
keagamaan. Kisah di balik lahirnya 
majalah Playboy, adalah salah satu 
contohnya. Perilaku kaum puritan 
yang selalu merasa suci dan 
menista yang lainnya, namun di sisi 
lain melanggar dengan tegas nilai 
cinta kasih, menimbulkan pem- 
brontakan yang cukup serius. 
Majalah Playboy menjadi perla¬ 
wanan dengan pesan: buat apa 
beragama tapi munafik, lebih baik 
terus terang dalam keterbukaan. 
Hal ini diterjemahkan dalam 
tampilan seronok seks yang 
menjadi ciri khas majalah Playboy, 
yang justru terus tumbuh subur 
bahkan hingga sekarang. 

Mengumandangkan nilai-nilai suci 
harus menjadi panggilan bagi tiap 
orang percaya, tapi juga 
melakukannya. Umat harus cermat 
dalam menyikapi kehidupan agar 
tidak terjebak dalam kemunafikan. 
Kini banyak orang yang mengulang 
sepak terjang Farisi. Berdoa dengan 
tinggi hati digambarkan seakan 
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Bagi Anda yang merasa 
diberkati dan ingin mendukung 
pelayanan PAMA 
(Yayasan Pelayanan Media 
Antiokhia), dapat mengirimkan 
dukungan langsung ke: 

Account: a. n. yayasan.Pelayanan 
Media Antiokhia BCA kcp Sunter 
No: 4193024800 


ketegasan warna iman. Doa yang 
bunyinya, "beruntung kami tidak 
seperti para pendosa" memang bisa 
menjadi pedang bermata dua. Satu 
sisi, bisa jadi kemurnian hati, namun, 
di lain sisi ini juga bisa berarti ketinggian 
hati. Tak mudah menebak arah doa, 
namun dengan segera bisa terlihat 
dalam tindakan nyata buah 
kehidupannya. Semakin hari semakin 
banyak orang yang bersembunyi di 
balik doa, karena takut hadir dalam 
kancah nyata problematika kehidupan. 

Haruskah ucapan-ucapan suci 
dalam doa mengalir deras, dan puasa 
seakan menjadi demonstrasi pikul 
salib, padahal banyak orang yang 
tertekan terabaikan? Orang yang 
miskin tetap tak makan, yang haus 
semakin dahaga. Sehingga, ketika 
doa semakin kencang dikuman¬ 
dangkan dalam kepongahan 
keagamaan, saat yang bersamaan 
semakin panjang orang yang 
terabaikan. Doa semakin gencar 
diucapkan, namun tanpa pem¬ 
belajaran yang memadai akan Firman 
Tuhan, tapi bersembunyi di balik 
kata-kata "Kami memang tidak 
memiliki karunia pengajaran". Padahal, 
mengetahui kebenaran Firman 
Tuhan adalah panggilan setiap or¬ 


ang percaya, sementara karunia 
pengajaran lebih kepada tekanan 
kemampuan ekstra atau kuasa 
dalam mengajarkan Firman Tuhan. 

Doa harus membumi, hadir di 
kehidupan, terwujud dalam 
tindakan, dan menciptakan 
perubahan demi perubahan yang 
dimulai dari perubahan diri. Martin 
Luhter sang reformator pernah 
berkata, "Ketika engkau bekerja 
engkau sedang berdoa". Alangkah 
indahnya kehadiran orang yang 
berdoa, karena mereka penuh 
karya dalam kasih dan untuk 
kemuliaan Bapa di sorga. Namun 
alangkah menyedihkan mereka 
yang berdoa dengan merasa 
sudah suci, dan dekat dengan 
ilahi, namun tak pernah mem¬ 
bumi. Awas, jangan terjebak 
sindrom Farisi, berdoa dengan 
perasaan suci namun dihardik Al¬ 
lah yang suci. Tapi juga jangan 
berdalih, "Saya tak berdoa, tapi 
yang penting saya bertindak", 
karena itu adalah pelarian yang tak 
bertanggung jawab. Selamat 
berdoa dengan benar, pada track 
yang benar, dengan hasil yang 
benar. Doa yang suci dan memang 
suci.a 





Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

Doakan dan Hadirilah 

Kebaktian Minggu - 20 Januari 2008 

Pk. 07.30 WIB 


Pk. 10.00 WIB 


Pk. 16.00 WIB 


Pdt. Arision Harlim 
-WL: Letjie Sampingan 

Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Ruai Hidayat 

Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Letjie Sampingan 


Kebaktian Minggu - 27 Januari 2008 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Bigman Sirait 


Pk. 10.00 WIB 


-jgi__ 

- WL: Ocne Ririmase 

Pdt. Bigman Sirait 

- WL: Letjie Sampingan 


Pk. 16.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

- WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 
TWIN PLAZA 

Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94. Slipi, Jakarta 
(Sebelum RS Harapan Kita, dari arah Grogol) 

Ikuti Juga Bina Wilayah di: 

1. Wilayah Rawamangun 2. Salemba 3. Sunter 
4. Wilayah Pondok Bambu 5. Wilayah Fatmawati 6. Wilayah Bekasi 
7. Wilayah Cibubur 8. Depok 9. Kebon Jeruk 10. Wilayah Karawaci 


Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: Twln Plaza, Office Tower Lt. 4, 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Sllpl, Jakarta 
Telp. (021) 5696 3186, SMS 0856 92 333 222 








































Konsultasi Kesehatan 



Tahi lalat Bisa Menjadi 
Kanker Kulit! 


Bersama 

dr. Stephanie Pangau, MPH 

Dear dr. Stephanie... 

Saya, Gina (31) sering membaca tulisan dokter dalam rubrik konsultasi 
kesehatan di tabloid REFORMATA belakangan ini. Saya jadi ingin ikut- 
ikutan bertanya. Boleh kan? 

Masalah saya, saat ini saya sedang hamil 3 bulan, saya memperhatikan 
tahi lalat yang terletak dekat cuping hidung sebelah kiri di wajah saya 
yang tadinya ukurannya hanya kira-kira sepentul korek api saja, datar 
dan berwarna cokelat terang, setelah hamil kok tampaknya menjadi 
lebih besar dan lebih gelap walaupun tetap datar. 

Pertanyaan saya: 

1. Apa sebabnya dan apakah berbahaya? 

2. Bernarkah kata sahabat saya, bahwa ada tahi lalat yang bisa 
berubah menjadi kanker kulit? 

3. Adakah tanda-tanda kunci tahi lalat yang bisa berubah menjadi 
kanker kulit yang perlu diperhatikan? 

4. Bagaimana cara mencegah tahi lalat dari kanker kulit? 

Atas jawaban dokter saya ucapkan terima kasih. 

Gina 

Grogol—Jakarta Barat 


IBU Gina yang baik, saya 
akan menjawab perta¬ 
nyaan Anda. 

1. Bila Anda sedang 
hamil, perubahan pada tahi 
lalat memang bisa terjadi, 
karena faktor hormonal, umumnya 
akan menjadi bertambah gelap 
atau bertambah besar sedikit. 
Namun bila perubahan pada tahi 
lalat ini misalnya menjadi asimetris 
dan membesar secara drastis maka 
ini tandanya berbahaya, secepat¬ 
nyalah ke dokter kulit untuk men¬ 
dapatkan penanganan semestinya 

2. Tahi lalat terjadi dari sel kulit 
yang menghasilkan pigmen ( mel- 
anocyte ), meskipun kebanyakan 
tahi lalat tidak menyebabkan 
masalah, namun kita tidak boleh 
lalai karena kemungkinan peru¬ 
bahan untuk menjadi kanker kulit 
yang disebut "me/anomcf' bisa saja 
terjadi dan keadaan ini termasuk 
jenis kanker kulit yang sangat 
berbahaya yang perlu penanganan 
segera (operasi). 



3. Tanda tanda kunci tahi lalat 
yang sangat perlu diketahui (dalam 
dunia kedokteran dikenal dengan 
singkatan ABCDE supaya gampang 
un-tuk diingat): 

- Asymmetry -> tidak simetris, 
artinya kalau separuh tahi lalat ben¬ 
tuknya tidak sama dengan 
separuhnya lagi 

- Border -> batas yaitu bila garis 
batas tahi lalat Anda mulai 
mempunyai bentuk yang tidak 
beraturan atau tidak jelas bedanya 
dengan kulit sekelilingnya 

- Color -> warna, yaitu bila tahi 
lalat terlihat lebih dari satu warna 
terutama dengan wama yang tidak 
umum misalnya hitam, krem, 
kecoklatan, merah, biru atau putih 

- Diameter-> ukuran, yaitu bila tahi 
lalat Anda sangat cepat membesar 


(walaupun ada juga melanoma 
yang kecil tapi sangat berbahaya 

- E/evat/on -> elevasi, yaitu bila 
tadinya tahi lalat Anda datar tiba- 
tiba menjadi timbul atau 
menyembul dari kulit. 

Jadi singkatnya tanda-tandanya 
bila tahi lalat yang sebelumnya rata 
dengan kulit tiba-tiba bertumbuh 
sehingga kulit menjadi menonjol 
atau yang sebelumnya mulus licin 
menjadi berambut yang bisa juga 
disertai rasa gatal maka sebaiknya 
langsung menemui dokter Anda. 

4. Karena kanker kulit dari luar 
(eksternal) terutama disebabkan 
terpaparnya dengan sinar mata-hari 
terik dalam waktu yang lama dan 
berulang-ulang maka pencegahan 
yang dianjurkan adalah supaya rajin 
mengoleskan sun-btock atau tabir 
surya dengan minimal SPF 30 
terutama pada daerah yang 
umumnya sering berespons dengan 
muncul kelainan kulit pertama kali 
setelah terpapar sinar matahari 
yaitu pada daerah telinga, hidung, 
bibir, leher, tangan dan jari-jari kaki. 
Selain itu pakailah pakaian yang bisa 
melindungi kulit Anda seperti baju 
lengan panjang, celana panjang 
yang disertai topi bertepi lebar. Di 
samping itu jangan suka meng¬ 
garuk-garuk atau menarik-narik atau 
memutuskan tahi lalat dengan cara 
Anda sendiri di kala iseng.□ 


Koordinator PembinaanPelatihan 
Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 


Suluh 


■ DeboraAndriyani, Pengajar Anak Autis 

Berjuang Menolong 
Penderita Autis 


S EBUAH lowongan kerja di 
koran pada tahun 1998, 
mengubah total profesi serta 
pelayanan Debora Ratna Andriyani. 
Ia yang sebelumnya bekerja 
sebagai konselor keluarga langsung 
beralih menjadi pengajar bagi anak- 
anak penyandang autis. 

Ceritanya dimulai ketika wanita 
yang kini berumur 44 tahun ini, tanpa 
sengaja membaca iklan di media 
cetak terbitan Jakarta yang mencari 
seorang guru atau terapis wicara. 
Kerusuhan Mei tahun 1998 di Jakarta 
dan sekitarnya, makin menjadi pemicu 
motivasi tersendiri dalam diri Debora 
untuk dapat menolong korban. 
"Karena saya berlatar belakang di 
bidang bimbingan konseling, saya 
menjadi terbeban untuk membantu 
orang-orang yang dilanda kerusuhan 
pada Mei 1998 di Jakarta. Apalagi saya 
dengar, banyak sekali korban, 
terlebih dari etnis Tionghoa," ujar 
Debora. 

Wanita berkulit putih ini langsung 
mencari alamat orang yang 
bersangkutan. Namun keluarga 
yang meminta tolong untuk 
dicarikan seorang terapis wicara 
ternyata bukan korban kerusuhan 
Mei 1998 melainkan mereka memiliki 
seorang anak penyandang autis. 
Menurut orang tua si anak, sejak 
umur nol sampai dua tahun, fisik, 
mental serta intelektual anak itu 
berkembang secara baik. Namun, 
ketika memasuki usia dua tahun 
perkembangannya berhenti bah¬ 
kan mengalami kemunduran. Pe¬ 
rangainya mulai berubah, anak ter¬ 
sebut sulit berkomunikasi dan ber¬ 
sosialisasi dengan orang sekitar. 
Kontak matanya, tidak lagi fokus 
ketika berhadapan dengan orang 
lain. Bahkan ia sering mengamuk 
dan membanting barang-barang. 


Melihat kondisi anak yang 
memprihatinkan itu, Debora sedih 
dan berniat membantu memulihkan 
kondisi kejiwaannya. Walaupun ia 
belum pernah mendapat penge¬ 
tahuan tentang bagaimana meng¬ 
hadapi anak-anak yang terganggu 
konsentrasinya ini, namun karena 
niat tulus Debora untuk membantu 
anak tersebut, akhirnya ia dipercaya 
membantu terapi anak itu oleh 
kedua orang tuanya. "Saat itu, saya 
hanya dijadikan asisten karena 
mereka telah memiliki seorang 
terapis. Kesan pertama saat me¬ 
ngajar anak-anak autis, saya pernah 
mendapatkan tendangan dan 
pukulan. Tapi itu, bukan alasan untuk 
berhenti melayani anak-anak itu," 
tutur wanita kelahiran Semarang, 
Jawa Tengah 15 Oktober 1964 ini. 

Debora sendiri mengakui, waktu 
itu masyarakat Indonesia masih 
awam informasi tentang penyan¬ 
dang autis termasuk bagaimana cara 
menyembuhkan. Wanita murah 
senyum ini mulai getol mencari data 
dan informasi seputar terapi bagi 
anak-anak penyandang autis, baik 
melalui buku-buku modul, koran- 
koran dan internet. Tidak hanya itu, 
agar lebih menguasai penggunaan 
terapi bagi penyandang autis, istri 
Pdt Yosef Sumekto ini mengikuti 
pendidikan di Pusat Terapi Autis 
Jakarta Medical Center (JMC) 
dengan menjadi Terapist Home Visit. 
Dia juga rajin mengikuti beberapa 
seminar, di antaranya 'Intervensi Dini 
untuk Anak-anak Autis", "Sensori 
Integrasi", dan 'Terapi Wicara". 

Walau hanya sebagai asisten, 
Debora mampu membuat anak 
tersebut jadi lancar berkomunikasi 
dengan orang lain dan meredam 
emosinya. Bahkan bisa mengikuti 
pelajaran dan kurikulum di sekolah 


umum. Di kemudian hari, profesinya 
sebagai pengajar anak-anak penyan¬ 
dang autis makin berkembang. 
Debora banyak menerima order 
untuk menangani anak-anak yang 
mengalami gangguan komunikasi ini, 
mulai dari anak pengusaha, dokter 
sampai dengan orang-orang yang 
punya penghasilan biasa-biasa saja. 
Saat melayani mereka, wanita yang 
hobi membaca ini sempat berpikir 
keras, mengapa anak-anak penyan¬ 
dang autis lebih banyak laki-laki 
ketimbang perempuan? Ketika 
mendapatkan klien anak perem¬ 
puan yang menyandang autis, 
Debora girang luar biasa. Ia rela pagi 
hari berangkat untuk melakukan 
terapi dan baru malamnya pulang ke 
rumah hanya untuk satu tujuan: 
anak tersebut mampu berkomunikasi 
dan bersosialisasi dengan orang lain 
serta dapat belajar di sekolah umum. 
Dari hari ke hari, ibu tiga anak ini 
mendapat banyak permintaan 
menangani anak-anak penyandang 
autis. Berhubung usianya tidak lagi 
muda, Debora pun berniat untuk 
tidak men&ngani anak autis secara 
privat. Ia ingin mendirikan sebuah 
klinik dan sekolah khusus penyan¬ 
dang autis. 

Sebuah rumah di Jalan Irian Jaya, 
Depok Satu dia sewa untuk diba¬ 
ngun klinik dan sekolah khusus 
impiannya ini. Tahun 2001 berdirilah 
klinik dan sekolah khusus penyan¬ 
dang autis dengan murid hanya satu 
orang saja. Kini murid sekolah khusus 
tersebut telah mencapai 14 anak, 
dengan jumlah pengajar 3 orang. 

Ciptaan Tuhan 

Anak-anak adalah ciptaan Tuhan 
yang paling mulia. Ungkapan inilah 
yang menjadi landasan panggilan 
Debora untuk tetap melayani 



tersendiri dalam memberikan terapi. 
Terapi paling dasar adalah, 
bagaimana mereka bisa bersosialisasi 
dengan orang lain. Metode yang 
dipakai adalah melalui terapi wicara 
dan kontak mata. Pasalnya, banyak 
anak autis yang tidak mampu 
berkomunikasi dengan orang lain dan 
kehilangan kosentrasi. 

Setelah mereka sudah mulai mulai 
mampu untuk berkomunikasi dan 
bersosialisasi dengan teman- 
temannya. Anak-anak ini lalu 
dimasukkan ke dalam kelas normal 
yang lebih luas. Mereka dilatih agar 
bisa mandiri dan mulai diperkenalkan 
dengan benda-benda yang ada di 
sekitarnya. Baru setelah lulus terapi, 
anak-anak usia sekolah dasar (SD), 
dimasukkan ke sekolah umum. 

D a n i e/ 
Siahaan 


mereka. Wanita yang pernah 
mengenyam pendidikan di Sekolah 
Tinggi Teologia Baptis Indonesia, 
bidang kajian Pendidikan Agama 
Kristen (PAK) ini, sangat prihatin akan 
keberadaan anak-anak penyandang 
autis. Masyarakat Indonesia masih 
menanggap mereka sebagai 
pengganggu dan sering diperlakukan 
diskriminatif. 

Debora pernah mendapat 
informasi tentang sebuah keluarga 
yang ingin melakukan terapi autis di 
Jakarta, karena di kotanya belum ada 
yang bagus. Ketika keluarga ini 
hendak menyewa sebuah rumah di 
kawasan Pondok Indah, si empunya 
rumah langsung menyatakan tidak 
bisa melakukan kontrak karena 
mengetahui calon penyewa punya 
anak autis. "Memang di satu sisi, 
mereka melihat kalau anak-anak autis 
mengalami gangguan perkem¬ 
bangan seningga anak-anak ini 
sulit berinteraksi dengan orang 
lain. Tapi padahal kalau diterapi 
dengan baik lambat laun 
mereka bisa konsentrasi," jelas 
Debora. Memang bukan 
perkara gampang memberi 
terapi kepada anak-anak 
penyandang autis. Pertama 
kali ia harus melihat bagai¬ 
mana kondisi fisik serta 
kejiwaan anak tersebut. 
Mengingat, kondisi 
dan perkembangan 
fisik serta keji- 
waaannya berbeda 
dengan anak nor¬ 
mal. 

"Ada juga pe¬ 
nyandang autis 
yang punya sifat 
tertutup atau 
introvet, sehing¬ 
ga kita tidak bisa 
mengorek apa 
yang ada dalam 
hatinya. Ada pula 
anak-anak yang 
mempunyai si¬ 
fat h i per, se¬ 
hingga mereka 
seenaknya me¬ 
lakukan apa 
yang disukai," 
tuturnya. Un¬ 
tuk itu, wanita 
yang senang 
mendengarkan 
musik ini pu¬ 
nya metode 
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■ Jemaat Antiokhia 


Mukjizat Natal 


Itu Ada di Tudn Plaza 


Pdt. Bigman Sirait di dalam 
khotbahnya mengingatkan 
jemaat belajar rendah hati 
dengan melihat para gembala 
di padang sebagai mukjizat Na¬ 
tal yang luar biasa. Tuhan tidak 
memakai orang terpelajar, 
pembesar atau petinggi gereja 
waktu itu untuk menyaksikan 
bayi Yesus. Gembala yang 
notabene orang "terbuang" di 
masa itu, justru yang mendapat 
kehormatan. Ada yang isti¬ 
mewa malam itu, karena 
setelah khotbah, suara mantap 
dari Bams "Samson" mene¬ 
duhkan hati jemaat melalui 
"Have Yourself A Merry Little 
Christmas". 

Secara keseluruhan, kedua 
malam tersebut berhasil mem¬ 
bawa jemaat untuk merenung 
ulang sekaligus mendorong 
untuk berani melayani Tuhan 
dengan lebih sungguh. 

* YS 


S EKALIPUN ada berita yang 
mengkhawatirkan dari 
Badan Meteorologi dan 
Geofisika (BMG), yang memper¬ 
kirakan akan terjadi hujan lebat 
disertai angin puting beliung dan 
air pasang tinggi di Jakarta 
selama bulan Desember 2007, 
tetapi kerinduan jemaat Tuhan 


Kristus. Setelah selama 4 kali 
hari Minggu, Pdt. Bigman Sirait 
mengajak Jemaat Antiokhia 
mempelajari secara seksama 
mukjizat yang terjadi di masa 
Natal 2000 tahun yang lalu. 

Puncaknya tanggal 24 
Desember 2007 dilakukan 
Kontemplasi-Malam Terang 


Maria yang di dalam 
kesederhanaan dan 

ketaatannya menerima 
kehendak Tuhan menjadi ibu 
yang mengandung bayi Yesus. 

Pada tanggal 25 Desember 
2007, diadakan perayaan Na¬ 
tal dengan mengambil tajuk 
"Mukjizat Natal". Lebih dari 600 


Bams menyumbangkan beberapa lagu 

merayakan Natal tetap tinggi. 

Itu juga yang tampak selama 
dua hari di Jemaat Antiokhia, 
Jakarta. Tanggal 24 dan 25 
Desember 2007 merupakan dua 
hari istimewa dalam mengingat 
hari kelahiran Tuhan Yesus 


Suasana doa yang dipimpin oleh Pdt Bigman Sirait 


Lilin, yaitu perenungan akan 
makna Natal melalui ibadah 
yang dihadiri lebih dari 400 or¬ 
ang. Dalam ibadah yang 
khusuk ini, Pdt. Bigman 
mengupas dengan gaya 
pembacaan puisi mengenai 


orang memadati Ballroom Ho¬ 
tel Twin Plaza. Worship Leader 
Letjie Sampingan dan Oche 
Ririmase membuka ibadah 
dengan lagu pujian "Yesus Raja 
Damai" membawa jemaat 
memuji Tuhan dengan 


bersemangat dan lincah. 
Melalui 40 layar LCD yang 
dirangkai menjadi satu, 
Jemaat bisa mengikuti teks 
lagu sekaligus video clip 
mengenai 
perjalanan 
kelahiran 
Tuhan Yesus 
dengan 
jelas. 

Paduan 
Suara Anak 
turut me¬ 
meriahkan 
Kebaktian 
Natal ter¬ 
sebut de¬ 
ngan lagu 
"Bergembira" dan "Great is 
The Lord". Sedang Paduan 
Suara Pemuda Antiokhia 
membawakan lagu "Happy 
Day" . Juga Rukyah Marpaung 
dan Nur Afni Octavia turut 
menyemarakkan acara. 



NUBUATAN 


KESAKSIAN 


MAJESTY800KS PUBLISHER. Ji Merak Nc 2 A Surabaya • ^.esia 
fclp C3'< 3544431 (PuWishiogj 546-1233.717M233 IMarkcting) 
Fax 33i 546-.'335.354-833' Email: info@ma;estvt>ooks.net 


REFORMATA 


GGP Ekklesia 

Galakkan 


Liputan 


Persekutuan Doa 


G EREJA Gerakan Pantekosta 
(GGP) Ekklesia makin 
meluaskan pelayanan di wilayah 
Jakarta Barat sejak Pendeta 
Pembantu (Pdp) Buana 
Manansang bergabung dan 
membuka penggembalaan 
jemaat di Ruko Pelangi, Jalan 
Lingkar Cengkareng, Jakarta 
Barat, menempati sekretariat 
Partai Damai Sejahtera (PDS) 
Cabang Kotamadya Jakarta 
Barat. Rumah peribadatan yang 
dipimpinnya ini menjadi GGP 
Ekklesia IV setelah GGP Ekklesia 
I didirikan di Rumah Susun Melati 
Cengkareng, GGP Ekklesia II di 
Nias, Sumatera Utara, dan GGP 
III di area Bandara Soekarno- 
Hatta, Tangerang. 

"Ini hanya melakukan panggilan 
amanat agung," kata Buana kepada 
REFORMATA usai mengakhiri ibadah 
perdana GGP Ekklesia IV, Minggu (6/ 
1) malam. Pria yang pernah 
mengabdikan diri di salah satu gereja 


besar sebagai penabuh drum ini 
mengaku panggilan-Nya tersebut 
harus diaktualisasikan sebagai tugas 
mulia menjaring jiwa-jiwa hilang 
datang kepada Tuhan Yesus. Dia 
bersama istri bertekad akan melayani 
dan mengiring jemaat menjadi kuat 
dan bertindak sesuai situasi dan kondisi 
zaman. "Menghadapi era globalisasi 
ini, kita harus bertindak berdasarkan 
firman Tuhan dari semua aspek 
kehidupan," ujar bapak dua anak ini. 

Ibadah berlangsung meriah meski 
jemaat harus meluber sampai ke luar 
ruko lantaran tempat tersebut tidak 
mampu menampung kehadiran 
jemaat yang didominasi etnis Tionghoa 
itu. Rencananya, hamba Tuhan yang 
rendah hati ini akan menggalakkan 
persekutuan doa keluarga yang 
dinamai kelompok sel di beberapa 
tempat guna membangun pertum¬ 
buhan kualitas rohani jemaat semakin 
kuat dan tangguh menghadapi gejolak 
zaman. 

& Herbert Aritonang 


ALKITAB r 

— Rainbow - Majesty ooks 


ALKITAB BAHASA INDONESIA TB YANG DIDESAIN 
LEBIH NYAMAN UNTUK DIBACA DAN DIPELAJARI. 


Dilengkapi oleh 

• : atar Belakang Setiap Kitab 

• 12 Kode Ayat Warna 

• Garis Bawah pada Perkataan Allali Tritunggal 

• 

• Kamus dan Peta Alkitab 


ALKU AS Rainbow • r erbitkan oieh MajtjStyBooks Publisher 

dalam ker;asama dengan l embaga Alkitab Indonesia (LA!) 


IMAN 

PERINTAH-PERINTAH 

TUHAN 

KESELAMATAN 


KELUARGA 
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IKLAN 


MINI 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan: 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat 
Tip: (021) 3924229 Fax: (021) 3148543 
HP:0811991086 70053700 


Tarip iklan baris : Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 
Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 
(Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW : Rp. 2.500,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.000,-/mmk 



Provcn performanee 

(DSoIcihart 

The Best Product 


MENTARI MANDIRI MAJU 


Boulevard Raya PA 19/21 Klp. Gading Permai 
Telp: 4515992, 45854080-81 


ALAT BERAT 


Stokis & part Dynapac, Nigata, Sakai, 
Cummyns, Cat, Mercedes Benz, 
Toyota Forklift, Telp. 021-6285627, 
Fax. 021-6260361, Hp. 0817123641 
Paulus. Jl. Karang Anyar Raya Blok 
B 23 No. 1 Jak Pus 


HAND PHONE 


ABI CELLULAR, ITC Kuningan lt.3 
Blok B6 no.6 Jual/beli Hp baru/sec- 
ond/servis,aplikasi, ringtonedll. (ada 
jg alkitab u/ hp), cash/kartu kredit. 
Hub 021-5793.5127/92919346 


KOMPUTER 


Diamond.com khusus menangani 
semua permslhan komputer ke 
kntr2, rmh2, pabrik2 dll. khusus wil 
dadap, cileduk, tangerang kota, 
Jakbar, hub Arif 021-70764317- 
99178580-08158378961 


Gratis, bk "ALMASIH DALAM INJIL & 
QURAN," , surati ke PO BOX 6892 
JKT-13068.www.the-good- 
way.com, www.indonesiawatch.org, 
www. sabda.org, email: 
jar@indo.net.id 


KERJA SAMA 


Perlu tambahan modal kerja? 300jt 
s/d 50m, take over kredit dr bank 
lain, bunga 1 %/bln jam: sertif rmh, 
ruko, SPBU, apart, hotel, mall, kijsm 
bangun prmhn, town house, dll. 
Hub.0818927271, 71389977 Paulus 


SERVICE ALAT MUSIK 


Nazanet Musik Kami melayani perbaikan 
segala rnerk pianoorgen, ganti body & 
cat mdamik, perbaikan sound system, 
amply & alat musik lainnya. Telp 021- 
7532025. Hp 0813-80251661. 


RUANG PERTEMUAN 


Disewakan untuk ibadah Minggu & Hari kerja, Product Launching, 
Presentasi, Rapat, Seminar, Pertemuan, Arisan dll. 


FASILITAS 


Ukuran ruangan 4,5x13m, 60 kursi, Sound System, Microphone, 
LCD Projector, White Board, Internet dll. 

Hubungi: PT. SGA 

Komp D’Best Fatmawati Blok G No. 27-28 
Jl. RS Fatmawati 15 Jakarta 12420 
Tel. 021-7506200 Fax. 021-7507905 
Hp. 932.577.22 & 0817.9812.758 


'SYALOM!.. anda terbeban dengan penyakit2 
berat yang tak kunjung sembuh? 

(kanker/tumor/stroke/jantung/gagal Ginjal/batu empedu/ 
diabetes/alergi/sinusitis/maag kronis/artritis/asam urat/ 
ambeien/obesitas, dll} 

Atas perkenanNYA mari kami bantu atasi 
dengan Mukjizat DETOX SELULER, dan 
petunjuk perubahan pola hidup sesuai 
rencanaNYA untuk anda 
hubungi p.Mul: 0811159263 

081513034668 


HERBALIFE NUTRISI 


TURUN - NAIK BERAT BADAN 5-30_kg 

, i ® 


ANTI RAYAP 

(Bergaransi) 

eest m Teknologi baru untuk membasmi: 

* NYAMUK. KECOA. LALAT. KUTU2. DLL 
3 • rayap TANAH. RAYAP4BUBUK KAYU 

\ M 'TIKUS. HAMA GUDANG 

• DEMAM BERDARAH. FLU BURUNG 

Di. MUSEUM, PERPUSTAKAAN, PERKANTORAN, 
SEKOLAH, PERUMAHAN, INDUSTRI. PESAWAT. 
H0SPITAL, GEDUNG, APARTEMEN, LABORATORIUM, 
RESTORAN. PERGUDANGAN. 

8299372, 83798157 
H8TUHE SERVICE: 8811-199569 



r f A v 
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TURUN 32 KG \_TURUN. 


Sherly: 081184 35 35 Anwar: (021) 704 888 32 


AROMA TRADISIONAL 


SPECIALIST : 

- NASI BOGANA 

- NASI BALI 

- NASI LIWET t 

- NASI UDANG 


BOULEVARD RAYA PA 1/23 KELAPA GADING PERMAI 
Teip: 4501714-4528659 



New Look Furnicenter 

JL Hasyim Ashari 87, roxy-Jakarta 
Telp. 632 4236,632 4082,7102 6016 

***Wholesaler*** 



value chair 

w jjrai.ia-fumiture.com 


ANGKASAJAYA 
FURNITURE 

Melayani: 
Penjualan 
Cash-Credit 
Tukar-Tambah 



mi'J^rVU.ccentr 


Kami melayani jual-beli, tukar 
tambah, Service, rental 
alat-alat musik 8i sound system 
berbagai merek dengan 
harga spesial 

Menteng Prada Lt. I unit 3G 

Jl. Pegangsaan Timur 15A, 
Jakarta 10320, Telp. 021-3929080, 
4203829, 7075.1610 
HP. 0816.852622, 0816.1164468 


Jl. Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 


Website Kami 
www.reformata.com 



I HHM 



Alat Penghemat Bahan Bakar Mobil dan Motor 
Teknologi Jerman! 

- Bukan additive 
- Ekonomis dan awet 
- Mobil anda membutuhkan alat hemat 

Hubungi: 

Cahaya Abdi Karya Jl. Boulevard timur ZA No.9 Klp Gading. 
Telp: (021) 4526741 s/d 3 


Holy Land Tour 


Egypt - Israel - Jordan 


Bersama Ps. Markus Simanjuntak, 11 hari 
(Gereja Morning Star Indonesia) 
Keberangkatan 25 Maret - 04 April 2008 
& 

Bersama EV. David Suharyanto, 10 hari 
(Pelayanan Penginjilan Filipus) 
Keberangkatan 6 Mei -15 Mei 2008 

Informasi & Reservasi : 


PT ANUGERAH MANDIRI WISATA 

Jakarta City Center (JaCC) Lt. 7 Blok 810 No. 5-6 
Jl. Kebon Kacang Raya 
Jokarto Pusat 10230 

Tel. (62-21) 3199 0799 
Fax. (62-21)3199 0797 
Sdr. Natartael (0815 84 124 777) 



f' ■ 

YABES MOTOR 



Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 

Jl. Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 

Telp. (021)8614082/ 
936 79959 


mm 


REFORMATA 



























































































































TABLOID 


re/ormata 

menyuarakan kebenaran dan keadilan 



tablet/hori selama 90 hari, selanjutnya cukup 1 tablet/hari 


Komposisi: 


elama ini kita mengira bahwa orang yang selalu tampil cantik dan sangat “pede” di depan 
Sublik adalah seorang artis, dikarenakan mereka memiliki wajah yang halus tanpa noda, 
r telau demikian, sebenarnya Anda pun layak menjadi seorang artis, 
tisa cantik dengan kulit yang halus tanpa noda dengan cukup mengkonsumsi etemale yang 
berfungsi menjaga elastisitas kulit Anda hingga tidak mudah berkerut dan membantu 
menghilangkan flek akibat pengaruh sinar matahari. 


ETERNALE", sangat bermanfaat untuk: 


• Menghilangkan keriput serta garis ketuaan 

• Memperbaiki kehalusan kulit 

• Mengembalikan kekencangan dan kekenyalan kulit 

• Mengembalikan kelembutan dan kelembaban kulit 

• Menghilangkan kantung mata 

• Mengurangi dan mencegah flek 

• Mencegah dan mengurangi resiko kanker kulit 


P 99 Marine Amino Protein Complex, Aerola Extract, Etemale Extract, 
Trace Mineral, Horsetail, Vitamin C Natural. 


■3 


PRIMK & FIRST 
M AV WORI.I) 

Jakarta (021) - 3500135/6 
Surabaya (031) - 5025287 
Bandung (022) - 2031610 
Medan (061) - 7351813 
www.pfnewworld.com 



BELANJA ONLINE 


www.immanuelbookstore.com 


'Jika ingin mencari produk rohani terlengkap, 
just visit Immanuel Bookstore!, 
setiap kali saya mengunjungi Immanuel Bookstore, 
saya pasti mendapatkan apa yang saya cari 
dan itu sangat berharga di tengah-tengah .. 
kesibukan saya (they even have great coffee!)' J 




the only sto 


on God 


Koleksi lagu rohani 
dan khotbah terlengkap 
dari datam dan luar negeri. 


Cafe yang nyaman dengan 
aneka masakan (home made) 


Toko dengan luas 1,400 m2 
yang menyediakan Alkitab, 
buku-buku rohani (Indonesia & Inggris), 
audio-video, stationery dan gitt items. 


Cabang: 
Jakarta Utara 

Wisma Gading Permai, Menara C No. 30 
Bulevar - Kelapa Gading 
T. (021)458 41779 

Jakarta Selatan 

Jl. Sultan Iskandar Muda No. 880 
Arteri Pondok Indah 
T. (021)720 7171 
Jakarta Barat 
Jl. Tanjung Duren Raya No.95 
Tanjung Duren 
T. (021) 563 0463 
Surabaya 
Jl. Pregolan No. 27 
T. (031) 534 5850 

Manado 

Jl. Sam Ratu tangi No. 101 
T. (0431)861540 


KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 


Untuk Kalangan Sendiri 

























